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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi bangun ruang sederhana melalui Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 semester II tahun ajaran 
2017/2018. Tujuan penelitian ini juga untuk meningkatkan proses pembelajaran 
matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Domban 2 semester II tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 22 siswa, yang 
terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Desain penelitian 
menggunakan model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc. Taggart. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
dua kali pertemuan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
observasi dan tes. Teknik observasi digunakan dalam memperoleh data terkait 
proses pembelajaran sedangkan teknik tes digunakan dalam memperoleh data 
hasil belajar siswa. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa serta soal tes tertulis. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika pada 
materi bangun ruang sederhana dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa 
kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
akhir siklus I yaitu aktivitas siswa mencapai kriteria baik dengan persentase 
keberhasilan 76,1% kemudian meningkat pada akhir siklus II yaitu aktivitas siswa 
mencapai kriteria sangat baik dengan persentase keberhasilan 87,5%. Peningkatan 
hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Pada siklus I rata-
rata nilai yang diperoleh 60,9 meningkat menjadi 71,1 pada siklus II. Jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus I sebanyak 15 siswa atau 
sebesar 68,2%. Pada siklus II meningkat menjadi sebanyak 20 siswa atau sebesar 
90,9%. 
 
Kata kunci:  hasil belajar matematika, pendidikan matematika realistik, bangun 
ruang sederhana, dan  kelas IV SD. 
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By:  




This research aims to improve the mathematics learning achievement 
about simple geometry using Realistic Mathematics Education (RME) in class IV 
SD Muhammadiyah Domban 2 in second semester of the academic year 
2017/2018. The other goal of this research is to improve mathematics learning 
process using Realistic Mathematics Education (RME). 
This type of research is Classroom Action Research. The subjects of this 
research are fourth grade students of SD Muhammadiyah Domban 2 in second 
semester of academic year 2017/2018 which amounted to 22 students, consist of 
15 male students and 7 female students. The research design used the Kemmis and 
Mc.Taggart’s classroom action research model. This research was conducted in 
two cycles. Each cycle consists of two meetings. Techniques used in data 
collection are observation and test. Observation techniques are used in obtaining 
data related to the learning process while the test techniques used in obtaining 
data on student learning achievements. The research instrument used observation 
sheet of teacher activity, student activity and test. Data analysis technique used is 
qualitative descriptive and quantitative descriptive. 
The results of this classroom action research showed that Realistic 
Mathematics Education (RME) in the mathematics learning about simple 
geometry can improve the process and the learning achievements in class IV SD 
Muhammadiyah Domban 2. The improvement can be seen at the end of the first 
cycle that is the student activity reaches good criteria with the percentage of 
success 76,1% and then increased at the end of the second cycle of student 
activity achieved very good criteria with a success percentage of 87,5%. 
Increased student learning achievements can be seen from the value obtained by 
students. In cycle I the average value obtained 60,9 increased to 71,1 on cycle II. 
The number of students who achieve mastery learning in cycle I as many as 15 
students or 68,2%. In cycle II increased to as many as 20 students or 90,9%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kelangsungan hidup manusia 
baik sebagai makhluk sosial maupun sebagai makhluk individu. Menurut 
Sugihartono (2013: 3) pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar 
dan disengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. 
Dengan demikian, maka melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan 
segala potensi yang dimilikinya. Hal tersebut juga tercantum dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab II pasal 3 
tentang dasar, fungsi dan tujuan yang dirumuskan sebagai berikut.  
     Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
mengembangkan watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka dibutuhkan proses 
pembelajaran yang baik serta kegiatan belajar mengajar yang berorientasi pada 
kemandirian siswa. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 dalam Susanto (2013: 19) disebutkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar di suatu lingkungan 
belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut, pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan kepada siswa agar terjadi proses pemerolehan dan penguasaan ilmu, 
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kemahiran, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada siswa. Oleh karena itu, 
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam keseluruhan proses 
pendidikan, sehingga keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan pun banyak 
bergantung pada kegiatan pembelajaran. 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari bagaimana 
kinerja seorang guru. Sanjaya dalam Susanto (2013: 32) mengemukakan bahwa 
guru merupakan komponen yang sangan menentukan dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajaran 
akan tergantung dari kepiawaian guru dalam menggunakan pendekatan, metode, 
dan teknik pembelajaran yang akan digunakan oleh guru tersebut. Seorang guru 
harus mampu menyampaikan pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 
dalam pembelajaran. Hal tersebut diperlukan karena siswa merupakan pusat dari 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, siswa perlu dibiasakan untuk belajar 
mandiri, menyampaikan pemikiran atau pendapat, berpikir kritis, bekerja sama, 
dan lain sebagainya. Dalam hal ini siswa harus selalu berpartisipasi aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran matematika.  
Matematika merupakan salah satu bidang studi di semua jenjang pendidikan 
mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pada siswa usia sekolah 
dasar (7-8 tahun hingga 12-13 tahun) menurut teori kognitif Piaget yang dikutip 
oleh Susanto (2013: 184) usia tersebut termasuk dalam tahap operasional konkret. 
Berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak usia sekolah dasar pada 
umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat 
abstrak. Padahal matematika mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
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memberikan berbagai kemampuan kepada siswa untuk penataan kemampuan 
berpikir dan kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika diajarkan dengan tujuan untuk membekali siswa agar dapat berpikir 
logis, kritis, analitis, sistematis, cermat, serta dapat mempergunakan pola pikir 
kreatif dalam kehidupan sehari-hari.  
Cornelius (Abdurrahman, 2003: 253) berpendapat bahwa ada lima alasan 
diperlukannya belajar mengenai matematika yaitu karena matematika merupakan 
sarana berpikir kritis yang jelas dan logis, sarana untuk memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari, sarana mengenai pola-pola hubungan dan generalisasi 
pengalaman, sarana mengembangkan kreativitas, dan sarana untuk meningkatkan 
kesadaran terhadap perkembangan budaya. Oleh karena itu, maka dalam 
pembelajaran matematika di sekolah hendaknya disampaikan secara bermakna 
serta mampu menunjukkan manfaat matematika dalam memecahkan berbagai 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Belajar akan lebih bermakna apabila siswa 
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Pengalaman yang diperoleh siswa 
secara langsung dapat membuat siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 
dan pengetahuan yang diperoleh pun akan bertahan dalam jangka waktu yang 
lama di memori siswa. 
Pada umumnya, sekolah tingkat pendidikan dasar masih melaksanakan proses 
pembelajaran matematika dengan mengutamakan transfer pengetahuan dan latihan 
soal. Guru biasanya menyajikan atau menjelaskan materi matematika secara 
singkat kemudian memberikan contoh-contoh dan dilanjutkan dengan 
mengerjakan latihan soal. Proses pembelajaran yang seperti itu tidak 
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memperhatikan keaktifan siswa serta konstruksi pengetahuan sendiri oleh siswa. 
Guru masih berkonsentrasi pada latihan mengerjakan soal sehingga pembelajaran 
menjadi kurang bermakna bagi siswa dan berdampak pada hasil belajar yang 
rendah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD 
Muhammadiyah Domban 2 pada tanggal 16 Januari 2018 sampai 27 Januari 2018 
yang terletak di Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, dapat diketahui bahwa 
guru menggunakan model pembelajaran klasikal. Proses pembelajaran masih 
mengarah pada pendekatan teacher centered sehingga guru cenderung mengajar 
dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Pada saat dilakukannya 
observasi, peneliti melakukan wawancara dengan guru terkait cara guru dalam 
mengajar setiap harinya. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 
dalam pembelajaran guru mengawali dengan menjelaskan materi di depan kelas 
dan menuliskannya di papan tulis kemudian dilanjutkan dengan pemberian contoh 
soal. Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal yang 
kemudian dicocokkan secara bersama-sama. Pendekatan yang seperti itu membuat 
siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran atau dapat dikatakan bahwa 
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru.  
Selama proses pembelajaran guru kurang memberikan peluang kepada siswa 
untuk mengkonstruksi sendiri konsep-konsep matematika, siswa hanya menyalin 
apa yang dikerjakan oleh guru. Siswa hanya dituntut untuk mendengarkan, 
mencatat dan mengerjakan latihan soal saja sehingga siswa cenderung pasif dalam 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang seperti itu membuat siswa cenderung 
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untuk menghafalkan konsep matematika dan kurang mendorong keaktifan serta 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut membuat guru minim dalam 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa sehingga siswa 
mudah melupakan apa yang baru saja mereka pelajari.  Ketika siswa diberi soal 
latihan, kebanyakan siswa masih bingung dalam memecahkan masalah yang 
diberikan sehingga guru harus mendampingi beberapa siswa untuk 
menjelaskannya lagi. Hal tersebut terlihat dari lamanya waktu mereka dalam 
menyelesaikan soal latihan. Dari waktu 10 menit yang diberikan siswa baru dapat 
menyelesaikannya dalam waktu sekitar 45 menit. Selain itu, siswa merasa cepat 
bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika.  Hal tersebut terlihat dari posisi 
duduk siswa yang mulai berubah-ubah atau tidak tegak lagi dan mulainya siswa 
mengobrol dengan teman sebangku atau pun teman di depannya atau di 
belakangnya.  
Permasalahan yang telah dikemukakan tersebut diasumsikan sebagai 
penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hasil 
belajar matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 pada ulangan 
harian materi bangun ruang sederhana, tercatat bahwa siswa yang mencapai KKM 
hanya 4 siswa dari 22 siswa atau sebesar 18,2%, sedangkan yang belum mencapai 
KKM jumlahnya yaitu 18 siswa dari 22 siswa atau sebesar 81,8%. Hal tersebut 
menandakan bahwa lebih dari separuh siswa di kelas IV yang belum tuntas hasil 
belajarnya dan belum mencapai KKM yang ditentukan pihak sekolah yaitu 62. 
Pada hakikatnya mempelajari matematika tidak cukup dengan mengingat 
materi ataupun rumus, namun siswa dituntut untuk mengaplikasikan pengetahuan 
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yang diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan berbagai 
cara. Melalui pelajaran matematika diharapkan akan mampu menambah 
kemampuan menalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen 
sebagai alat pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
matematika juga bertujuan untuk melatih cara berpikir secara sistematis, logis, 
kritis, kreatif dan konsisten. Dengan demikian, materi yang diajarkan menjadi 
mudah dimengerti oleh siswa. Agar materi dalam pembelajaran matematika 
mudah dipahami oleh siswa, maka diperlukan ketepatan dalam menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Siswa akan mudah menerima 
materi dari guru apabila pendekatan yang digunakan tepat dan sesuai dengan 
tujuan pembelajarannya.  
Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang mengaitkan 
suatu permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
memerlukan suatu cara untuk memecahkan permasalahan tersebut. Salah satu 
upaya yang dapat memberikan peluang kepada siswa untuk dapat mengkonstuksi 
sendiri pengetahuannya dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah dengan penerapan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) mengedepankan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan 
tersebut menekankan pada pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan 
proses konstuksinya dilakukan oleh siswa itu sendiri. Siswa distimulasi untuk 
membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan penemuan menggunakan 
7 
 
peristiwa-peristiwa dan benda-benda yang kontekstual dan dapat dibayangkan 
oleh siswa.  
Pada prinsipnya dalam Pendidikan Matematika Realistik (PMR) seorang 
siswa didorong untuk memahami sesuatu. PMR memungkinkan siswa 
mempelajari ide-ide dan konsep-konsep matematika dari permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Oleh karena itu, dengan 
penerapan pendidikan matematika realistik pada pembelajaran matematika di 
kelas IV ini, diharapkan pembelajaran matematika akan lebih bermakna bagi 
siswa dan juga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat atau 
memuaskan. Menyadari hal tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materi 
Bangun Ruang Sederhana Melalui Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada 
Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2.” 
 
B. Diagnosis Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
didiagnosis beberapa permasalahan yang ditemukan di SD Muhammadiyah 
Domban 2 sebagai berikut.  
1. Guru menggunakan model pembelajaran klasikal dengan pendekatan teacher 
centered. 




3. Guru belum menggunakan alat peraga atau pun media dalam pembelajaran 
matematika. 
4. Siswa mudah merasa bosan saat mengikuti pembelajaran matematika. 
5. Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
6. Hasil nilai ulangan harian matematika pada materi bangun ruang sederhana 
masih rendah dengan jumlah siswa yang mencapai KKM berjumlah kurang 
dari 50%. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis masalah tersebut maka penelitian ini akan difokuskan 
pada nilai ulangan harian matematika pada materi bangun ruang sederhana masih 
rendah dengan jumlah siswa yang mencapai KKM kurang dari 50% pada siswa 
kelas IV tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut : “Bagaimana 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun ruang sederhana 
melalui Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas IV SD 






E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar matematika  
pada materi bangun ruang sederhana melalui Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika melalui Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) dengan menggunakan benda-benda konkret. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
1) Meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika. 
2) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika pada 
materi bangun ruang sederhana. 






b. Bagi guru 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi guru dalam penerapan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada mata pelajaran 
matematika. 
2) Menjadi alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan hasil belajar 
matematika siswa, khususnya pada materi bangun ruang sederhana dengan 
menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR).  
3) Sebagai refleksi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika 
pada materi bangun ruang sederhana dengan menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR). 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan kontribusi kepada sekolah dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran matematika, sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa serta performansi guru. 
2) Sebagai bahan kajian lebih lanjut dalam memberdayakan lembaga pendidikan 








A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan tentang Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi. 
Matematika itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu manthanein atau mathema 
yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedangkan dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan 
penalaran (Depdiknas dalam Susanto, 2013: 7). Menurut Freudental dalam Wijaya 
(2012: 20), matematika merupakan aktivitas insani (human activities) dan harus 
dikaitkan dengan realitas yang ada. Hariwijaya (2009: 33) secara umum 
mendefinisikan matematika sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari 
struktur, perubahan dan ruang. Secara informal, matematika dapat disebut sebagai 
ilmu tentang bilangan dan angka. 
Sedangkan menurut Ebbutt & Straker (Marsigit, 2003: 2-3) matematika dapat 
didefinisikan sebagai berikut. 
1) Matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan.  
Implikasinya yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk menentukan 
hubungan; memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaaan 
dengan berbagai cara, mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, 
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perbedaan, perbandingan dan pengelompokan; mendorong siswa menarik 
kesimpulan umum; serta membantu siswa memahami dan menemukan hubungan 
antara pengertian satu dengan yang lainnya.  
2) Matematika adalah kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan 
penemuan.  
Implikasinya yaitu dengan mendorong inisiatif dan memberi kesempatan 
untuk berpikir; mendorong rasa ingin tahu, keinginan untuk bertanya, kemampuan 
menyanggah dan kemampuan memperkirakan; menghargai penemuan yang di 
luar perkiraan sebagai hal yang bermanfaat; mendorong siswa menemukan 
struktur dan desain matematika; mendorong siswa menghargai penemuan siswa 
lainnya; mendorong siswa berpikir refleksif; dan tidak menyarankan penggunaan 
suatu metode tertentu.  
3) Matematika adalah kegiatan pemecahan masalah (problem solving). 
Implikasinya adalah guru perlu menyediakan lingkungan belajar yang 
merangsang timbulnya persoalan matematika, membantu siswa memecahakan 
persoalan matematika dengan menggunakan cara mereka sendiri, membantu siswa 
mengetahui informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika, 
mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkan 
sistem dokumentasi/catatan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan 
untuk memecahkan persoalan, membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan 
menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan matematika seperti jangka, 




4) Matematika merupakan alat komunikasi.  
Implikasinya yaitu dengan mendorong siswa untuk membuat contoh sifat 
matematika; mendorong siswa menjelaskan sifat matematika; mendorong siswa 
memberikan alasan perlunya kegiatan matematika; mendorong siswa 
membicarakan persoalan matematika; mendorong siswa membaca dan menulis 
matematika; menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang bilangan dan angka, kegiatan penelusuran pola dan hubungan, 
kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan, kegiatan 
pemecahan masalah (problem solving), serta merupakan alat komunikasi.  
b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar  
Pembelajaran matematika adalah proses interaksi belajar mengajar 
matematika antara siswa dan guru yang melibatkan segala aspek di dalamnya 
untuk mencapai tujuan kurikulum agar proses pembelajaran berkembang secara 
optimal. Adam & Hamm (dalam Wijaya, 2012: 5) menyatakan bahwa cara dan 
pendekatan dalam pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh pandangan 
guru terhadap matematika dan siswa dalam pembelajaran yaitu matematika 
sebagai suatu pemahaman tentang pola dan hubungan (pattern and relationship). 
Dalam mempelajari matematika, siswa perlu menghubungkan suatu konsep 
matematika dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki.  
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di SD sebagaimana yang 
disajikan oleh Depdiknas dalam Susanto (2013: 190) adalah sebagai berikut. 
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a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
matematika, dan mengaplikasikan konsep dan algoritme. 
b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memanipulasi matematika 
dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model tersebut, dan 
menafsirkan referensi yang diperoleh. 
d) Mengomunikasikan  gagasan denngan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk menjelaskan keadaan atau menjelaskan masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. 
Menurut Suherman, dkk (2003: 3), agar tujuan pembelajaran matematika 
tercapai, maka hendaknya pembelajaran diterapkan dengan memenuhi empat pilar 
pendidikan yaitu learning to know about, learning to do, learning to be dan 
learning to live together. Belajar untuk mengetahui sesuatu (learning to know 
about) artinya belajar memahami pengetahuan matematika yang meliputi konsep, 
prinsip, ide dan teori. Sedangkan belajar untuk bisa melakukan sesuatu (learning 
to do) berarti belajar melaksanakan proses matematika sesuai dengan kemampuan 
dasar matematika sesuai dengan jenjang sekolah yang bersangkutan. Belajar 
menjiwai (learning to be) artinya belajar menjadi dirinya sendiri, belajar 
memahami dan menghargai proses matematika dengan cara menunjukkan sikap 
kerja keras, ulet, disiplin, jujur, dan mempunyai motivasi untuk berprestasi. Serta 
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belajar bersosialisasi dengan sesama teman (learning to live together) artinya 
belajar memahami orang lain, bekerja sama, menghargai dan memahami pendapat 
yang berbeda, serta saling menyumbangkan pendapat untuk memahami 
matematika. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
merupakan serangkaian aktivitas siswa dan guru yang bertujuan agar siswa 
memiliki pengalaman, keterampilan serta pengetahuan matematika dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika di 
sekolah, hendaknya guru mampu memilih dan menerapkan strategi, pendekatan, 
metode dan model yang tepat sehingga dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa inilah yang diharapkan dapat 
menumbuhkan pembelajaran matematika yang kritis dan kreatif sehingga siswa 
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. 
c. Ruang Lingkup Matematika Kelas IV SD 
Dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Sekolah Dasar (SD) 
mata pelajaran matematika (1993: 49), ruang lingkup pembelajaran matematika di 
SD mencakup aritmatika (berhitung), pengantar aljabar, geometri, pengukuran, 
dan kajian data (pengantar statistika). Penekanan diberikan pada penguasaan 
bilangan termasuk berhitung. 
Ruang lingkup mata pelajaran matematika sekolah dasar tersebut dijabarkan 
kedalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Berikut disajikan 
secara rinci standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran 
matematika yang ditujukan untuk siswa kelas IV SD berdasarkan BNSP. 
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Tabel 1. SK dan KD Matematika Kelas IV SD 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami dan menggunakan 
sifat-sifat operasi hitung 
bilangan dalam pemecahan 
masalah  
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi 
hitung 
1.2 Mengurutkan bilangan  
1.3 Melakukan operasi perkalian dan 
pembagian  
1.4 Melakukan operasi hitung 
campuran  
1.5 Melakukan penaksiran dan 
pembulatan  
1.6 Memecahkan masalah yang 
melibatkan uang  
2. Memahami dan menggunakan 
faktor dan kelipatan dalam 
pemecahan masalah  
2.1 Mendeskripsikan konsep faktor dan 
kelipatan  
2.2 Menentukan kelipatan dan faktor 
bilangan  
2.3 Menentukan kelipatan persekutuan 
terkecil (KPK) dan faktor 
persekutuan terbesar (FPB)  
2.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan KPK dan FPB  
3. Menggunakan pengukuran 
sudut, panjang, dan berat 
dalam pemecahan masalah  
3.1 Menentukan besar sudut dengan 
satuan tidak baku dan satuan 
derajat  
3.2 Menentukan hubungan antar satuan 
waktu, antar satuan panjang, dan 
antar satuan berat  
3.3 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan waktu, 
panjang dan berat  
3.4 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan satuan kuantitas  
4. Menggunakan konsep keliling 
dan luas bangun datar 
sederhana dalam pemecahan 
masalah  
4.1 Menentukan keliling dan luas 
jajargenjang dan segitiga 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan luas 
jajargenjang dan segitiga  
5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat  
5.1 Mengurutkan bilangan bulat 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat  
5.3 Mengurangkan bilangan bulat 
5.4 Melakukan operasi hitung 
campuran  
6. Menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah  





6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk 
pecahan  
6.3 Menjumlahkan pecahan  
6.4 Mengurangkan pecahan  
6.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pecahan  
7. Menggunakan lambang 
bilangan Romawi  
7.1 Mengenal lambang bilangan 
Romawi 
7.2 Menyatakan bilangan cacah 
sebagai bilangan romawi dan 
sebaliknya  
8. Memahami sifat bangun ruang 
sederhana dan hubungan antar 
bangun datar  
8.1 Menentukan sifat-sifat bangun 
ruang  sederhana 
8.2 Menentukan jaring-jaring balok 
dan kubus  
8.3 Mengidentifikasi benda-benda dan 
bangun datar simetris  
8.4 Menentukan hasil pencerminan 
suatu bangun datar  
Adapun ruang lingkup materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi 
pelajaran matematika kelas IV dengan standar kompetensi (SK) memahami sifat 
bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar dan kompetensi dasar 
(KD) menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dan menentukan jaring-
jaring balok dan kubus. 
2. Karakteristik Siswa SD Kelas Atas 
Menurut Piaget dalam Susanto (2013: 77), setiap tahapan perkembangan 
kognitif mempunyai karakteristik yang berbeda secara garis besarnya 
dikelompokkan menjadi empat tahap sebagai berikut. 
a. Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun), pada tahap ini belum memasuki anak 
usia sekolah. 
b. Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), pada tahap ini kemampuan skema 
kognitifnya masih terbatas. Pada tahap ini anak suka meniru perilaku orang 
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lain. Anak mulai mampu menggunakan kata-kata yang benar dan mampu pula 
mengekspresikan kalimat-kalimat pendek secara efektif. 
c. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), pada tahap ini peserta didik 
aspek-aspek komulatif materi, misalnya volume dan jumlah, menggolongkan 
benda yang bervariasi tingkatannya. Selain itu, anak sudah mampu berpikir 
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa yang konkret. 
d. Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun), pada tahap ini anak sudah 
menginjak usia remaja. Pada tahap ini anak telah memiliki kemampuan 
mengoordinasikan dua ragam kemampuan kognitif baik secara serentak 
maupun berurutan. 
Mengacu pada teori tersebut, maka anak kelas IV di SD Muhammadiyah 
Domban 2 berada pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun). Menurut 
Mukhlisah AM (2015: 127-128) ciri tahap ini adalah dengan adanya 
perkembangan sistem pemikiran yang didasarkan pada aturan-aturan yang logis. 
Siswa sudah mampu mengembangkan operasi logis. Proses-proses penting selama 
tahapan ini adalah sebagai berikut. 
a. Pengurutan  
Pengurutan merupakan  kemampuan untuk mengurutkan objek menurut 
ukuran, bentuk, atau ciri lainnya. Contohnya, bila diberi benda berbeda ukuran, 
mereka dapat mengurutkannya dari benda yang paling besar ke yang paling kecil.  
b. Klasifikasi  
Klarifikasi merupakan kemampuan untuk memberi nama dan 
mengidentifikasi serangkaian benda menurut tampilannya, ukurannya, atau 
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karakteristik lain, termasuk gagasan bahwa serangkaian benda-benda dapat 
menyertakan benda lainnya ke dalam rangkaian tersebut. Siswa tidak lagi 
memiliki keterbatasan logika berupa animisme (anggapan bahwa semua benda 
hidup dan mempunyai perasaan).  
c. Decentering  
Pada proses ini siswa mulai mempertimbangkan beberapa aspek dari suatu 
permasalahan untuk bisa memecahkannya. Sebagai contoh siswa tidak akan lagi 
menganggap gelas lebar tapi pendek lebih sedikit isinya dibanding gelas kecil 
yang tinggi.  
d. Reversibility  
Pada proses ini siswa mulai memahami bahwa jumlah atau benda-benda 
dapat diubah, kemudian kembali ke keadaan awal. Untuk itu, siswa dapat dengan 
cepat menentukan bahwa 4+4 sama dengan 8, 8-4 akan sama dengan 4, jumlah 
sebelumnya.  
e. Konservasi  
Pada proses konservasi siswa memahami bahwa kuantitas, panjang, atau 
jumlah benda-benda adalah tidak berhubungan dengan pengaturan atau tampilan 
dari objek atau benda-benda tersebut. Sebagai contoh, bila siswa diberi gelas yang 
seukuran dan isinya sama banyak, mereka akan tahu bila air dituangkan ke gelas 
lain yang ukurannya berbeda, air di gelas itu akan tetap sama banyak dengan isi 





f. Penghilangan sifat Egosentrisme  
Penghilang sifat egosentris merupakan kemampuan untuk melihat sesuatu 
dari sudut pandang orang lain (bahkan saat orang tersebut berpikir dengan cara 
yang salah). Sebagai contoh, Lala menyimpan boneka di dalam kotak, lalu 
meninggalkan ruangan, kemudian Baim memindahkan boneka itu ke dalam laci, 
setelah itu baru Lala kembali ke ruangan. Anak dalam tahap operasi konkrit akan 
mengatakan bahwa Lala akan tetap menganggap boneka itu ada di dalam kotak 
walau anak itu tahu bahwa boneka itu sudah dipindahkan ke dalam laci oleh 
Baim.  
Hal tersebut senada dengan pendapat Susanto (2013: 79) yang menyatakan 
bahwa pada rentang usia ini anak mulai menunjukkan perilaku belajar yang 
berkembang, yang ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Anak mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek situasi 
ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur secara serentak. 
b. Anak mulai berpikir secara operasional, yaitu anak mampu memahami aspek-
aspek kumulatif materi, seperti volume, jumlah, berat, luas, panjang, dan 
pendek. Anak juga mampu memahami tentang peristiwa-peristiwa yang 
bersifat konkret. 
c. Anak dapat menggunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasi 
benda-benda yang bervariasi beserta tingkatannya. 
d. Anak mampu membentuk dan menggunakan keterhubungan aturan,  prinsip 
ilmiah sederhana, dan menggunakan hubungan sebab akibat. 
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e. Anak mampu memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, pendek, 
lebar, luas, sempit, ringan, dan berat.  
Bedasarkan pendapat di atas maka dalam proses pebelajaran matematika, 
siswa berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap tersebut guru dapat 
mengajarkan matematika dengan menggunakan objek-objek yang konkret yang 
dapat digunakan untuk bermain. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan 
memanipulasi benda-benda di sekitar kita sebagai alat bantu dalam 
membelajarkan matematika. 
3. Tinjauan tentang  Pendidikan Matematika Realistik (PMR)  
a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR), adalah sebuah pendekatan belajar 
matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok ahli 
matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Negeri Belanda. 
Menurut pendekatan ini, kelas matematika bukan sekedar tempat memindahkan 
matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali 
ide dan konsep matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. Di sini 
matematika dilihat sebagai kegiatan manusia yang bermula dari pemecahan 
masalah (Dolk dalam Hartono, 2007: 3). Pendapat tersebut diperkuat oleh Muchlis 
(2012: 136) yang menyatakan bahwa Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan dunia nyata dan kegiatan 
pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, 
dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran 
menjadi terpusat pada siswa. Dengan demikian ketika siswa melakukan 
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pembelajaran matematika maka dalam dirinya telah terjadi proses matematisasi 
atau mematematikakan dunia nyata. 
Menurut Treffers dalam Hadi (2017: 25-26) matematisasi dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. 
Matematisasi horizontal bergerak dari dunia nyata ke dalam dunia simbol. Dalam 
hal tersebut berarti siswa mencoba menyelesaikan persoalan kontekstual dari 
dunia nyata dengan cara mereka sendiri dengan menggunakan bahasa dan simbol 
mereka sendiri. Sedangkan matematisasi vertikal bergerak dalam dunia simbol itu 
sendiri. Dalam hal tersebut berarti siswa mencoba menyusun prosedur umum 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan sejenis secara langsung 
tanpa bantuan konteks. Dengan demikian melalui aktivitas matematisasi 
horizontal dan vertikal diharapkan siswa dapat menemukan dan mengkonstruksi 
sendiri konsep-konsep matematika. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Matematika 
Realistik merupakan suatu pendekatan yang menggunakan masalah realistik/nyata 
sebagai pangkal tolak pembelajaran. Melalui aktivitas matematisasi horizontal dan 
vertikal diharapkan siswa dapat menemukan dan mengkontruksikan sendiri 
konsep-konsep matematika. 
b. Prinsip Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Ada tiga prinsip kunci Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang 
dikemukakan Gravemeijer dalam Holisin (2007: 47) , yaitu guided reinvention 
(menemukan kembali)/progressive mathematizing (matematisasi progresif), 
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didactical phenomenology (fenomena didaktik) dan self developed models 
(mengembangkan model sendiri). 
1) Menemukan kembali (Guided reinvention) 
Pada prinsip ini siswa diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsep, 
definisi, teori atau cara penyelesaian melalui pemberian masalah kontekstual 
dengan berbagai cara.  
2) Fenomena didaktik (Didactical Phenomenology) 
Pada prinsip ini untuk memperkenalkan topik-topik matamatika pada siswa, 
guru harus menekankan pada masalah kontekstual, yaitu masalah-masalah yang 
berasal dari dunia nyata atau masalah yang dapat dibayangkan siswa.  
3) Mengembangkan model sendiri (Self developed models) 
Pada prinsip ini ketika mengerjakan masalah kontekstual yang telah diberikan 
sebelumnya, siswa dapat mengembangkan model dengan cara mereka sendiri. 
Model ini diharapkan dibangun sendiri oleh siswa, baik dalam proses 
matematisasi horizontal maupun matematisasi vertikal. Dalam hal ini, kebebasan 
diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah secara mandiri atau 
kelompok, dengan demikian akan memungkinkan munculnya berbagai model 
pemecahan masalah buatan siswa itu sendiri. 
Selain prinsip-prinsip di atas, menurut Suherman dalam Susanto (2013: 206), 
pembelajaran matematika yang menggunakan PMR menganut prinsip-prinsip 
sebagai berikut. 
1) Didominasi oleh permasalahan dalam konteks, melayani dua hal yaitu sebagai 
sumber dan sebagai terapan konsep matematika. 
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2) Perhatian diberikan kepada pengembangan berbagai macam model, situasi, 
skema, dan simbol-simbol. 
3) Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi 
konstruktif dan produktif. 
4) Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika. 
5) Membuat jalinan antartopik atau antarpokok bahasan atau antarstrand.  
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
pembelajaran matematika dengan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri 
konsep atau ide berdasarkan permasalah kontekstual yang diberikan dengan 
model belajar mereka sendiri sehingga akan memungkinkan munculnya berbagai 
model pemecahan masalah buatan siswa itu sendiri. 
c. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Beberapa karakteristik pendekatan matematika realistik menurut Suryanto 
(Hartono, 2007: 7) adalah sebagai berikut. 
1) Masalah kontekstual yang bersifat realistik (realistic contextual 
problems) digunakan untuk memperkenalkan ide dan konsep 
matematika kepada siswa.  
2) Siswa menemukan kembali ide, konsep, dan prinsip, atau model 
matematika melalui pemecahan masalah kontekstual yang realistik 
dengan bantuan guru atau siswa lain.  
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3) Siswa diarahkan untuk mendiskusikan penyelesaian terhadap 
masalah yang mereka temukan, biasanya ada yang berbeda, baik 
cara menemukannya maupun hasilnya.  
4) Siswa merefleksikan apa yang telah dikerjakan dan apa yang telah 
dihasilkan; baik hasil kerja mandiri maupun hasil diskusi.  
5) Siswa dibantu untuk mengaitkan beberapa isi pelajaran matematika 
yang ada hubungannya.  
6) Siswa diajak mengembangkan, memperluas, atau meningkatkan 
hasil-hasil dari pekerjaannya agar menemukan konsep atau prinsip 
matematika yang lebih rumit.  
7) Matematika dianggap sebagai kegiatan bukan sebagai produk jadi 
atau hasil yang siap pakai. Mempelajari matematika sebagai 
kegiatan paling cocok dilakukan melalui learning by doing (belajar 
dengan mengerjakan).  
Hal di atas sejalan dengan pendapat Treffer yang dikutip oleh Wijaya (2012: 
21), pendidikan matematika realistik memiliki lima karakteristik yaitu sebagai 
berikut. 
1) Penggunaan konteks 
Konteks dalam hal ini permasalahan realistik dijadikan sebagai titik awal 
dalam pembelajaran matematika. Konteks tidak hanya pemasalahan dunia nyata 
tetapi dapat juga berbentuk permainan, penggunaan alat peraga atau media, atau 
suatu situasi yang bisa dibayangkan oleh siswa. Melalui penggunaan konteks, 
siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. 
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Dengan adanya konteks di awal pembelajaran akan membuat siswa tertarik dan 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran matematika. 
 
 
2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif 
Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan dari pengetahuan dan 
matematika tingkat konkret menuju pengetahuan tingkat formal. Kata model di 
sini tidak merujuk pada alat peraga. Istilah model berkaitan dengan situasi dan 
model matematika yang dibangun sendiri oleh siswa, yang merupakan jembatan 
bagi siswa untuk membuat sendiri model-model dari situasi nyata ke abstrak atau 
dari situasi informal ke formal.  
3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 
Dalam hal ini matematika tidak diberikan sebagai produk yang siap dipakai 
siswa tetapi matematika diajarkan sebagai suatu konsep yang dibangun sendiri 
oleh siswa. Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan 
masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil kerja 
dan konstruksi siswa selanjutnya akan digunakan sebagai landasan pengembangan 
konsep matematika. 
4) Interaktivitas 
Proses belajar tidak hanya dilakukan secara individual melainkan bersama 
dengan siswa yang lain. Hal tersebut merupakan proses sosial. Proses 
pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil 
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pekerjaan dan gagasan mereka. Pemanfaatan interaksi ini dapat bermanfaat dalam 
pengembangan kemampuan kognitif dan afektif siswa. 
5) Keterkaitan 
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak 
konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) menempatkan keterkaitan antar konsep matematika sebagai hal yang harus 
dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan, satu 
pembelajaran matematika dapat mengenalkan dan membangun lebih dari satu 
konsep matematika secara bersamaan (walau ada konsep yang lebih dominan). 
Berdasarkan karakteristik PMR tersebut maka dalam penelitian ini 
pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah kontekstual yang biasa 
dijumpai atau dialami siswa dalam kesehariannya. Kemudian siswa diberikan 
kesempatan untuk mengerjakan/menyelesaikan masalah tersebut dengan 
menggunakan cara mereka sendiri untuk mendapatkan suatu ide dalam 
memecahankan masalah. Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk 
mengkomunikasikan ide-ide yang sudah didapat dengan cara mempresentasikan 
di depan siswa lain. Siswa lain yang tidak presentasi diberikan kesempatan untuk 
berdiskusi, mendapatkan penjelasan, pembenaran, persetujuan, pertanyaan atau 
refleksi terhadap pemecahan masalah/kesimpulan yang disampaikan. 
Pembelajaran diakhiri dengan mengaitkan materi pelajaran yang baru saja 
dipelajari dengan materi pelajaran pada pertemuan yang akan datang.  
d. Langkah-Langkah Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
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Menurut Zulkardi dalam Hartono (2007: 20) Secara umum langkah-langkah 
Pendidikan Matematika Realistik dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Persiapan  
Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus memahami masalah dan 
memiliki berbagai macam strategi yang mungkin akan ditempuh siswa dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan.  
2) Pembukaan  
Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran yang 
dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari dunia nyata. Kemudian siswa 
diminta untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri.  
3) Proses pembelajaran  
Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan 
pengalamannya, dapat dilakukan secara individu maupun secara kelompok. 
Kemudian setiap siswa atau kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan 
siswa atau kelompok lain dan siswa atau kelompok lain memberi tanggapan 
terhadap hasil kerja siswa atau kelompok penyaji. Guru mengamati jalannya 
diskusi kelas dan memberi tanggapan sambil mengarahkan siswa untuk 
mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan atau prinsip yang bersifat 
lebih umum.  
4) Penutup  
Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui diskusi kelas, 
siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. Pada akhir pembelajaran 
siswa harus mengerjakan soal evaluasi. 
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Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan Pendidikan 
Matematika Realistik serupa, juga dikemukakan oleh Holisin (2007: 47-48) yaitu 
sebagai berikut.  
1) Langkah pertama yaitu memahami masalah kontekstual. Dalam hal ini guru 
memberikan masalah/persoalan kontekstual dan meminta siswa untuk 
memahami masalah tersebut.  
2) Langkah kedua yaitu menjelaskan masalah konstektual. Langkah ini 
dilakukan apabila ada siswa yang belum paham dengan masalah yang 
diberikan dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau berupa saran 
seperlunya. Pemberian petunjuk-petunjuk atau saran tersebut, terbatas pada 
bagian-bagian tertentu dari permasalahan yang belum dipahami saja.  
3) Langkah ketiga yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Setelah memahami 
masalah, siswa menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka 
masing-masing baik secara individu maupun secara kelompok, dan 
menggunakan perlengkapan yang sudah mereka pilih sendiri. Sementara itu 
guru memotivasi siswa agar siswa bersemangat untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan cara mereka sendiri. 
4) Langkah keempat yaitu membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru 
memfasilitasi diskusi, menyediakan waktu, dan kesempatan kepada siswa 
untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban secara berkelompok. Di 
sini siswa dilatih untuk belajar mengemukakan pendapat. 
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5) Langkah kelima yaitu menyimpulkan. Pada langkah ini guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan tentang suatu konsep 
atau prosedur dengan bimbingan guru.  
Berdasarkan dua pendapat diatas maka dalam penelitian ini langkah-langkah 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) yang akan ditempuh adalah (a) langkah pertama persiapan yaitu 
menyiapkan masalah kontekstual, (b) langkah kedua pendahuluan/pembukaan 
meliputi menjelaskan masalah kontekstual, (c) langkah ketiga pembelajaran 
meliputi menyelesaikan masalah kontekstual, dan (d) langkah keempat penutup 
yang meliputi membandingkan dan mendiskusikan jawaban serta menarik 
kesimpulan dari diskusi tersebut.  
e. Model Gunung Es dalam Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Frans Moerlands dalam Sugiman (2011: 8) mendeskripsikan Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) dalam ide gunung es (iceberg) yang mengapung di 
tengah laut. Dalam model gunung es terdapat empat tingkatan aktivitas, yaitu  
orientasi lingkungan secara matematis, model alat peraga, pembuatan pondasi, 





Gambar 1. Ide Gunung Es (Iceberg) dalam Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) 
Menurut Sugiman (2011: 9) empat tingkatan aktivitas dalam ide gunung es 
(iceberg) dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
1) Orientasi lingkungan secara matematis 
Pada tahap ini siswa akan dibiasakan menyelesaikan masalah sehari-hari 
tanpa harus mengaitkan secara tergesa-gesa pada matematika formal. Siswa akan 
memodelkan secara situasi permasalahan matematika yang berhubungan dengan 
konteks yang diberikan. Kegitan matematis yang bersentuhan dengan berbagai 
konteks real yang menuju pada suatu konsep matematika akan menjadi landasan 
bagi siswa dalam tingkatan selanjutnya.  
2) Model alat peraga 
Tahap kedua adanya penggunaan alat peraga untuk mengekplorasi 
kemampuan siswa dalam bekerja matematis. Pada tahap ini, kegiatan lebih 
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ditekankan pada kemampuan siswa dalam memanipulasi alat peraga untuk 
memahami prinsip-prinsip matematika.  
3) Pembuatan pondasi 
Tahap ini siswa mulai mengarah pada pemahaman matematis, penggunaan 
definisi dari masing-masing alat peraga merupakan jembatan yang sangat penting 
dalam pemahaman konsep.  
4) Matematika formal 
Tahap ini, siswa sudah dihadapkan dengan matematika formal, dalam bentuk 
simbol-simbol seperti matematika yang umumnya diberikan di sekolah-sekolah. 
Karena siswa membangun pengetahuan matematika mereka dari matematika 
konkret, model konkret dan model formal, maka siswa akan lebih mudah 
membangun pengetahuan matematika formal mereka karena telah memiliki dasar 
yang kuat.  
4. Bangun Ruang Sederhana 
Salah satu standar kompetensi dalam silabus mata pelajaran Matematika kelas 
IV semester 2 yaitu memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan 
antarbangun datar, dengan kompetensi dasar yaitu menentukan sifat-sifat bangun 
ruang sederhana, dan menentukan jaring-jaring balok dan kubus. Pada SK dan KD 
ini, siswa kelas IV dituntut untuk dapat mencapai beberapa indikator pencapaian 
yaitu: (1) Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang sederhana, (2) menggambar 
bangun sesuai sifat-sifat bangun ruang yang diberikan, (3) menggambar berbagai 
jaring-jaring kubus dan balok, serta (4) mengidentifikasi jaring-jaring kubus dan 
balok dari berbagai bentuk jaring-jaring bangun ruang. 
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Bangun ruang menurut Sumanto (2008: 58) disebut juga bangun tiga dimensi. 
Bangun ruang merupakan sebuah bangun yang memiliki ruang yang dibatasi oleh 
beberapa sisi. Bangun ruang disebut juga bangun berdimensi tiga karena 
mengandung tiga unsur, yaitu panjang, lebar, dan tinggi. Menurut Mustaqim & 
Astuti (2008: 207-212) dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik 
sudut. Istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) sisi adalah bidang atau 
permukaan yang membatasi bangun ruang, (2) rusuk adalah garis yang merupakan 
pertemuan dari dua sisi bangun ruang, (3) titik sudut adalah titik pertemuan dari 
tiga buah rusuk pada bangun ruang. Sifat-sifat bangun ruang sederhana (kubus 






Gambar 2. Bangun Ruang Kubus 
Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah persegi yang 
berukuran sama. Sifat-sifat bangun ruang kubus yaitu: (1)Terdiri dari 6 buah sisi 
berbentuk persegi (bujur sangkar) yang berukuran sama, (2) terdiri dari 12 rusuk 




             
Gambar 3. Bangun Ruang Balok 
Balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh tiga pasang (enam buah) 
persegi panjang di mana setiap pasang persegi panjang yang berhadapan memiliki 
ukuran yang sama. Sifat-sifat bangun ruang balok yaitu: (1) Terdiri dari 6 sisi 
yang beberapa di antaranya berbentuk persegi panjang, (2) sisi yang berhadapan 
sama besar, (3) terdiri dari 12 rusuk dengan rusuk yang berhadapan sama panjang, 
dan (4) terdiri dari 8 titik sudut. 
Setelah mempelajari mengenai sifat-sifat dari berbagai bangun ruang seperti 
yang dijelaskan di atas, materi selanjutnya yang dipelajari yaitu materi jaring-
jaring Kubus dan Balok. Penjabaran mengenai materi ini yaitu sebagai berikut: 
1) Jaring-Jaring Kubus 
Bangun ruang kubus terbentuk dari beberapa bangun datar persegi. Gabungan 
dari beberapa persegi yang membentuk kubus disebut jaring-jaring kubus. Kubus 





Gambar 4. Jaring-Jaring Kubus 
2) Jaring-Jaring Balok 
Bangun ruang balok terbentuk dari beberapa bangun datar persegi panjang. 
Gabungan dari beberapa persegi panjang yang membentuk balok disebut jaring-
jaring balok. Balok mempunyai lebih dari satu jaring-jaring. Beberapa di 
antaranya yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Jaring-Jaring Balok 
5. Tinjauan tentang Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. Hal tersebut dipertegas oleh Nawawi dalam Susanto (2013: 5) 
yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 
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siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi tertentu. 
Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Menurut Krathwohl, Bloom, & Masia dalam Suprihatiningrum (2013: 38-48), 
hasil belajar dibedakan dalam tiga kawasan, yaitu kawasan kognitif, kawasan 
afektif, dan kawasan psikomotorik. Berdasarkan tiga kawasan tersebut maka hasil 
belajar dibedakan ke dalam tiga aspek yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Selanjutnya akan diuraikan ketiga aspek tersebut sebagai 
berikut.  
 
1) Aspek kognitif 
Aspek ini berhubungan dengan kemampuan berpikir, mengetahui, dan 
memecahkan masalah, seperti pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, 
analisis, dan pengetahuan evaluatif. Kawasan kognitif ini terdiri atas enam 
tingkatan dari yang paling rendah sampai ke paling tinggi. Bloom dalam Purwanto 
(2010: 50-51) membagi hasil belajar kognitif dalam enam tingkatan yaitu hafalan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kemudian ke enam 
tingkatan itu disempurnakan oleh Krathwol yang dikutip oleh Kosasih (2014: 21) 
dengan istilah dan urutan yaitu remembering (mengingat), understanding 
(memahami), applying (menerapkan), analyzing (menganalisis/mengurai), 
evaluating (menilai), dan creating (mencipta). Enam tingkatan tersebut dijabarkan 
oleh Kosasih (2014: 21-24) sebagai berikut. 
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a) Mengingat  
Kompetensi mengingat ditandai dengan adanya kemampuan siswa untuk 
mengenali kembali sesuatu objek, ide, prosedur, prinsip, atau teori yang pernah 
diketahuinya dalam proses pembelajaran, tanpa memanipulasikannya dalam 
bentuk atau simbol lain. Kompetensi ini ditandai dengan aktivitas siswa yang 
bersifat hafalan, misalnya tentang pengertian, rumus-rumus, dan sejumlah fakta. 
b) Memahami 
Kompetensi ini ditandai dengan kemampuan siswa untuk mengerti akan suatu 
konsep, rumus, ataupun fakta-fakta untuk kemudian menafsirkan atau menyatakan 
kembali dengan kata-kata sendiri. Aktivitas yang tergolong dalam kompetensi ini 
adalah kegiatan merangkum pelajaran, menjelaskan isi dongeng yang dikaitkan 
dengan pengalaman sendiri, dan membuat contoh peristiwa yang sama dengan 
yang dijelaskan oleh guru. 
c) Menerapkan, Mengaplikasikan 
Menerapkan merupakan kemampuan untuk melakukan atau mengembangkan 
sesuatu sebagai bentuk dari pemahaman konsep tertentu. Misalnya setelah siswa 
membaca langkah-langkah membubut, diharapkan siswa bisa mempraktikannya 
langsung. Contoh lainnya adalah setelah mendengarkan penjelasan mengenai ciri-
ciri anekdot, siswa dapat membuat contohnya. 
d) Menganalisis 
Menganalisis merupakan kemampuan untuk memisahkan suatu fakta atau 
konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkannya satu sama lain 
untuk memperoleh pemahaman atas konsep tersebut secara utuh. Contohnya 
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adalah menganalisis penyebab tsunami dan memilih kerangka yang tepat dan 
tidak tepat untuk pembuatan layang-layang. 
e) Mengevaluasi 
Mengevaluasi merupakan kemampuan dalam menunjukkan kelebihan dan 
kelemahan sesuatu berdasarkan kriteria atau patokan tertentu. Termasuk dalam 
kemampuan ini adalam memberikan tanggapan, kritik, dan saran.  
f) Mencipta 
Mencipta merupakan kemampuan ideal yang seharusnya dimiliki oleh siswa 
setelah mempelajari kompetensi tertentu. Siswa tidak hanya sekedar tahu, tetapi 
juga bisa melakukannya. 
 
2) Aspek afektif 
Aspek ini berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi. Menurut 
Depdiknas (2004: 7), aspek afektif yang bisa dinilai di sekolah, yaitu nilai sikap, 
minat, nilai, dan konsep diri. Sedangkan menurut Krathwohl, Bloom dan Masia 
dalam Suprihatiningrum (2013: 43), tingkatan afektif ada lima macam, dari yang 
paling sederhana ke yang komplek dengan urutan yaitu receiving (penerimaan), 
responding (partisipasi), valuing (penilaian/penentuan sikap), organization 
(organisasi), dan characterization by value or value complex (pembentukan pola 
hidup). 
3) Aspek psikomotorik 
Aspek ini mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) yang 
bersifat manual atau motorik. Menurut klasifikasi Simpon yang dikutip oleh 
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Suprihatiningrum (2013: 46) aspek psikomotorik memiliki tingkatan yaitu 
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang biasa, gerakan yang 
kompleks, penyesuaian pada gerakan, dan kreativitas. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan tingkat keberhasilan siswa setelah mempelajari sesuatu, hal tersebut 
dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan-perubahan 
tersebut yaitu kemampuan berpikirnya (aspek kognitif), keterampilannya (aspek 
psikomotorik), atau sikapnya terhadap suatu objek (aspek afektif). Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin membatasi penelitian hanya pada hasil belajar tingkat 
kognitif saja. 
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi akibat adanya proses belajar. 
Proses belajar setiap orang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Menurut Basri (2015: 51-57) 
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi belajar yaitu sebagai berikut. 
1) Faktor individual  
Faktor individual merupakan faktor internal siswa yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa. Faktor ini teridiri dari dua aspek yaitu aspek jasmani dan 
rohani. Aspek rohani terdiri atas kecerdasan, minat, bakat, sikap siswa, dan 
motivasi. 
2) Faktor sosial  
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Faktor sosial merupakan faktor eksternal siswa yaitu faktor yang ada di luar 
diri siswa. Faktor eksternal terdiri atas faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan nonsosial. Faktor lingkungan sosial berupa lingkungan sekolah, 
teman, guru, orangtua, dan keluarga. Sedangkan faktor-faktor yang termasuk 
lingkungan nonsosial yaitu gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal 
seseorang, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan 
siswa. 
3) Faktor struktural  
Faktor struktural merupakan pendekatan belajar yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa dan pengajar dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Contohnya yaitu pendekatan belajar berpengaruh terhadap tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran seseorang. 
Sedangkan menurut Dalyono (2009: 55-60)  faktor-faktor yang menentukan 
pencapaian hasil belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal.  
1) Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi hal-hal sebagai berikut.  
a)  Kesehatan  
Kesehatan jasmani dan rohani mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kemampuan belajar siswa. Bila siswa memiliki kesehatan jasmani yang kurang 
seperti batuk, pilek, demam, sakit kepala maka dapat mengakibatkan tidak adanya 
gairah untuk belajar. Demikian pula jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik 
seperti mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa atau karena sebab lainnya, 
maka hal ini dapat menggangu atau mengurangi semangat belajar. Oleh karena 
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itu, menjaga kesehatan sangat penting bagi siswa baik jasmani maupun rohani 
agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar, dan bersemangat dalam melaksanakan 
kegiatan belajar.  
b) Intelegensi dan bakat 
Siswa yang memiliki intelegensi baik umumnya mudah belajar dan hasilnya 
cenderung baik. Sebaliknya siswa yang intelegensinya rendah cenderung 
mengalami kesukaran dalam belajar sehingga hasil belajarnya rendah. Selanjutnya 
bila siswa memiliki intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang 
dipelajari, maka proses belajar akan optimal bila dibandingkan dengan siswa yang 
hanya memiliki bakat saja tetapi intelegensi rendah.  
 
 
c) Minat dan motivasi  
Minat dan motivasi yang tinggi cenderung menghasilkan hasil belajar yang 
tinggi. Bila siswa memiliki minat dan motivasi yang tinggi maka proses 
belajarnya akan berjalan optimal sedangkan bila siswa tidak memiliki minat dan 
motivasi dalam proses belajar, maka cenderung akan malas dan proses belajar 
tidak berjalan optimal.  
d) Cara belajar  
Cara belajar siswa mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa 
memperhatikan teknik, faktor fisiologis, psikologis dan ilmu kesehatan akan 
memperoleh hasil yang kurang memuaskan.  
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2) Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
yang berasal dari luar diri siswa yang meliputi hal-hal sebagai berikut.  
a) Keluarga  
Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak serta keluarga yang menjadi 
penghuni rumah. Dalam hal belajar suasana rumah, suasana keluarga yang sangat 
ramai atau gaduh tidak mungkin kan dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu 
terganggu konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar. Untuk itu hendaknya 
suasana di rumah selalu dibuat menyenangkan, tentram, damai, harmonis agar 
anak betah di rumah. 
b) Sekolah  
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan 
belajar. Kualitas guru, pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/ 
perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan 
tata tertib, dan sebagainya, semua itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa. 
c) Masyarakat  
Keadaan masyarakat menentukan hasil belajar siswa. Bila keadaan 
masyarakatnya terdiri dari orang-orang berpendidikan terutama rata-rata 
bersekolah tinggi dan moralnya baik maka hal ini akan mendorong siswa lebih 
giat belajar. Tetapi apabila tinggal di lingkungan yang terdapat banyak anak nakal, 
tidak bersekolah, penggangguran maka hal ini akan mengurangi semangat dan 
motivasi belajar.  
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d) Lingkungan sekitar  
Keadaan lingkungan sekitar juga memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan rumah, bangunan rumah, suasana, 
keadaan lalu lintas, dan iklim sangat mempengaruhi kegairahan belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas, faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
berasal dari dalam dan luar diri siswa. Pada penelitian ini, peneliti memilih faktor 
eksternal berupa sekolah yang meliputi pemilihan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan guru. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkam sehingga tujuan yang 




B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Krisdaning (2013), tentang penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) dalam upaya meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Manjung Kabupaten 
Klaten. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas 
siswa sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pecahan penjumlahan dan pengurangan pecahan siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Manjung Tahun ajaran 2012/2013. Aktivitas guru dan 
aktivitas siswa setelah diterapkan PMR pada siklus II mengalami peningkatan 
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dibandingkan siklus I. Hal tersebut terlihat pada siklus I berdasarkan lembar 
observasi aktivitas guru sebesar 62,5% dan meningkat pada siklus II sebesar 
81,25%. Sedangkan berdasarkan lembar aktivitas siwa pada siklus I sebesar 
64% dan pada siklus II sebesar 81%. Sedangkan dalam pemecahan masalah, 
hasil tes kemampuan menunjukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata siswa 
adalah 64 dengan persentase ketuntasan sebesar 68,75%, dan pada siklus II 
nilai rata-rata siswa adalah 76 dengan presentase ketuntasan sebesar 90,625%.  
2. Penelitian Sukamiyati (2014), tentang meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas IV SD 
Negeri Timbulharjo. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dengan 
menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada mata pelajaran 
matematika dapat meningkatkan penerapan pendidikan matematika realistik 
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar matematika. 
Peningkatan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas 
siswa. Pada akhir siklus I jumlah skor aktivitas siswa memperoleh 8 atau 
pada taraf keberhasilan 80% dengan kualifikasi baik dan pada akhir siklus II 
jumlah skor aktivitas siswa meningkat menjadi 10 atau pada taraf 
keberhasilan 100% dengan kualifikasi sangat baik. Sedangkan untuk 
peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar 
matematika pada siklus I yaitu 69 meningkat menjadi 78 pada siklus II. Siswa 
yang tuntas belajar dengan KKM ≥ 65 mengalami peningkatan sebesar 31%, 
semula pada siklus I sebanyak 23 siswa atau sebesar 61%, maka pada siklus 
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II meningkat menjadi 35 siswa atau sebesar 92%. Hasil tersebut sudah 
melebihi indikator yang ditentukan yaitu 90%. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Secara umum hasil belajar matematika siswa dan penguasaan siswa terhadap 
materi bangun ruang sederhana kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 masih 
berada dalam tataran yang rendah. Hal tersebut terlihat dari persentase nilai 
ulangan harian siswa pada materi bangun ruang sederhana yaitu kurang dari 50% 
siswa berhasil mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 62. Untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan penguasaan siswa terhadap 
materi bangun ruang sederhana, maka guru diharapkan mampu berkreasi dengan 
menerapkan model ataupun pendekatan yang cocok dalam pembelajaran 
matematika. Model atau pendekatan yang dipilih guru seharusnya dapat membuat 
siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dapat menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan memberikan pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa.  
Salah satu pendekatan yang dapat membuat siswa dapat terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran adalah Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) menghadirkan suatu proses membangun 
pemahaman siswa terhadap materi matematika dengan menggunakan masalah 
kontekstual sebagai titik awal dalam belajar matematika. Pada proses 
pembelajaran dengan PMR, siswa menjadi fokus dan lebih aktif dari semua 
aktivitas dalam proses belajar mengajar di kelas. Pengalaman belajar yang 
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diperoleh siswa melalui kegiatan bertindak, mencari dan menemukan sendiri tidak 
mudah dilupakan. Dengan demikian, pendekatan PMR dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa untuk menemukan kembali atau jika mungkin 
menemukan hal-hal baru dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan dan 
penalaran yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan begitu penggunaan pendekatan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut.  
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika dengan menggunakan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun ruang sederhana 
pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2? 
2. Bagaimana peningkatan hasil pembelajaran matematika dengan 
menggunakan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun 






A. Desain Penelitian Tindakan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian yang akan dilakukan 
termasuk jenis penelitian tindakan kelas kolaboratif.  Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan kerjasama dengan guru kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 untuk 
meningkatan hasil belajar matematika pada bangun ruang sederhana dengan 
menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Guru kelas IV akan 
berperan sebagai pengajar, sedangkan peran peneliti sebagai observer yang 
membantu membuat RPP, mendesain perlengkapan belajar, dan membantu selama 
proses pembelajaran berlangsung. Namun demikian peneliti juga akan berperan 
sebagai guru pengajar. 
Menurut Arikunto (2006: 2), penelitian tindakan kelas merupakan 
serangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal sehingga membentuk suatu 
siklus. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalan penelitian ini adalah 
model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Tagart dalam Arikunto 
(2006: 67), yaitu model siklus secara berulang dan berkelanjutan. Model ini 
mencakup empat komponen yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), 
observasi (observation) dan refleksi (reflection). Jika digambarkan model yang 




Gambar 6. Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 
2006: 67) 
1. Perencanaan (Planning)  
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas. Beberapa hal yang perlu direncanakan sebelum 
penelitian adalah sebagai berikut.  
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika pada 
materi bangun ruang sederhana dengan menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR). 
b. Membuat pedoman observasi yang akan digunakan untuk mengamati 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) selama proses pembelajaran.  
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c. Menyusun alat evaluasi yang akan diberikan setiap akhir siklus.  
2. Tindakan (Action)  
Pelaksanaan tindakan yaitu menyangkut kegiatan yang dilakukan guru atau 
peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan dengan 
berpedoman pada rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Pada 
tahap ini guru kelas mengajar sesuai rencana pembelajaran mengenai materi 
bangun ruang sederhana dengan menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR).  
3. Observasi (Observation)  
Tahap observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap 
pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan 
mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun sebelumnya.  
4. Refleksi (Reflection)  
Pada tahap refleksi peneliti dan guru kelas melakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Hasil dari refleksi tersebut digunakan 
sebagai bahan untuk menyusun kembali rencana tindakan perbaikan yang akan 
dilaksanakan oleh guru dan peneliti pada siklus berikutnya. Refleksi dilakukan 






B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Maret hingga April tahun pelajaran 
2017/2018 semester II, yaitu pada mata pelajaran matematika dengan materi 
bangun ruang sederhana. Setelah instrumen penelitian dipersiapkan, maka peneliti 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 
Domban 2. 
 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2, 
dengan alamat Dusun Karanggawang, Kelurahan Mororejo, Kecamatan Tempel, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. SD Muhammadiyah Domban 2 
letaknya jauh dari jalan raya sehingga membuat suasana sekolah cukup nyaman 
dan mendukung proses pembelajaran karena tidak bising. Di sekitar sekolah pun 
masih banyak terdapat sawah yang mengelilinginya. Berdasarkan hasil observasi 
yang telah dilakukan, ruang kelas IV disusun sebagaimana kelas-kelas pada 
umumnya. Meja dan bangku ditata menghadap papan tulis dan meja guru 
menghadap siswa. Papan tulis yang tersedia berjumlah satu dan masih 
menggunakan kapur sebagai alatnya. 
 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Domban 2 dengan jumlah 22 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki 
dan 7 siswa perempuan. Alasan peneliti memilih siswa kelas IV SD 
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Muhammadiyah Domban 2 sebagai subjek penelitian untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika, karena nilai ulangan harian siswa pada materi bangun ruang 
sederhana masih lebih dari 50% siswa yang belum mencapai KKM yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Siswa yang mencapai KKM hanya 4 siswa dari 22 siswa 
atau sebesar 18,2%, sedangkan yang belum mencapai KKM jumlahnya yaitu 18 
siswa dari 22 siswa atau sebesar 81,8%. Hal tersebut menandakan bahwa masih 
ada lebih dari separuh anak di kelas yang melum tuntas hasil belajarnya dan 
belum mencapai KKM sebesar 62. 
Karakteristik siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Domban 2 ini sesuai 
dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yaitu pada tahap operasional konkret. 
Sehingga untuk mengembangkan proses berpikirnya, salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik, dimana 
siswa diberikan permasalahan kontekstual yang dapat dipahaminya atau bahkan 
dengan menghadirkan benda-benda yang ada di sekitar siswa.  
 
E. Skenario Tindakan 
Skenario tindakan akan diterapkan dengan menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dimodifikasi oleh peneliti yaitu dengan menggunakan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Pada siklus awal (Siklus I) akan 
diterapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sesuai 
dengan materi yang sedang dipelajari oleh siswa sesuai dengan silabus yang 
digunakan dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR). Siklus II dan seterusnya akan digunakan RPP hasil dari refleksi siklus I 
52 
 
untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa terkait materi bangun ruang 





a. Guru membuka pelajaran dengan berdoa. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan kardus pasta gigi dan rubrik. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa tanya jawab bersama guru terkait sifat kubus dan balok berdasarkan 
bentuk benda yang dibawa guru. 
b. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok 
berjumlah 5-6 orang. 
c. Guru membagikan benda-benda dengan bentuk serupa pada setiap kelompok. 
d. Setiap kelompok mengamati dan mengerjakan Lembar Kerja yang telah 
dibagikan dengan cara berdiskusi. 
e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
f. Kelompok lain dapat bertanya pada kelompok yang melakukan presentasi dan 
memeriksa jawabannya masing-masing. 
g. Guru kemudian memberikan apresiasi berupa pujian kepada para siswa. 





a. Siswa bersama dengan guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan.  
b. Siswa dan guru berdoa bersama. 
Pertemuan 2 
1. Pendahuluan 
a. Guru membuka pelajaran dengan berdoa. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan “Adakah dari kalian yang 
pernah membongkar kardus?” 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru melakukan refleksi mengenai materi yang sebelumnya diajarkan. 
b. Guru menjelaskan mengenai kardus yang dapat dibongkar. 
c. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan masing-masing kelompok 
berjumlah 5-6 orang. 
d. Guru membagikan benda-benda dengan bentuk serupa pada setiap kelompok. 
e. Setiap kelompok mengamati dan mengerjakan Lembar Kerja yang telah 
dibagikan dengan cara berdiskusi. 
f. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
g. Kelompok lain dapat bertanya pada kelompok yang melakukan presentasi dan 
memeriksa jawabannya masing-masing. 
h. Guru kemudian memberikan apresiasi berupa pujian kepada para siswa. 




j. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Penutup 
a. Siswa bersama dengan guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan.  
b. Siswa dan guru berdoa bersama. 
 
Siklus II  
Skenario tindakan dalam siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dari 
pelaksanaan tindakan siklus I. Siklus II dilaksanakan untuk memberi penguatan 
serta untuk memperbaiki hasil pelaksanaan siklus I yang kurang sesuai dengan 
tujuan dan harapan yang ingin dicapai.  
Penelitian akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya apabila pada siklus I hasil 
yang diperoleh belum tercapai secara maksimal. Namun apabila pada siklus I 
sudah tercapai hasil yang diharapkan maka siklus II hanya dijadikan pemantapan 
dari siklus sebelumnya. Siklus akan dihentikan ketika tujuan dari penelitian ini 
sudah tercapai yaitu meningkatnya hasil belajar matematika pada materi bangun 
ruang sederhana pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Suyadi (2010: 23) menyebutkan bahwa teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah memperoleh data. Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian 
merupakan faktor yang paling penting demi keberhasilan penelitian tersebut. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Observasi 
Menurut Sanjaya (2010: 86), observasi merupakan teknik mengumpulkan 
data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan 
mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. 
Observasi (pengamatan) dalam penelitian ini dilakukan selama berlangsungnya 
proses pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR). Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti, yaitu 
mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran berlangsung. Alat 
observasi menggunakan pedoman observasi yang telah dibuat sebelumnya dengan 
menggunakan lembar observasi berupa check list. 
b. Tes  
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara atau aturan-aturan yang telah 
ditentukan (Arikunto, 2007: 53). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan pendekatan 
PMR. Prosedur yang digunakan dalam tes yaitu tes akhir dengan jenis tes tertulis 
dalam bentuk pilihan ganda dan essai. Tes formatif dilaksanakan pada akhir siklus 
I dan II. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
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sistematis dan menjadi mudah memperoleh datanya (Arikunto, 2006: 134). Dalam 
penelitian ini melibatkan dua jenis instrumen, yaitu lembar observasi dan tes hasil 
belajar. 
a. Lembar Observasi  
Lembar observasi adalah lembar yang berfungsi untuk mengobservasi dan 
mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran pada proses 
pembelajaran. Lembar observasi dalam penelitian ini berupa daftar check list yang 
terdiri dari lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan siswa. 
Lembar observasi guru terdiri dari 5 aspek yang disusun berdasarkan karakteristik 
Pendidikan Matematika Relistik (PMR) yaitu penggunaan konteks, penggunaan 
model untuk matematisasi progresif, menggunakan kontribusi siswa, 
interaktivitas, dan keterkaitan. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen yang 
akan digunakan pada lembar observasi. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 















Menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat 
peraga yang ada di sekitar 
siswa  2,3 2 
Membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari 
dunia nyata  
3. Menggunakan 
kontribusi siswa 
Menggunakan hasil diskusi 
siswa dalam pembelajaran 
 
4 1 
4. Interaktivitas Memberikan kesempatan 
untuk bertanya 
 






Bersama siswa menarik 
kesimpulan mengenai yang 
dipelajari. 
5. Keterkaitan topik Mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi 




Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
No.  Indikator Nomor Butir  Jumlah 
Butir 
1. Memperhatikan permasalahan 
kontekstual yang disampaikan oleh 
guru 
1 1 
2. Menyebutkan benda-benda sekitar 
yang berbentuk kubus dan balok. 
2, 3 2 
3. Aktif dalam berdiskusi dan bekerja 
sama 
4, 5 2 
4. Berani bertanya 6 1 
5.  Berani menyampaikan hasil diskusi 
dan pendapat/ide 
7, 8 2 
 
 
b. Tes Hasil Belajar  
Menurut Arikunto (2007: 127) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal-soal pilihan ganda dan essai, 
yang diberikan diakhir siklus. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Bangun Ruang Sederhana 
No. Indikator Bentuk Soal Nomor Soal Jumlah 
Soal 
1.  Mengidentifikasi 
benda-benda sekitar 
yang berbentuk balok  







2.  Mengidentifikasi 
benda-benda sekitar 
yang berbentuk kubus 
Pilihan ganda 2, 3 2 
3.  Mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang 
balok  
Pilihan ganda 5, 7 2 
4.  Mengidentifikasi sifat-
sifat bangun ruang 
kubus  
Pilihan ganda 6, 10  3 
Essai 2 
5.  Menggambar bangun 
ruang balok  
Pilihan ganda  8, 9 2 
6.  Menggambar bangun 
ruang kubus 
Pilihan ganda 11 2 
Essai 3 
7.  Menentukan jaring-
jaring balok 
Pilihan ganda 12, 15 3 
Essai 4 
8.  Menentukan jaring-
jaring kubus  
Pilihan ganda 13, 14 3 
Essai  5 
Jumlah 20 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Keberhasilan suatu tindakan biasanya didasarkan pada sebuah standar yang 
harus dipenuhi. Kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 
90 % siswa mendapatkan nilai ≥ 62. Selain itu, keberhasilan juga ditandai dengan 
skor aktivitas guru dan siswa mencapai 75% atau dapat dikatakan kualifikasinya 
baik. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif. Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam penerapan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR ) dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 
data tes hasil belajar  siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 
penyajian tabel dan diagram persentase.  
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari lembar observasi dan tes 
hasil belajar. Teknik analisis dari masing-masing instrumen adalah sebagai 
berikut.   
1. Analisis Data Observasi 
Hasil observasi yang dilakukan diukur dengan menggunakan skala Guttman 
dengan jawaban dua interval atau rasio dikotomi ya dan tidak. Untuk jawaban ya 
akan diberi skor 1 sedangkan jawaban tidak diberi skor 0. Jumlah perolehan skor 
obsevasi kemudian diubah ke dalam bentuk persentase dengan rumus sebagai 
berikut. 
 
   Persentase ketuntasan = Skor yang diperoleh berdasarkan pengamatan x100% 
        Jumlah maksimal 
 
(Sugiyono, 2001: 81) 
 
Setelah lembar observasi guru dan lembar observasi siswa diberi skor dan 
ditentukan persentase keberhasilannya dengan cara dikonversikan pada tabel. Hasil 
observasi dalam bentuk persentase tersebut kemudian di kualifikasikan sesuai 
dengan kriteria/kategori menurut Djamarah dan Zain (2006: 107) berikut ini. 
Tabel 5. Taraf Keberhasilan Proses Pembelajaran 
Taraf Keberhasilan Kualifikasi 
85 % - 100 % Sangat Baik 
70 % - 84 % Baik 
55 % - 69 % Cukup 
46 % - 54 %  Kurang 






2. Analisis Data Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar dilakukan disetiap akhir siklus. Analisis data hasil belajar 
dilakukan dengan cara menghitung persentase ketuntasannya. Untuk menghitung 
persentase ketuntasan dapat dicari dengan menggunakan rumus di bawah ini. 
 
        Persentase ketuntasan = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 62 x 100% 
    Jumlah siswa keseluruhan 
 
 
Menurut data di atas, apabila 90% siswa mendapatkan nilai ≥ 62 dapat 
disimpulkan bahwa kriteria keberhasilan tercapai. Namun, apabila <90% siswa 
belum mendapatkan nilai ≥ 62 maka dibutuhkan siklus selanjutnya sehingga 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab IV ini dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap seperti 
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu tahap perencanaan 
(planning), tahap pelaksanaan (action), observasi (obsevation), dan refleksi 
(reflection). Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pengamatan 
pembelajaran termasuk mengukur kemampuan awal siswa terkait materi bangun 
ruang sederhana yaitu sifat-sifat bangun kubus dan balok serta jaring-jaring kubus 
dan balok. 
1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Pratindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Domban 2 
yang terletak di Dusun Karanggawang, Kelurahan Mororejo, Kecamatan Tempel, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengambilan data penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2018 sampai 17 April 
2018. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru sebelum dilakukan 
tindakan adalah guru menjelaskan materi di depan kelas, melakukan tanya jawab 
secara singkat kemudian siswa diminta untuk mencoba mengerjakan soal latihan 
di buku paket. Pada saat proses pembelajaran berlangsung tampak bahwa 
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin lama semakin 
berkurang. Sebagian besar siswa mulai merasa bosan, sehingga konsentrasi 
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menjadi berkurang. Hal tersebut terlihat dari posisi duduk siswa yang mulai tidak 
tenang lagi dan sebagian siswa sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya atau 
bahkan dengan teman di depan atau di belakangnya. Ketika guru mengajukan 
pertanyaan hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru. Di dalam 
proses pembelajaran guru juga tidak menggunakan alat peraga sehingga proses 
belajar menjadi kurang menarik. 
Setelah itu, peneliti melakukan tes kemampuan awal yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam memecahkan masalah mengenai 
bangun ruang sederhana. Jumlah soal tes kemampuan awal ada 20 butir soal, yang 
terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal essai. Materi soal tes kemampuan 
awal yang dikerjakan siswa yaitu mengenai materi bangun ruang sederhana yaitu 
sifat-sifat bangun kubus dan balok besera jaring-jaring kubus dan balok. 
Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Awal (Pra Tindakan) 
Keterangan Hasil tes 
Nilai Rata-Rata Siswa 49,57 
Siswa yang Tuntas 5 
Siswa yang Belum Tuntas 16 
Persentase Ketuntasan 23,8% 
 
Nilai rata-rata tes kemampuan awal siswa adalah 49,57. Persentase ketuntasan 
belajar siswa sebesar 23,8%. Hasil tes kemampuan awal menunjukkan siswa 
masih kesulitan dalam memahami materi bangun ruang sederhana yaitu sifat-sifat 
bangun kubus dan balok dan jaring-jaring kubus dan balok. Berdasarkan hasil 
observasi dan tes kemampuan awal siswa tersebut, maka peneliti bermaksud 
untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika (aktivitas guru dan aktivitas 
siswa) serta meningkatkan hasil belajar siswa materi bangun ruang sederhana 
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yaitu sifat-sifat bangun kubus dan balok dan jaring-jaring kubus dan balok melalui 
penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). 
2. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus I 
Penelitian siklus I terdiri dari dua kali pertemuan. Alokasi waktu yang 
digunakan untuk setiap pertemuan adalah 3 jam pelajaran (3 x 35 menit). Jumlah 
siswa yang mengikuti pembelajaran siklus I sebanyak 22 siswa yang terdiri dari 
15 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 
a. Tahap Perencanaan (Planning)  
Persiapan yang dilakukan peneliti pada penelitian tindakan kelas siklus I ini 
adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika pada 
materi bangun ruang sederhana yaitu sifat-sifat bangun kubus dan balok dan 
jaring-jaring kubus dan balok dengan meminta pertimbangan dari guru 
matematika kelas IV dan dosen pembimbing. 
2) Membuat pedoman observasi yang akan digunakan untuk mengamati 
aktivitas guru dalam menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran.  
3) Menyiapkan media dan alat peraga yang sering dijumpai oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. 






b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 9 April 2018 
dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran (3 x 35 menit). Pertemuan pertama 
membahas mengenai sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok serta cara 
menggambar bangun ruang kubus dan balok.  
Pada tahap persiapan, guru menyiapkan permasalahan kontekstual, alat peraga 
benda-benda real yang berbentuk kubus dan balok yang sering dilihat dalam 
lingkungan keseharian siswa. Pada pertemuan pertama ini untuk pengkondisian 
kelas pada awalnya dilakukan oleh guru matematika kelas IV. Kemudian setelah 
dikondisikan untuk kegiatan selanjutnya dilakukan oleh peneliti. Pada kegiatan 
pendahuluan, pembelajaran dimulai dengan megucapkan salam yang dilanjutkan 
dengen berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah itu, guru (peneliti) 
mengecek kehadiran siswa sekaligus berkenalan dengan siswa yang dilanjutkan 
dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan apersepsi yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. Apersepsi dilakukan guru dengan bertanya 
“Siapa yang tadi pagi menggosok gigi?” Semua siswa menjawab “Saya bu!” Guru 
bertanya lagi “Siapa diantara kalian pernah bermain monopoli atau ular tangga?” 
Siswa kembali menjawab “Saya bu!”. Kemudian guru bertanya kembali “Benda 
apa yang dilemparkan ketika kalian bermain monopoli atau ulartangga”, siswa 
serempak menjawab “Dadu bu.” Setelah melakukan tanya jawab singkat, guru 
memperlihatkan kardus pasta gigi dan dadu yang sebelumnya telah dipersiapkan 
sambil bertanya lagi“ Berbentuk apakah kardus pasta gigi ini?” dan “Berbentuk 
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apakah dadu ini?” Dalam hal ini, siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat mereka mengenai bentuk kardus pasta gigi dan dadu 
yang diperlihatkan oleh guru. Sebagian siswa ada yang menjawab benar, bahwa 
kardus pasta gigi berbentuk balok dan dadu berbentuk kubus, tetapi juga ada 
sebagian siswa yang menjawab sebaliknya atau bahkan ada siswa yang mengira 
bahwa benda tersebut berbentuk bangun datar yaitu persegi dan persegi panjang. 
Setelah mengetahui seluruh jawaban siswa, guru mengonfirmasi jawaban siswa 
dan menjelaskan secara singkat bahwa kardus pasta gigi tersebut berbentuk balok 
dan dadu tersebut berbentuk kubus. Kemudian guru menanyakan kepada siswa 
mengenai sisi, rusuk, dan titik sudut pada kardus pasta gigi dan dadu. Siswa 
diminta untuk maju ke depan untuk menunjukkan mana sisi, mana rusuk dan 
mana titik sudut pada kardus pasta gigi dan dadu. Guru kemudian menunjukkan 
berbagai macam benda lain, seperti kardus sabun mandi, plastisin, kardus lampu, 
dadu, kardus pasta gigi, kardus teh dan kardus makanan broniz yang berbentuk 
kubus dan balok.  
Pada kegiatan inti, guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok dengan cara 
berhitung dari angka 1 sampai 4. Kemudian guru meminta siswa yang 
menyebutkan angka 1 berkumpul dengan angka 1, siswa yang menyebutkan 
angka 2 berkumpul dengan angka 2, dan seterusnya. Kelompok tersebut dibentuk 
agar siswa dapat mendiskusikan tentang sifat-sifat bangun ruang (kubus dan 
balok) beserta cara menggambar bangun tersebut. Setiap kelompok diberi 
berbagai macam benda berbentuk kubus dan balok, alat peraga berupa bangun 
ruang (kubus dan balok) yang terbuat dari karton serta LKS berisi permasalahan 
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yang digunakan untuk megidentifikasi sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok) 
beserta cara menggambar bangun tersebut. Setiap kelompok diberi kesempatan 
mengamati berbagai benda dan alat peraga berbentuk kubus dan balok tersebut. 
Kemudian siswa mendiskusinya dengan kelompok masing-masing untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS. Akan tetapi kebanyakan 
kelompok tidak membaca instruksi yang terdapat dalam LKS, mereka langsung 
menuju pada soal/masalah yang ada dalam LKS sehingga banyak dari mereka 
yang tidak memahami instruksi yang ada. Hal tersebut membuat beberapa 
kelompok mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS sehingga perlu 
dibimbing oleh guru. Selama proses diskusi berlangsung siswa diberi kesempatan 
untuk bertanya kepada guru apabila masih merasa bingung. Setelah diskusi 
selesai, beberapa kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil kerja mereka 
di depan kelas secara bergantian. Kemudian siswa yang tidak presentasi diberikan 
kesempatan untuk berpendapat dan bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Akan tetapi pada bagian ini banyak siswa yang tidak berani untuk 
mengemukakan pendapatnya ataupun bertanya. Setelah selesai melakukan 
presentasi kelompok yang berani mempresentasikan hasil kerja mereka diberi 
reward berupa pujian dan tepuk tangan. Setelah presentasi selesai, setiap 
kelompok diminta untuk memeriksa jawaban dari LKS masing-masing. Guru 
menanyakan yang salah nomor berapa saja kemudian dengan dipandu oleh guru  




Pada kegiatan penutup, guru menyampaikan informasi bahwa bangun ruang 
yang baru saja dipelajari akan dibongkar untuk menentukan jaring-jaring kubus 
dan balok pada pertemuan berikutnya. Pada pertemuan selanjutnya siswa diminta 
untuk membawa gunting atau cutter. Terakhir guru memotivasi siswa supaya 
lebih giat belajar. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan hari Selasa 10 April 2018 dengan 
alokasi waktu tiga jam pelajaran (3 x 35 menit). Pertemuan kedua ini membahas 
mengenai cara menentukan jaring-jaring kubus dan balok.  
Pada tahap persiapan, guru menyiapkan permasalahan kontekstual, alat peraga 
benda-benda real yang berbentuk kubus dan balok yang sering dilihat dalam 
lingkungan keseharian siswa. Kegiatan pendahuluan pembelajaran dimulai dengan 
megucapkan salam dan do’a yang dipimpin oleh salah satu siswa. Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengulas sedikit materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya mengenai sifat-sifat bangun ruang sederhana (kubus dan 
balok). Pengulasan materi tersebut dilakukan dengan tanya jawab singkat 
misalnya dengan pertanyaan pada pertemuan sebelumnya kita telah membahas 
bentuk bangun ruang apa saja, kemudian menanyakan jumlah sisi, rusuk dan titik 
sudut pada bangun kubus dan balok itu ada berapa. Setelah itu, pembelajaran 
dilanjutkan dengan apersepsi. Apersepsi dilakukan guru dengan bertanya “Siapa 
yang pernah membongkar kardus bekas, misalnya kardus bekas snack, kardus 
pasta gigi atau lainnya.?” Sebagian siswa menjawab belum pernah membongkar 
kardus bekas dan sebagian lagi menjawab sudah pernah. Kemudian guru kembali 
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bertanya “Kira-kira seperti apa bentuknya setelah dibongkar?”. Sebagian siswa 
menjawab “Tidak tahu, bu” atau menjawab “Ya seperti itu, bu”. Mendengar 
jawaban siswa, guru kemudian mengeluarkan kardus bekas berupa kardus tepung 
maizena dan kardus makanan broniz dan meminta salah seorang siswa untuk maju 
ke depan dan membongkar kardus tersebut. Kemudian guru menjelaskan jika hasil 
dari kardus yang telah dibongkar tersebut dinamakan jaring-jaring balok. 
Kemudian untuk kardus makanan broniz yang telah dibongkar dinamakan jaring-
jaring kubus.  
Pada kegiatan inti, guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok dengan cara 
berhitung. Kemudian guru meminta siswa yang menyebutkan angka 1 berkumpul 
dengan angka 1, siswa yang menyebutkan angka 2 berkumpul dengan angka 2, 
dan seterusnya. Kelompok tersebut dibentuk agar siswa dapat mendiskusikan 
tentang cara menentukan jaring-jaring kubus dan balok. Setiap kelompok diberi 
berbagai macam benda berbentuk kubus dan balok serta alat peraga berupa 
bangun ruang (kubus dan balok) terbuat dari karton serta LKS berisi 
permasalahan yang digunakan untuk menentukan jaring-jaring kubus dan balok.  
Berbagai benda berbentuk kubus dan balok itu berupa kardus tepung maizena, 
kardus pasta gigi, kardus teh dan kardus makanan broniz. Setiap kelompok diberi 
kesempatan mengamati berbagai benda dan alat peraga berbentuk kubus dan 
balok tersebut. Kemudian siswa mendiskusinya dengan kelompok masing-masing 
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam LKS. Sebelum mulai 
mengerjakan siswa diminta untuk membaca terlebih dahulu instruksi yang 
terdapat dalam LKS. Kemudian setiap kelompok yang mengalami kesulitan 
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dibimbing oleh guru dan diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru apabila 
masih merasa bingung. Setelah diskusi selesai, beberapa kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas dan menggambarkan hasil 
temuan mereka mengenai bentuk jaring-jaring kubus dan balok di papan tulis agar 
terlihat oleh kelompok yang lain. Kemudian siswa yang tidak presentasi diberikan 
kesempatan untuk berpendapat dan bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi. Akan tetapi pada bagian ini banyak siswa yang tidak berani untuk 
mengemukakan pendapatnya ataupun bertanya. Setelah selesai melakukan 
presentasi kelompok yang berani mempresentasikan hasil kerja mereka diberi 
reward berupa pujian dan tepuk tangan. Setelah presentasi selesai, setiap 
kelompok diminta untuk memeriksa jawaban dari LKS masing-masing. Guru 
menanyakan yang salah nomor berapa saja kemudian dengan dipandu oleh guru  
setiap kelompok diminta untuk memperbaiki jawaban mereka apabila ada yang 
salah. 
Pada kegiatan penutup, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan melakukan refleksi mengenai pembelajaran hari ini. Kemudian guru 
menanyakan kepada siswa apabila masih ada materi yang belum dipahami. Akan 
tetapi dalam sesi ini, siswa tidak ada yang bertanya mengenai materi yang baru 
saja dipelajari sehingga pembelajaran dilanjutkan dengan siswa mengerjakan soal 
evaluasi. Setelah selesai mengerjakan soal evaluasi, guru memberikan motivasi 





c. Observasi (Obsevation) 
Observasi dilakukan ketika pembelajaran sedang berlangsung dengan 
berpedoman pada lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Lembar 
observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui ketercapaian 
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR). Berikut ini akan disajikan rincian hasil observasi terhadap aktivitas guru 
dan aktivitas siswa pada siklus I. 
1) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) pada Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran matematika di kelas IV 
dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) materi bangun 
ruang sederhana (kubus dan balok), guru hampir menerapkan semua aspek dalam 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR).  
Aspek pertama yaitu penggunaan konteks. Pada pertemuan pertama dan 
kedua guru telah menyajikan permasalahan kontekstual sederhana terkait materi 
bangun ruang sederhana (kubus dan balok). Masalah yang disajikan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah untuk 
membayangkannya. Dalam penelitian ini guru menanyakan mengenai kegiatan 
mereka di pagi hari yaitu menggosok gigi dan menanyakan mengenai permainan 
ular tangga atau monopoli yang menggunakan dadu. Setelah itu guru 
memperlihatkan benda yang sedang dibahas yaitu kardus pasta gigi dan dadu 
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sebagai alat peraga agar siswa dapat membayangkan bentuk kubus dan balok 
dalam kehidupan sehari-hari.   
Aspek kedua yaitu penggunaan model untuk matematisasi progresif. Pada 
pertemuan pertama dan kedua, guru membagikan alat peraga berupa kardus sabun 
mandi, plastisin, kardus lampu, dadu, kardus pasta gigi, kardus teh dan kardus 
makanan broniz yang berbentuk kubus dan balok serta media berupa kubus dan 
balok yang terbuat dari karton. Alat peraga tersebut diambil dari benda-benda 
yang mudah ditemukan oleh siswa dengan maksud agar siswa dapat membawa 
masalah dunia nyata ke dalam model matematika. Selain media peraga guru juga 
membagikan LKS sebagai bahan diskusi kelompok. Ketika siswa diberikan 
kesempatan menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKS ada sebagian siswa 
yang kebingungan, hal tersebut disebabkan siswa tidak membaca petunjuk atau 
kurang memahami petunjuk dalam LKS sebelum mengerjakan, sehingga dalam 
hal ini guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan cara menjelaskan maksud dari instruksi yang 
terdapat dalam LKS. 
Aspek ketiga yaitu menggunakan kontribusi siswa. Pada pertemuan pertama 
dan kedua, guru menggunakan jawaban siswa pada saat proses tanya jawab dan 
diskusi sebagai pengantar dalam memahami konsep bangun ruang sederhana. 
Misalnya guru menggunakan hasil gambar jaring-jaring yang dibuat siswa. 
Aspek yang keempat yaitu interaktivitas. Pada pertemuan pertama dan kedua, 
pada saat diskusi berlangsung siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah diberi kesempatan bertanya kepada teman sesama 
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anggota kelompok atau kepada guru. Setelah diskusi selesai siswa diberi 
kesempatan untuk mengemukakan jawaban mereka melalui presentasi di depan 
kelas, dan untuk kelompok yang tidak presentasi diperkenankan untuk bertanya 
atau mengeluarkan pendapat mereka masing-masing apabila ada jawaban mereka 
yang berbeda. Pada saat ada kelompok yang presentasi ada sebagian siswa yang 
tidak memperhatikan. Pada pertemuan pertama aspek ini guru tidak melakukan 
satu hal yaitu menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa. Pada 
akhir pembelajaran guru langsung memberitahukan apa yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan alat apa saja yang harus mereka bawa. Sedangkan pada 
pertemuan kedua, guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama siswa. 
Aspek kelima yaitu keterkaitan topik. Pada pertemuan pertama guru 
mengaitkan materi pelajaran matematika dengan materi matematika yang lain 
terlihat ketika guru menginformasikan bahwa bangun ruang yang baru saja 
dipelajari dapat dibongkar menjadi suatu jaring-jaring kubus dan jaring-jaring 
balok yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Sedangkan pada pertemuan 
kedua, guru belum mengaitkan materi pelajaran matematika dengan materi 
matematika yang lain.  
 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) pada Siklus I 
 








1. Guru mengawali pembelajaran 
dengan mengemukakan 
permasalahan kontekstual sederhana 
yang dikenal siswa. 
 
1 1 1 
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2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga 
yang ada di sekitar siswa yang dapat 
membawa masalah dunia nyata ke 
dalam model matematika. 
1 1 1 
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia 
nyata yang diberikan dengan cara 
siswa sendiri. 
1 1 1 
4. Guru menggunakan hasil diskusi 
siswa dalam proses pembelajaran. 
1 1 1 
5. Guru memberikan kesempatan siswa 
yang mengalami kesulitan dalam 
memecahkan masalah untuk 
bertanya. 
1 1 1 
6. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-
masing. 
1 1 1 
7. Guru bersama siswa menarik 
kesimpulan mengenai yang dipelajari 
hari ini. 
0 1 0,5 
8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam 
pemecahan masalah yang dipelajari. 
1 0 0,5 
Jumlah  7 7 7 
Persentase  87,5 % 87,5 % 87,5 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase aktivitas guru 
sudah pada kategori sangat baik. Persentase siklus I pertemuan pertama dan 
persentase siklus I pertemuan kedua sama-sama pada angka 87,5%. Jadi, rata-rata 
aktivitas guru pada siklus I sebesar 87,5%. 
2) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 






Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 1 1 0 0 0 5 
2. AI 1 1 1 0 0 1 1 1 6 
3. ARM 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
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4. DR 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
7. FDP 1 0 0 1 1 1 1 1 6 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 0 0 1 1 0 0 0 3 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
14. NFA 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 0 0 1 0 3 
18. RRJ 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
19. RBTP 1 0 0 1 0 1 0 0 3 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
21. SPA 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
22. YLS 1 0 0 0 0 1 1 0 3 




















Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada 
siklus I pertemuan 2  adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 






Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 1 1 0 0 1 6 
2. AI 1 1 1 0 0 1 1 1 6 
3. ARM 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
4. DR 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
7. FDP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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9. MHM 1 0 0 1 1 0 0 0 3 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 0 0 1 0 1 5 
14. NFA 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 1 0 1 0 4 
18. RRJ 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
19. RBTP 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
21. SPA 1 0 0 1 1 1 0 1 5 
22. YLS 1 0 0 1 1 1 1 0 5 






















Persentase dari kedua hasil penelitian pada siklus I pertemuan 1 dan siklus I 
pertemuan 2 tersebut jika dibandingkan dan dicari rata-ratanya, maka akan 
diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 10. Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran dengan Menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Siklus I 
 








1. Siswa memperhatikan 
permasalahan kontekstual yang 
disampaikan oleh guru 
100% 100% 100% 
2. Siswa dapat menyebutkan 
benda-benda sekitar yang 
berbentuk kubus. 
54,5% 72,7 % 63,6% 
3. Siswa dapat menyebutkan 
benda-benda sekitar yang 
berbentuk balok. 
54,5% 72,7 % 63,6% 
4. Siswa aktif dalam berdiskusi 
dengan kelompoknya. 
90,9% 90,9% 90,9% 
5. Siswa dapat bekerja sama 
dengan anggota kelompok yang 




6. Siswa menanyakan hal yang 
belum dipahami kepada guru. 
81,8% 81,8% 81,8% 
7. Siswa berani menyampaikan 
hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. 
50 % 50 % 50 % 
8. Siswa berani untuk 
menyampaikan pendapat atau 
menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain 
40,9% 50 % 45,45% 
Jumlah  554,4% 609% 581,7% 
Rata-Rata 69,3% 76,1% 72,7% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik pada siklus I pertemuan pertama sebesar 69,3%, dengan kata lain 
aktivitas siswa tersebut berada dalam kategori cukup. Sedangkan pada siklus I 
pertemuan kedua, persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 76,1% dengan 
kata lain aktivitas siswa tersebut berada dalam kategori baik. Dalam tabel tersebut 
juga dapat diketahui bahwa aspek yang paling tinggi adalah terkait perhatian 
siswa terhadap permasalahan kontekstual yang disampaikan oleh guru. Sedangkan 
aspek yang paling rendah adalah terkait keberanian siswa untuk menyampaikan 
pendapat atau menanggapi hasil presentasi kelompok lain. Rata-rata persentase 
hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I adalah 
sebesar 72,7%. 
3) Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus I 
Setelah soal evaluasi diakhir siklus I dikerjakan siswa dan telah dikoreksi 





Tabel 11. Nilai Hasil Post Tes Siklus I  
NO. NAMA NILAI TUNTAS 
BELUM 
TUNTAS 
1.  AIPW 67 √ - 
2.  AI 75 √ - 
3.  ARM 63 √ - 
4.  DR 71 √ - 
5.  DMS 79 √ - 
6.  FAS 71 √ - 
7.  FDP 63 √ - 
8.  LLN 75 √ - 
9.  MHM 29 - √ 
10.  MH 63 √ - 
11.  MSB 58 - √ 
12.  MUN 83 √ - 
13.  NA 67 √ - 
14.  NFA 46 - √ 
15.  NANC 71 √ - 
16.  PAS 67 √ - 
17.  RR 25 - √ 
18.  RRJ 67 √ - 
19.  RBTP 46 - √ 
20.  RRT 79 √ - 
21.  SPA 33 - √ 
22. Y LS 42 - √ 
Jumlah 1340 15 7 
Rata-Rata 60,9 68,2% 31,8% 
Jumlah Siswa yang Masuk 22 
KKM 62 
Data di atas jika dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal siswa maka 
diperoleh data sebagai berikut. 





Hasil Tes Siklus 
I 
Nilai Rata-Rata Siswa 49,57 60,9 
Siswa yang Tuntas 5 15 
Siswa yang Belum Tuntas 16 7 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada 
siklus I sebesar 60,9. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa 
pada tes awal (pratindakan) dan setelah siklus I dilaksanakan. Nilai rata-rata siswa 
yang pada awalnya sebesar 49,57 meningkat menjadi 60,9 pada siklus I. 
Persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan, yang awalnya pada tes 
kemampuan awal sebesar 23,8% menjadi 68,2% pada siklus I. Akan tetapi jumlah 
persentase tersebut dihitung berdasarkan jumlah siswa yang masuk, hal tersebut 
dikarenakan pada saat melakukan pratindakan siswa yang masuk berjumlah 21 
siswa sedangkan pada siklus I siswa yang masuk berjumlah 22 siswa. 
d. Refleksi (Reflection) 
Pada tahap refleksi, peneliti dan guru matematika melakukan evaluasi proses 
pembelajaran dengan mengolah dan mendiskusikan hasil pengamatan aktivitas 
guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut bertujuan 
untuk mengetahui kekurangan dari pembelajaran pada siklus I. Berikut merupakan 
hasil refleksi dari proses pembelajaran pada siklus I. 
1) Pembagian kelompok belum heterogen karena kelompok dibagi dengan cara 
berhitung. Hal tersebut membuat anggota kelompok tidak merata karena 
tanpa disadari ada kelompok yang mayoritas anggotanya siswa yang 
berkemampuan akademik tinggi, sehingga mereka lebih cepat menyelesaikan 
masalah yang disajikan dalam LKS daripada kelompok yang lain.  
2) Rasa tanggung jawab siswa terhadap tugasnya masih rendah. Hal tersebut 
ditunjukan dengan adanya anggota kelompok yang berjalan-jalan berkeliling 
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kelas dan tidak ikut berperan aktif dalam membantu anggotanya dalam 
menyelesaikan LKS.  
3) Siswa kurang cermat dalam memahami petunjuk dalam LKS. Siswa masih 
banyak yang bertanya kepada guru ketika mengerjakan LKS. Hal tersebut 
membuat siswa membutuhkan tambahan waktu dalam mengerjakan LKS. 
4) Guru jarang memberikan reward kepada siswa sehingga siswa kurang 
termotivasi. 
5) Disaat kelompok lain sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya, banyak 
siswa yang tidak memperhatikan dan membuat keributan di belakang. 
6) Siswa belum dapat menemukan berbagai macam jaring-jaring kubus dan 
balok karena siswa hanya menggunting benda-benda yang ada dan langsung 
menggambarkannya hasil potongan tersebut di LKS. 
7) Siswa yang nilainya mencapai KKM sebanyak 15 siswa dari 22 siswa atau 
sebesar 68,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar belum 
mencapai target yang ditentukan yaitu sebesar  90%. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, maka pembelajaran belum bisa 
dikatakan berjalan secara opimal, meskipun terdapat peningkatan jika 
dibandingkan dengan sebelum diberi tindakan. Oleh karena itu, peneliti dan guru 
kelas berdiskusi untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya yaitu pada siklus II. 
Tindakan yang perlu dilakukan sebagai upaya perbaikan pada siklus II adalah 
sebagai berikut. 
1) Pembagian kelompok dilakukan dengan membagi rata siswa yang memiliki 
kemampuan akademik tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan akademik 
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di bawahnya. Hal tersebut dilakukan agar anggota kelompok dapat heterogen 
dan tidak ada kelompok yang mayoritas anggotanya siswa berkemampuan 
akademik tinggi ataupun sebaliknya. 
2) Guru menegaskan kepada siswa untuk mengerjakan tugasnya secara bersama- 
sama. Jika tidak maka siswa yang tidak membantu anggota kelompoknya 
dalam mengerjakan LKS dapat diberikan hukuman berupa mempresentasikan 
sendiri hasil pekerjaan anggota kelompoknya di depan kelas.  
3) Guru harus menegaskan kepada setiap kelompok agar membaca dengan 
cermat setiap masalah yang disajikan dalam LKS sehingga dapat memahami 
masalah yang dimaksud. Jika masih tidak jelas guru dapat menjelaskan 
instruksi atau masalah yang terdapat dalam LKS. 
4) Guru memberikan peringatan kepada siswa yang tidak memperhatikan 
temannya dengan memberikan pertanyaan atau meminta siswa tersebut untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas menggantikan kelompok 
yang sedang presentasi. 
5) Lebih sering memberikan reward kepada siswa, misalnya dengan 
memberikan bintang dengan perjanjian yang paling banyak mengumpulkan 
bintang akan diberikan hadiah atau dengan memberikan tepuk tangan atau 
memberikan pujian. 
6) Guru menyediakan kertas manila dan memberikan instruksi serta memberikan 
contoh jika siswa telah menemukan satu jenis jaring-jaring kubus maupun 
balok maka jaring-jaring tersebut dapat dipotong menjadi enam bagian 
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mengikuti garis kemudian menyatukannya kembali dengan bentuk yang 
berbeda sehingga dapat ditemukan bentuk jaring-jaring yang lain.  
3. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus II 
Penelitian siklus II terdiri dari dua kali pertemuan. Alokasi waktu yang 
digunakan untuk setiap pertemuan adalah 3 jam pelajaran (3 x 35 menit). Jumlah 
siswa yang mengikuti pembelajaran siklus II sebanyak 22 siswa terdiri dari 15 
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 
a. Tahap Perencanaan (Planning)  
Perencanaan tindakan siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 
I yang telah dilaksanakan sebelumnya. Perencanaan tindakan siklus II yang 
dilakukan sebagai upaya perbaikan pada siklus I ini adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) matematika pada 
materi bangun ruang sederhana (kubus dan balok) meminta pertimbangan dari 
guru kelas IV dan dosen pembimbing. 
2) Menyiapkan pedoman observasi aktivitas guru dalam menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pedoman observasi aktivitas siswa disiapkan sesuai dengan jumlah siswa 
kelas IV yaitu sebanyak 22 siswa dan sudah dicantumkan nama siswa pada 
masing-masing lembar pedoman observasi tersebut. Sedangkan pedoman 
observasi aktivitas guru yang perlu disiapkan adalah satu lembar. Jumlah 
lembar yang dipersiapkan tersebut digunakan untuk satu kali pertemuan. 




4) Menyiapkan alat evaluasi untuk tes siklus II yang telah dipertimbangkan 
bersama dosen pembimbing dan didiskusikan dengan guru matematika kelas 
IV. 
Selain perencanaan pelaksanaan tindakan pada siklus II di atas, peneliti juga 
menyusun perencanaan tambahan pada siklus II yang telah disusun berdasarkan 
pada hasil refleksi pada siklus I sebagai berikut. 
1) Membagi kelompok diskusi secara heterogen berdasarkan kemampuan 
akademik sebelum kegiatan diskusi dimulai dengan meminta bantuan 
pertimbangan dari guru kelas IV.  
2) Menegaskan kepada siswa untuk mengerjakan tugasnya secara bersama- 
sama. Jika tidak maka siswa yang tidak membantu anggota kelompoknya 
akan dicacat oleh guru.  
3) Menegaskan kepada setiap kelompok untuk membaca dengan cermat dan 
teliti setiap masalah yang disajikan dalam LKS. 
4) Membuat perjanjian dengan siswa apabila tidak memperhatikan temannya 
yang sedang presentasi atau berpendapat akan mendapat hukuman. 
5) Memberikan reward tidak hanya diberikan kepada siswa yang dapat 
menjawab benar tetapi diberikan kepada siswa yang berani menjawab atau 
mengemukakan ide meskipun kurang tepat, hal tersebut sebagai penghargaan 
atas keberaniannya sekaligus sebagai motivasi terhadap siswa supaya lebih 
semangat dan percaya diri.   
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6) Membuat perjanjian dengan siswa apabila siswa memperoleh banyak bintang 
dari reward yang telah dikumpulkan pada akhir pertemuan akan 
mendapatkaan hadiah. 
7) Menyediakan kertas manila dan memberikan instruksi serta memberikan 
contoh jika siswa telah menemukan satu jenis jaring-jaring kubus maupun 
balok maka jaring-jaring tersebut dapat dipotong menjadi enam bagian 
mengikuti garis kemudian menyatukannya kembali dengan bentuk yang 
berbeda sehingga dapat ditemukan bentuk jaring-jaring yang lain.  
b. Tahap Pelaksanaan (Action) 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 16 April 2018 
dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran (3 x 35 menit). Pertemuan pertama 
membahas mengenai sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok serta cara 
menggambar bangun ruang kubus dan balok.  
Pada tahap persiapan, guru menyiapkan permasalahan kontekstual, alat peraga 
benda-benda real yang berbentuk kubus dan balok yang sering dilihat dalam 
lingkungan keseharian siswa. Kemudian pada kegiatan pendahuluan, 
pembelajaran dimulai dengan megucapkan salam yang dilanjutkan dengan berdoa 
yang dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa   
dan menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dengan menyanyikan lagu “Kalau 
kau siap belajar”. Kemudian pembelajaran dilanjutka dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran dan apersepsi yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. Apersepsi dilakukan guru dengan bertanya “Siapa yang pernah pergi ke 
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warung?” Semua siswa menjawab “Saya bu!” Guru bertanya lagi “Kira-kira 
dagangan apa saja yang biasa dijual di warung?” Siswa kembali menjawab 
pertanyaan tersebut dengan penuh semangat. Jawaban siswa pun berbeda-beda, 
beberapa dari siswa menyebutkan sabun, pasta gigi, jajanan, mie instan, teh, dan 
lain sebagainya. Kemudian guru menanyakan bentuk dari barang-barang yang 
dijual di warung yang telah mereka sebutkan. Setelah itu, guru memperlihatkan 
kardus teh celup dan kardus makanan broniz pada siswa sambil bertanya lagi“ 
Berbentuk apakah kardus teh celup ini?” dan “Berbentuk apakah kardus makanan 
broniz ini?” Dalam hal ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat mereka mengenai bentuk kardus teh celup dan kardus makanan broniz 
yang diperlihatkan oleh guru. Sebagian besar siswa sudah menjawab benar, bahwa 
teh celup berbentuk balok dan kardus makanan broniz berbentuk kubus. Guru 
kemudian menunjukkan berbagai macam benda lain, seperti kardus isi staples, 
kardus pasta, kardus tepung maizena, dadu, kardus makanan broniz, kardus teh 
celup dan kardus lampu yang berbentuk kubus dan balok.  
Pada kegiatan inti, guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok secara 
heterogen dengan bantuan guru matematika kelas IV. Guru kemudian 
menyebutkan nama anggota kelompok 1 untuk berkumpul bersama kelompoknya, 
kemudian nama anggota kelompok 1 untuk berkumpul bersama kelompoknya, 
dan seterusnya. Kelompok tersebut dibentuk agar siswa dapat mendiskusikan 
tentang sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok) beserta cara menggambar 
bangun tersebut. Dalam hal ini, guru menegaskan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugasnya secara bersama-sama. Jika tidak maka siswa yang tidak 
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membantu anggota kelompoknya akan dicacat oleh guru dan diakhir pembelajaran 
akan diberi hukuman untuk presentasi sendiri atau menyimpulkan apa yang baru 
saja dipelajari. Kemudian setiap kelompok diberi berbagai macam benda 
berbentuk kubus dan balok, alat peraga berupa bangun ruang (kubus dan balok) 
yang terbuat dari karton serta LKS berisi permasalahan yang digunakan untuk 
megidentifikasi sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok) beserta cara 
menggambar bangun tersebut. Setiap kelompok diberi kesempatan mengamati 
berbagai benda dan alat peraga berbentuk kubus dan balok tersebut. Kemudian 
siswa mendiskusinya dengan kelompok masing-masing untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam LKS dengan cara mereka masing-masing. Sebelum 
mengerjakan LKS, guru memperingatkan siswa supaya lebih cermat dan teliti 
dalam membaca intruksi dan permasalahan yang ada di LKS agar dapat 
memahami isi permasalahan dalam LKS tersebut. Akan tetapi jika masih ada 
kelompok yang mengalami kesulitan dibimbing oleh guru dan diberi kesempatan 
untuk bertanya kepada guru apabila masih merasa bingung. Setelah selesai 
diskusi, beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas 
secara bergantian. Kemudian siswa yang tidak presentasi diberikan kesempatan 
untuk berpendapat dan bertanya kepada kelompok yang sedang presentasi. 
Sebelum presentasi dimulai, guru memberitahukan kepada siswa bahwa siswa 
yang berani mempresentasikan pekerjaannya, memberikan pendapat atau bertanya 
kepada kelompok yang sedang presentasi akan diberikan bintang sebagai 
penghargaan (reward). Kemudian bintang-bintang yang dikumpulkan tersebut 
dapat ditukar dengan hadiah di akhir pertemuan. Saat presentasi dimulai, tidak 
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lupa guru memberikan reward berupa bintang kepada siswa yang berani tampil ke 
depan atau mengemukakan pendapat maupun bertanya pada kelompok yang 
sedang presentasi. Kemudian setiap kelompok memeriksa jawaban dari LKS 
masing-masing dengan dipandu oleh guru untuk memperbaiki jawaban mereka 
apabila ada yang salah.  
Pada kegiatan penutup, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan 
serta menginformasikan bahwa bangun ruang yang baru saja dipelajari akan 
dibongkar untuk menentukan jaring-jaring kubus dan balok pada pertemuan 
berikutnya. Sehingga pada pertemuan selanjutnya siswa diminta untuk membawa 
gunting atau cutter. Terakhir guru memotivasi siswa supaya lebih giat belajar. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan hari Selasa 17 April 2018 dengan 
alokasi waktu tiga jam pelajaran (3 x 35 menit). Pertemuan kedua ini membahas 
mengenai cara menentukan jaring-jaring kubus dan balok.  
Pada tahap persiapan, guru menyiapkan permasalahan kontekstual, alat peraga 
benda-benda real yang berbentuk kubus dan balok yang sering dilihat dalam 
lingkungan keseharian siswa. Kegiatan pendahuluan pembelajaran dimulai dengan 
megucapkan salam dan do’a yang dipimpin oleh salah satu siswa.  Setelah itu, 
guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan kesiapan siswa untuk belajar 
dengan menyanyikan lagu “Kalau kau siap belajar”. Kemudian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengulas sedikit materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya mengenai sifat-sifat bangun ruang sederhana (kubus dan 
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balok). Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan apersepsi. Apersepsi 
dilakukan guru dengan bertanya “Siapa diantara kalian yang pernah membongkar 
kardus bekas? Kardus ini (kardus teh hijau) jika kita bongkar kira-kira bentuknya 
menjadi seperti apa? Coba kalian gambarkan bentuk kardus yang telah dibongkar 
di papan tulis!” Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan pendapat 
mereka mengenai bentuk kardus yang pernah mereka bongkar dengan 
menggambarkannya di papan tulis. Kemudian guru mengeluarkan kardus bekas 
berupa kardus teh hijau dan membongkar kardus tersebut. Kemudian guru 
menjelaskan jika hasil dari kardus yang telah dibongkar tersebut dinamakan 
jaring-jaring balok. Kemudian untuk kardus makanan broniz yang telah dibongkar 
dinamakan jaring-jaring kubus. Bentuk jaring-jaring tersebut juga bisa berbentuk 
seperti yang telah digambarkan oleh siswa di papan tulis. 
Pada kegiatan inti, guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok secara 
heterogen dengan bantuan guru kelas. Kelompok tersebut dibentuk agar siswa 
dapat mendiskusikan tentang cara menentukan jaring-jaring kubus dan balok. 
Setiap kelompok diberi berbagai macam benda berbentuk kubus dan balok, model 
peraga berupa bangun ruang (kubus dan balok) terbuat dari karton, kertas manila 
dan LKS berisi permasalahan yang digunakan untuk menentukan jaring-jaring 
kubus dan balok. Dalam hal ini, guru menegaskan kepada siswa untuk 
mengerjakan tugasnya secara bersama-sama. Jika tidak maka siswa yang tidak 
membantu anggota kelompoknya akan dicacat oleh guru dan diakhir pemblajaran 
akan diberi hukuman untuk presentasi sendiri atau menyimpulkan apa yang baru 
saja dipelajari. Kemudian guru mengeluarkan berbagai benda berbentuk kubus 
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dan balok itu berupa kardus lampu, kardus teh, kardus pasta dan kardus makanan 
broniz. Setiap kelompok diberi kesempatan mengamati berbagai benda dan alat 
peraga berbentuk kubus dan balok tersebut. Kemudian siswa mendiskusinya 
dengan kelompok masing-masing untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 
dalam LKS. Setiap kelompok yang mengalami kesulitan dibimbing oleh guru dan 
diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru apabila masih merasa bingung. 
Setelah siswa menemukan jaring-jaring kubus maupun balok dengan cara 
menggunting kardus-kardus yang ada siswa diinstruksikan untuk memotong 
jaring-jaring tersebut menjadi enam bagian mengikuti garis kemudian 
menyatukannya kembali dengan plester. Setelah ditemukan jaring-jaring yang 
dapat membentuk kubus dan balok siswa diminta untuk menggmbarkannya dalam 
kertas manila. Setelah selesai diskusi, beberapa kelompok mempresentasikan hasil 
kerja mereka di depan kelas secara bergantian. Kemudian siswa yang tidak 
presentasi diberikan kesempatan untuk berpendapat dan bertanya kepada 
kelompok yang sedang presentasi. Sebelum presentasi dimulai, guru 
mengingatkan kembali kepada siswa bahwa siswa yang berani mempresentasikan 
pekerjaannya, memberikan pendapat atau bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi akan diberikan bintang sebagai penghargaan (reward). Kemudian 
bintang-bintang yang dikumpulkan tersebut dapat ditukar dengan hadiah di akhir 
pertemuan. Saat presentasi dimulai, tidak lupa guru memberikan reward berupa 
bintang kepada siswa yang berani tampil ke depan atau mengemukakan pendapat 
maupun bertanya pada kelompok yang sedang presentasi. Setiap kelompok 
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memeriksa jawaban dari LKS masing-masing dengan dipandu oleh guru untuk 
memperbaiki jawaban mereka apabila ada yang salah.  
Pada kegiatan penutup, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan melakukan refleksi mengenai pembelajaran hari ini serta 
menginformasikan bahwa bentuk-bentuk bangun ruang yang sudah mereka 
pelajari akan mereka pelajari lagi dikelas lima pada mata pelajaran matematika 
pula. Kemudian guru menanyakan kepada siswa apabila masih ada materi yang 
belum dipahami. Akan tetapi dalam sesi ini, siswa tidak ada yang bertanya 
mengenai materi yang baru saja dipelajari sehingga pembelajaran dilanjutkan 
dengan siswa mengerjakan soal evaluasi. Setelah selesai mengerjakan soal 
evaluasi, guru memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih giat belajar. 
c. Observasi (Obsevation) 
Sama halnya dengan observasi pada siklus I, observasi yang dilakuakan pada 
siklus II juga dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi pada 
siklus II juga dilakukan untuk melihat aktivitas guru dalam menerapkan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dan aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR). Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui ketercapaian 
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR).  
Berdasarkan observasi terhadap guru dan siswa pada Siklus II, secara 
keseluruhan hasilnya sudah baik. Guru sudah melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dan 
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siswa sudah berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan 
menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR).  Berikut informasi hasil 
observasi terhadap guru dan siswa pada siklus II. 
1) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) pada Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran matematika di kelas IV 
dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) materi bangun 
ruang sederhana (kubus dan balok), guru sudah menerapkan semua aspek dalam 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR).  
Aspek pertama yaitu penggunaan konteks. Pada pertemuan pertama dan 
kedua guru telah menyajikan permasalahan kontekstual sederhana terkait materi 
bangun ruang sederhana (kubus dan balok). Masalah yang disajikan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat dengan mudah untuk 
membayangkannya. Dalam penelitian ini guru menanyakan kepada siswa yang 
pernah disuruh ibunya pergi ke warung serta menayakan benda yang biasa dijual 
di warung. Selain itu guru juga menanyakan bentuk dari benda yang biasa dijual 
di warung tersebut. Setelah itu guru memperlihatkan benda berbentuk kubus dan 
balok yaitu kardus makanan broniz dan kardus teh hijau sebagai alat peraga agar 
siswa dapat membayangkan bentuk kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.   
Aspek kedua yaitu penggunaan model untuk matematisasi progresif. Pada 
pertemuan pertama dan kedua, guru membagikan alat peraga berupa kardus isi 
staples, kardus pasta, kardus tepung maizena, dadu, kardus makanan broniz, 
kardus teh celup dan kardus lampu yang berbentuk kubus dan balok serta media 
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berupa kubus dan balok yang terbuat dari karton. Alat peraga tersebut diambil dari 
benda-benda yang mudah ditemukan oleh siswa dengan maksud agar siswa dapat 
membawa masalah dunia nyata ke dalam model matematika. Selain media peraga 
guru juga membagikan LKS sebagai bahan diskusi kelompok. Ketika siswa 
diberikan kesempatan menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKS siswa 
sudah tidak kebingungan lagi, hal tersebut disebabkan karena siswa sudah 
membaca petunjuk dalam LKS dengan cermat sebelum mengerjakan.  
Aspek ketiga yaitu menggunakan kontribusi siswa. Pada pertemuan pertama 
dan kedua, guru menggunakan jawaban siswa pada saat proses tanya jawab dan 
diskusi sebagai pengantar dalam memahami konsep bangun ruang sederhana. 
Misalnya guru menggunakan hasil gambar jaring-jaring yang dibuat oleh siswa. 
Aspek yang keempat yaitu interaktivitas. Pada pertemuan pertama dan kedua, 
pada saat diskusi berlangsung siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan 
dalam memecahkan masalah diberi kesempatan bertanya kepada teman sesama 
anggota kelompok atau kepada guru. Setelah diskusi selesai siswa diberi 
kesempatan untuk mengemukakan jawaban mereka melalui presentasi di depan 
kelas, dan untuk kelompok yang tidak presentasi diperkenankan untuk bertanya 
atau mengeluarkan pendapat mereka masing-masing apabila ada jawaban mereka 
yang berbeda. Selama presentasi, sebagian besar siswa memperhatikan dengan 
sungguh-sungguh dan mulai berani untuk bertanya maupun berpendapat untuk 
mengumpulkan bintang (reward) sebanyak-banyaknya. Kemudian pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua, guru sudah menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada hari tersebut bersama dengan siswa. 
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Aspek kelima yaitu keterkaitan topik. Pada pertemuan pertama guru 
mengaitkan materi pelajaran matematika dengan materi matematika yang lain 
terlihat ketika guru menginformasikan bahwa bangun ruang yang baru saja 
dipelajari dapat dibongkar menjadi suatu jaring-jaring kubus dan jaring-jaring 
balok yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Sedangkan pada pertemuan 
kedua, guru mengaitkan materi pelajaran matematika dengan materi matematika 
yang lain terlihat ketika guru menginformasikan bahwa bangun ruang yang baru 
saja dipelajari akan mereka pelajari lebih lanjut di kelas lima. 
Tabel 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) pada Siklus II 
 






1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengemukakan permasalahan 
kontekstual sederhana yang dikenal 
siswa. 
1 1 1 
2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga yang 
ada di sekitar siswa yang dapat 
membawa masalah dunia nyata ke 
dalam model matematika. 
1 1 1 
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia 
nyata yang diberikan dengan cara 
siswa sendiri. 
1 1 1 
4. Guru menggunakan hasil diskusi siswa 
selama proses pembelajaran. 
1 1 1 
5. Guru memberikan kesempatan siswa 
yang mengalami kesulitan dalam 
memecahkan masalah untuk bertanya. 
1 1 1 
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-
masing. 
1 1 1 
7. Guru bersama siswa menarik 
kesimpulan mengenai yang dipelajari 
hari ini. 
 
1 1 1 
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8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam 
pemecahan masalah yang dipelajari. 
1 1 1 
Jumlah  8 8 8 
Persentase  100 % 100 % 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase aktivitas guru 
sudah pada kategori sangat baik. Persentase siklus II pertemuan pertama dan 
persentase siklus II pertemuan kedua sama-sama pada angka 100%. Jadi, rata-rata 
aktivitas guru pada siklus II sebesar 100%. 
2) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
Tabel 14. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 






Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 0 1 0 0 1 5 
2. AI 1 1 1 1 0 1 1 1 7 
3. ARM 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
4. DR 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
7. FDP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 0 0 1 0 1 5 
14. NFA 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
18. RRJ 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
19. RBTP 1 0 0 1 1 0 0 0 3 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
21. SPA 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
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22. YLS 1 1 1 1 1 1 1 0 7 





















Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) pada 
siklus II pertemuan 2  adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 






Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 1 1 0 0 1 6 
2. AI 1 1 1 1 0 1 1 1 7 
3. ARM 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
4. DR 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
7. FDP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 1 1 1 1 0 0 0 5 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 1 0 1 0 1 6 
14. NFA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 1 1 0 1 5 
18. RRJ 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
19. RBTP 1 0 0 1 1 1 0 1 5 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
21. SPA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
22. YLS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

























Persentase dari kedua hasil penelitian pada siklus II pertemuan 1 dan siklus II 
pertemuan 2 tersebut jika dibandingkan dan dicari rata-ratanya, maka akan 
diperoleh data sebagai berikut. 
 
Tabel 16. Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran dengan Menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Siklus II 
 








1. Siswa memperhatikan 
permasalahan kontekstual yang 
disampaikan oleh guru 
100% 100% 100% 
2. Siswa dapat menyebutkan 
benda-benda sekitar yang 
berbentuk kubus. 
90,9% 90,9% 90,9% 
3. Siswa dapat menyebutkan 
benda-benda sekitar yang 
berbentuk balok. 
90,9% 90,9% 90,9% 
4. Siswa aktif dalam berdiskusi 
dengan kelompoknya. 
90,9% 100% 95,45% 
5. Siswa dapat bekerja sama 
dengan anggota kelompok yang 
lain. 
90,9% 90,9% 90,9% 
6. Siswa menanyakan hal yang 
belum dipahami kepada guru. 
81,8% 86,3 % 84,05% 
7. Siswa berani menyampaikan 
hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas. 
68,2% 68,2% 68,2% 
8. Siswa berani untuk 
menyampaikan pendapat atau 
menanggapi hasil presentasi 
kelompok lain 
50% 72,7% 61,35% 
Jumlah  663,6% 700,1 681,75% 
Rata-Rata 82,9% 87,5% 85,3% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui persentase aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik pada Siklus II pertemuan pertama sebesar 82,9%, dengan kata lain 
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aktivitas siswa tersebut berada dalam kategori baik. Sedangkan pada siklus II 
pertemuan kedua, persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 87,5% dengan 
kata lain aktivitas siswa tersebut berada dalam kategori sangat baik. Dalam tabel 
tersebut juga dapat diketahui bahwa aspek yang paling tinggi adalah terkait 
perhatian siswa terhadap permasalahan kontekstual yang disampaikan oleh guru 
dan keaktifan siswa dalam berdikusi dalam kelompoknya masing-masing. 
Sedangkan aspek yang paling rendah adalah terkait keberanian siswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Rata-rata persentase 
hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II adalah 
sebesar 85,3%. 
3) Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus II 
Setelah soal evaluasi diakhir siklus II dikerjakan siswa dan telah dikoreksi 
maka diperoleh hasil tes sebagai berikut. 
Tabel 17. Nilai Hasil Post Test Siklus 2 
NO. NAMA NILAI TUNTAS 
BELUM 
TUNTAS 
1.  AIPW 65 √ - 
2.  AI 75 √ - 
3.  ARM 71 √ - 
4.  DR 75 √ - 
5.  DMS 83 √ - 
6.  FAS 73 √ - 
7.  FDP 63 √ - 
8.  LLN 75 √ - 
9.  MHM 63 √ - 
10.  MH 69 √ - 
11.  MSB 71 √ - 
12.  MUN 96 √ - 
13.  NA 69 √ - 
14.  NFA 63 √ - 
15.  NANC 73 √ - 
16.  PAS 71 √ - 
17.  RR 46 - √ 
18.  RRJ 77 √ - 
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19.  RBTP 44 - √ 
20.  RRT 96 √ - 
21.  SPA 73 √ - 
22.  YLS 73 √ - 
Jumlah 1568 20 2 
Rata-Rata 71,1 90,9 % 9,1% 
Jumlah Siswa yang Masuk 22   
KKM 62   
Data di atas jika dibandingkan dengan hasil post test siklus 1 siswa maka 
diperoleh data sebagai berikut. 
 
Tabel 18. Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
Keterangan Hasil Tes Siklus I Hasil Tes Siklus II 
Nilai Rata-Rata Siswa 60,9 71,1 
Siswa yang Tuntas 15 20 
Siswa yang Belum Tuntas 7 2 
Persentase Ketuntasan 68,2% 90,9% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada 
siklus II sebesar 71,1. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
siswa dari siklus I dan setelah siklus II dilaksanakan. Nilai rata-rata siswa yang 
pada siklus I sebesar 60,9 meningkat menjadi 70,1 pada siklus II. Persentase 
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan, yang awalnya pada siklus I 
sebesar 68,2% menjadi 90,9% pada siklus II.  
d. Refleksi (Reflection) 
Pada tahap refleksi, peneliti dan guru kelas menganalisis lembar observasi 
aktivitas guru dan lembar observasi siswa serta lembar hasil tes di akhir siklus 




1) Guru sudah menerapkan pendidikan matematika realistik (PMR) dalam 
pembelajaran matematika dengan baik, hal tersebut terlihat dari lembar 
observasi yang mendapatkan skor 8 atau pada taraf keberhasilan 100%. 
2) Siswa sudah mengikuti proses pembelajaran matematika dengan baik. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung yang diperoleh rata-rata persentase ketercapaian mencapai 
85,3%. 
3) Hasil post test pada siklus II, siswa mencapai nilai ketuntasan belajar sebesar 
90,9% dengan rata-rata kelas 71,1. Jumlah siswa yang hasil belajarnya sudah 
tuntas adalah 20 siswa dari total jumlah siswa 22 siswa dengan KKM yang 
telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu sebesar 62.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika sudah mencapai target yang 
ditentukan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, baik secara proses maupun  
hasil belajar telah menunjukkan peningkatan dan telah mencapai indikator 
keberhasilan yang sudah ditetapkan sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus 
berikutnya. Oleh karena itu, peneliti dengan guru kelas sepakat untuk 
menghentikan tindakan hanya sampai pada siklus II saja. 
4. Analisis Data Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakasanakan meliputi hasil tes 
kemampuan kognitif pada siklus I dan siklus II serta hasil observasi aktivitas 
siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan 
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Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Berikut ini merupakan analisa data hasil 
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. 
a. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR)  
Observasi aktivitas guru dilakukan pada setiap siklus dimana tiap siklusnya 
terdiri dari dua pertemuan. Data hasil observasi tersebut digunakan untuk 
mengetahui penerapan Pendidikan Matematika Realistik dalam pembelajaran 
matematika pada materi bangun ruang sederhana yang meliputi sifat-sifat bangun 
ruang (kubus dan balok) dan  jaring-jaring kubus dan balok. Data ini diambil 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data observasi 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang terdiri dari 8 butir aspek yang 
diamati. Lembar observasi yang digunakan terdapat dua pilihan jawaban yaitu 
“ya” dan “tidak”. Berikut adalah hasil observasi dari masing-masing siklus.  
Tabel 19. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menerapkan 















1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 1 
8 1 1 0 1 1 
Jumlah  8 7 7 8 8 
Persentase 87,5% 87,5% 100% 100% 
Rata-rata 87,5% 100% 




Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui perbandingan data hasil 
observasi aktivitas guru dalam menerapkan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) dalam pembelajaran matematika. Untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan 
perbandingan tersebut ke dalam diagram berikut.  
   
Gambar 7. Diagram Perbandingan Aktivitas Guru pada Siklus I  
dan Siklus II 
 
Gambar 8. Diagram Perbandingan Rata-Rata Aktivitas Guru pada Siklus I  
























Siklus I Pertemuan 1
Siklus I Pertemuan 2
Siklus II Pertemuan 1




















b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan 
Menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR)  
Observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
Menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 8 butir aspek yang diamati. 
Lembar observasi aktivitas siswa ini memiliki dua pilihan jawaban yaitu “ya” dan 
“tidak”. Berikut ini adalah hasil observasi dari masing-masing siklus. 
Tabel 20. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Hasil selama Pembelajaran 















1 22 22 22 22 22 
2 22 12 16 20 20 
3 22 12 16 20 20 
4 22 20 20 20 22 
5 22 18 20 20 20 
6 22 18 18 18 19 
7 22 11 11 15 15 
8 22 9 11 11 16 
Jumlah  176 122 134 146 154 
Persentase 69,3% 76,1% 82,9% 87,5% 
Rata-rata 72,7% 85,3% 
Kriteria Baik Sangat Baik  
 
Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa di atas dapat diketahui 
bahwa pada masing-masing siklus terdapat peningkatan persentase pada setiap 
pertemuannya, baik pada siklus I maupun siklus 2. Hal tersebut dilihat dari siklus 
I pertemuan 1 persentasenya meningkat dari 69,3% menjadi 76,1% pada 
pertemuan 2, sedangkan pada siklus II pertemuan 1 persentasenya meningkat dari 
82,9% menjadi 87,5% pada pertemuan 2. Selain itu untuk rata-rata aktivitas siswa 
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pada siklus I dan siklus II juga meningkat. Rata-rata persentase aktivitas siswa 
dari siklus I sebesar 72,7% meningkat menjadi 85,3% pada siklus II. Hal ini dapat 
diperjelas dengan diagram perbandingan hasil observasi aktivitas siswa dalam 
penggunaan media batang napier untuk pembelajaran matematika pokok bahasan 
perkalian bilangan cacah. Berikut diagram perbandingannya. 
   
Gambar 9. Diagram Perbandingan Aktivitas Siswa pada Siklus I  
dan Siklus II 
 
Gambar 10. Diagram Perbandingan Rata-Rata Aktivitas Siswa pada Siklus I  
























Siklus I Pertemuan 1
Siklus I Pertemuan 2
Siklus II Pertemuan 1




















c. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Mata Pelajaran Matematika 
Hasil tes kemampuan awal (pratindakan), tes siklus I dan tes siklus II 
digunakan sebagai tolok ukur ada tidaknya peningkatan kemampuan ranah 
kognitif siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 dalam pembelajaran 
matematika pada materi bangun ruang sederhana yang meliputi sifat-sifat bangun 
ruang sederhana (kubus dan balok) dan jaring-jaring kubus dan balok. 
Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, hasil tes menunjukkan bahwa hasil belajar 
ranah kognitif siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 mengalami 
peningkatan setelah menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam 
proses pembelajaran matematika. Peningkatan hasil belajar tersebut bertahap 
mulai dari siklus I sampai dengan siklus II. Berikut disajikan tabel hasil tes 
kemampuan siswa mulai dari hasil tes pratindakan, hasil tes siklus I, dan hasil tes 
siklus II. 




Tes Siklus I Tes Siklus II 
Jumlah Skor 1044 1340 1568 
Rata-rata 49,7 60,9 71,1 
Skor Tertinggi 79 83 96 
Skor Terendah 13 25 44 
Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
5 15 20 
Jumlah Siswa yang 
Belum Tuntas 
16 7 2 
Persentase Siswa yang 
Tuntas 
23,8% 68,2% 90,9% 
Persentase Siswa yang 
Belum Tuntas 




Dari tabel di atas, peneliti menyajikan data-data tersebut dalam bentuk 
diagram perbandingan nilai rata-rata siswa terkait hasil belajar matematika. 
Berikut adalah perbandingan persentase ketuntasan siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Domban 2 mata pelajaran matematika pada materi bangun ruang 
sederhana. 
  
Gambar 11. Diagram Perbandingan Persentase Hasil Balajar Matematika 
pada Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar 
sebelum dilakukan tindakan yaitu 23,8%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
ketuntasan belajar menjadi 68,2%, dan ketuntasan belajar pada siklus II menjadi 
90,9%. Dari data-data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
persentase ketuntasan belajar siswa dari sebelum diberi tindakan dan sesudah 
diberi tindakan. Persentase ketuntasan belajar siswa juga telah mencapai kriteria 

























Pada tahap pra tindakan peneliti mengadakan pretest untuk mengetahui data 
awal hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sederhana yang meliputi sifat-
sifat bangun ruang sederhana dan jaring-jaring bangun kubus dan balok. Hasil dari 
pretest menunjukkan bahwa hanya ada 5 siswa dari 21 siswa yang berangkat yang 
nilainya dapat mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu sebesar 
62.  Hal ini berarti hasil belajar siswa masih tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru sebelum dilakukan 
tindakan adalah guru menjelaskan materi di depan kelas, melakukan tanya jawab 
secara singkat kemudian siswa diminta untuk mencoba mengerjakan soal latihan 
di buku paket. Pada saat proses pembelajaran berlangsung tampak bahwa 
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin lama semakin 
berkurang. Sebagian besar siswa mulai merasa bosan, sehingga konsentrasi 
menjadi berkurang. Hal tersebut terlihat dari posisi duduk siswa yang mulai tidak 
tenang lagi dan sebagian siswa sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya atau 
bahkan dengan teman di depan atau di belakangnya. Ketika guru mengajukan 
pertanyaan hanya beberapa siswa yang menjawab pertanyaan dari guru. Di dalam 
proses pembelajaran guru juga tidak menggunakan alat peraga sehingga proses 
belajar menjadi kurang menarik.  
Pada pembelajaran siklus I dan siklus II diterapkan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) sebagai alternatifnya. Pada saat pembelajaran siswa diberikan 
permasalahan-permasalahan yang dapat dibayangkan oleh siswa pada awal 
106 
 
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan untuk menunjukkan bahwa matematika 
dekat dengan siswa. Selain itu, siswa juga diberikan benda-benda yang mudah 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan alat peraga berbentuk kubus dan balok 
yang nantinya akan digunakan oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Selama proses pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa menemukan konsep matematika secara mandiri melalui kegiatan diskusi 
kelompok, sehingga siswa berlatih menyampaikan pendapat dan bekerja sama. 
Semakin sering dilaksanakan kegiatan diskusi dapat mendorong siswa 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar akan meningkat. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugihartono, (2013: 109) bahwa pengamatan 
sangat penting dalam menuntun proses belajar. Oleh karena itu dalam belajar 
diupayakan siswa mengalami sendiri dan terlibat langsung dengan objek yang 
dipelajarinya.  
Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran 
matematika tersebut sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD (9-10 tahun). 
Menurut Piaget (Susanto, 2012: 77) pada rentang usia tersebut siswa berada pada 
tahap operasional konkret. Pada tahap itu, anak sudah dapat mengetahui simbol-
simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang abstrak. Hal ini 
belum sesuai dengan pelaksanaan guru yang dalam mengajarkan matematika 
masih bersifat abstrak dan belum memberikan pengalaman nyata bagi siswa. 
Dalam hal ini maka perlu diadakannya pendekatan pembelajaran yang 
memberikan pengalaman nyata untuk siswa. Salah satu pendekatan yang 
memberikan pengalaman nyata bagi siswa adalah Pendidikan Matematika 
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Realistik (PMR). Hal tersebut karena Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan dunia nyata dan kegiatan 
pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, 
dan membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan sehingga pembelajaran 
menjadi terpusat pada siswa (Muchlis, 2012: 136). 
Berdasarkan hasil penelitian, setelah menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) terjadi peningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa sehingga 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa pada materi bangun ruang 
sederhana yaitu sifat-sifat bangun ruang sederhana (kubus dan balok) dan jaring-
jaring kubus dan balok. Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru dalam 
penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat dilihat bahwa aktivitas 
guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I pertemuan 1 
dan siklus I pertemuan 2, aktivitas guru dalam menerapkan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) berada pada kategori sangat baik dengan persentase 
keterlaksanaan sebesar 87,5%, kemudian pada siklus II baik pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2 aktivitas guru meningkat sebesar 12,5% menjadi 100% dan berada 
pada kategori sangat baik pula.  
Peningkatan aktivitas guru dalam penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR) ini berbanding lurus dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung juga mengalami peningkatan. 
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa dalam penerapan Pendidikan 
Matematika Realistik (PMR) dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami 
peningkatan mulai siklus I pertemuan 1 hingga siklus II pertemuan 2. Pada siklus 
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I pertemuan 1 aktivitas siswa dalam penerapan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) dalam kategori cukup baik dengan persentase keterlaksanaan sebesar 
69,3%, pada siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 76,3% dalam kategori baik. 
Jika di rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus I yaitu 72,7% dengan 
kategori baik. Angka-angka tersebut meningkat pada siklus II baik pertemuan 
pertama maupun pertemuan kedua. Pada siklus II pertemuan 1, persentase 
aktivitas siswa dalam penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) sebesar 
82,9% dalam kategori baik, angka ini meningkat pada siklus II pertemuan 2 
menjadi 87,5%  dalam kategori sangat baik. Jika dirata-rata, persentase aktivitas 
siswa pada siklus II yaitu sebesar 85,2% dengan kriteria sangat baik. 
Aktivitas guru dan siswa sama-sama meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa tersebut ternyata berakibat pada 
meningkatnya hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang 
sederhana. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang telah dilakukan pada setiap 
tindakan. 
Hasil tes yang dilakukan setelah dilaksanakannya tindakan pembelajaran 
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) terus mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata tes hasil belajar pada 
materi bangun ruang sederhana mengalami peningkatan dari sebelum 
dilakukannya tindakan sampai setelah dilakukan tindakan. Nilai rata-rata pada 
saat pra tindakan sebesar 49,7 dengan ketuntasan belajar sebesar 23,8 %. Pada 
siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 60,9 dengan ketuntasan belajar 68,2%. 
Meskipun persentase ketuntasannya meningkat tapi belum mencapai kriteria yang 
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ingin dicapai sehingga dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata 
meningkat menjadi 71,1 dengan ketuntasan belajar sebesar 90,9%. Pada siklus II, 
ketuntasan sebesar 90,9% sudah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang 
ingin dicapai, sehingga tindakan dihentikan sampai siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun 
ruang sederhana yang meliputi sifat-sifat bangun ruang (kubus dan balok) dan 
jaring-jaring kubus dan balok, secara keseluruhan telah dilaksananakan dengan 
baik. Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan 
cara guru dalam membelajarkan materi tersebut. Hal ini berdampak pada 
meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika sehingga hasil 
belajar mereka juga meningkat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar matematika siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Domban 2 dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR). Selain 
itu penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) juga dapat meningkatkan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Domban 2. 
 
C. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh beberapa temuan 
dalam penelitian. Temuan-temuan yang diperoleh selama penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. Siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 
apabila siswa ikut terlibat dalam penggunaan media. Contohnya saat siswa 
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diminta untuk mencoba menggunting sendiri kardus-kardus yang ada untuk 
dicari jaring-jaringnya dan saat siswa diminta untuk menunjukkan benda-
benda berbentuk balok dan kubus. 
2. Pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendidikan Matematika 
Realistik dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Domban 2. 
3. Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi bangun ruang sederhana yaitu sifat-sifat bangun 
ruang sederhana (kubus dan balok) dan jaring-jaring kubus dan balok di kelas 
IV SD Muhammadiyah Domban 2. Hal tersebut dapat dilihat dari 
meningkatnya persentase ketuntasan dari pratindakan yaitu 23,8% meningkat 
pada siklus I menjadi 68,2% dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
90,9%. 
4. Pemberian reward yang menarik dapat memotivasi siswa untuk belajar dan 
mendapat nilai maksimal serta menunjukkan jiwa kompetisi antar siswa. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Muhammadiyah 
Domban 2 adalah sebagai berikut. 
1. Jumlah alat peraga yang terbatas sehingga tidak semua siswa mempunyai 
kesempatan untuk membongkar alat peraga untuk menentukan jaring-jaring 
kubus dan balok.  
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2. Masih terdapat 2 siswa dari 22 siswa yang belum mencapai KKM. Kedua 
siswa tersebut merupakan siswa dengan pola lambat belajar (slow learner) 
sehingga diperlukan tindakan/perlakuan khusus.  
3. Selama proses pembelajaran, pengamatan dilakukan oleh seorang observer 
sedangkan jumlah siswa sebanyak 22 orang sehingga tidak dapat mengamati 
kegiatan siswa secara penuh.  
4. Penelitian ini terbatas hanya pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan   
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terbukti bahwa penerapan  
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika pada 
materi bangun ruang sederhana dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2. Pembelajaran pada 
siklus I dan II, guru memberikan permasalahan kontekstual atau yang dapat 
dibayangkan oleh siswa yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari 
yairu bangun ruang sederhana, kemudian siswa menyelesaikan permasalahan 
dalam LKS dengan menggunakan alat peraga, siswa bersama kelompoknya 
mendiskusikan cara menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru, setiap 
kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka di depan kelas, siswa dengan 
bimbingan guru menyimpulkan materi dan mengaitkan konsep lain dalam 
matematika yang berhubungan dengan materi. Jadi, selama proses pembelajaran 
siswa tidak langsung mendapatkan konsep dari suatu materi. Siswa dilibatkan 
secara langsung dalam menggunakan alat peraga dan dilibatkan secara aktif dalam 
menemukan suatu konsep memalui proses pengamatan dan diskusi, dengan begitu 
siswa dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan pengetahuan yang 
diperoleh pun dapat bertahan lebih lama.  
Peningkatan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas 
siswa selama pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 1 jumlah perolehan skor 
aktivitas siswa adalah 122 dengan persentase keterlaksanaan 69,3% meningkat 
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pada pertemuan 2 menjadi 134 dengan persentase keterlaksanaannya sebesar 
76,1%. Kemudian pada akhir siklus II pertemuan 1 jumlah perolehan skor 
aktivitas siswa meningkat dari siklus 1 menjadi 146 dengan persentase 
keterlaksanaan 82,9% dan pada pertemuan 2 meningkat lagi menjadi 154 dengan 
persentase keterlaksanaan sebesar 87,5%. Sedangkan untuk aktivitas guru pada 
siklus 1 perolehan skor rata-rata adalah 7 dengan persentase ketuntasan 87,5% 
meningkat pada siklus 2 dengan rata-rata skor 8 atau dengan kata lain persentase 
ketuntasannya adalah 100%. Peningkatan tersebut telah memenuhi kriteria 
kerberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu aktivitas pembelajaran 
(aktivitas guru dan sisw) mencapai persentase 75% atau dalam kriteria baik. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar 
matematika pada siklus I yaitu 60,9 meningkat menjadi 71,1 pada siklus II. Siswa 
yang tuntas belajar dengan KKM ≥ 62 mengalami peningkatan sebesar 22,7%, 
yang semula pada siklus I sebanyak 15 siswa yang tuntas atau sebesar 68,2% 
maka pada siklus II meningkat menjadi 20 siswa atau sebesar 90,9%. Hasil ini 




Simpulan di atas memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika 
dengan menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah Domban 2, maka dalam 
pembelajaran matematika guru dapat menerapkan Pendidikan Matematika 
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Realistik (PMR)  sebagai alternatif pendekatan pembelajaran terutama pada materi 
bangun ruang. Melalui penerapan pendekatan pembelajaran ini siswa akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dengan menghadirkan 
permasalahan-permasalahan kontekstual yang dekat dengan siswa sehingga 
mudah untuk dibayangkan. Kemudian dalam penerapan Pendidikan Matematika 
Realistik (PMR), siswa juga dilibatkan secara langsung dalam menggunakan 
media dan alat peraga, melakukan pengamatan, dan berdiskusi dalam kelompok 
untuk menemukan sebuah konsep sehingga membuat siswa lebih aktif dan materi 
yang dipelajari bertahan lama dalam ingatan siswa. Selain itu, penggunaan media 
serta alat peraga yang biasa ditemui siswa sehari-hari (media konkret) dalam 
pembelajaran ini akan mampu mengubah hal yang terlihat abstrak menjadi lebih 
konkret. Dengan begitu siswa akan lebih mudah untuk memahami pembelajaran 
dan hasil belajarnya pun akan meningkat. 
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mempunyai beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru Kelas  
a. Sebaiknya guru membagi kelompok siswa secara heterogen agar siswa yang 
kecepatan belajarnya kurang dapat dibantu oleh siswa yang kecepatan 
belajarnya baik dengan dilakukannya tutor sebaya. Pembagian kelompok 
secara heterogen dilakukan untuk menghindari kecemburuan antara siswa 
yang satu dengan siswa yang lain. 
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b. Sebaiknya dalam diskusi kelompok guru membuat perjanjian dengan siswa 
terkait konsekuensi yang akan didapat siswa jika tidak mau bekerjasama 
dengan anggota kelompoknya. Hal tersebut dilakukan agar siswa memiliki 
rasa tanggungjawab terhadap perannya dalam anggota kelompok dan 
meminimalisir siswa menciptakan kegaduhan. 
c. Sebaiknya siswa dilibatkan secara langsung dalam penggunaan alat peraga 
agar siswa dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
d. Sebaiknya guru mengapresiasi hasil pekerjaan siswa misalnya dengan 
memberikan reward agar siswa menjadi lebih semangat dan termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. 
e. Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dapat digunakan sebagai 
salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika terutama pada materi 
bangun ruang sederhana supaya siswa lebih mudah memahami materi dan 
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.  
2. Bagi Sekolah  
Hendaknya memfasilitasi guru yang akan menerapkan PMR, misalnya 
dengan menyediakan media dan alat peraga atau bahkan mengirim guru untuk 
mengikuti pelatihan. 
3. Bagi Peneliti  
Peneliti dapat mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika pada 
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 















-  Sifat-sifat bangun ruang 
sederhana (kubus dan balok) 







- Jaring-jaring bangun ruang 
sederhana (kubus dan balok) 








- Sifat-sifat bangun ruang 
sederhana (kubus dan balok) 







- Jaring-jaring bangun ruang 
sederhana (kubus dan balok) 






Lampiran 2  
NILAI ULANGAN HARIAN MATERI BANGUN RUANG KELAS IV 
SEMESTER II TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
NO. NAMA NILAI TUNTAS 
BELUM 
TUNTAS 
1.  AIPW 24 - √ 
2.  AI 44 - √ 
3.  ARM 24 - √ 
4.  DR 44 - √ 
5.  DMS 44 - √ 
6.  FAS 24 - √ 
7.  FDP 36 - √ 
8.  LLN 98 √  
9.  MHM 44 - √ 
10.  MH 56 - √ 
11.  MSB 24 - √ 
12.  MUN 68 √  
13.  NA 16 - √ 
14.  NFA 24 - √ 
15.  NANC 60 - √ 
16.  PAS 36 - √ 
17.  RR 84 √ - 
18.  RRJ 64 √ - 
19.  RBTP 44 - √ 
20.  RRT 52 - √ 
21.  SPA 24 - √ 
22. Y YLS 24 - √ 
Jumlah 958 4 18 
Rata-Rata 43,54 18,18% 81,82% 




Lampiran 3  
LEMBAR OBSERVASI GURU 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENERAPKAN 
PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK 
 
Nama     :  
Hari/Tgl   :  
Mata Pelajaran  :  
Siklus ke   : 
Pertemuan ke   :  
Kelas/Semester  :  
Materi   : 
 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Ya Tidak 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengemukakan permasalahan kontekstual 
sederhana yang dikenal siswa. 
  
2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga yang ada 
di sekitar siswa yang dapat membawa 
masalah dunia nyata ke dalam model 
matematika. 
  
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia nyata 
yang diberikan dengan cara siswa sendiri. 
  
4. Guru menggunakan hasil diskusi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
  
5. Guru memberikan kesempatan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah untuk bertanya. 
  
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-masing. 
  
7. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 
mengenai yang dipelajari hari ini. 
  
8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam pemecahan 





Lampiran 4  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Nama  :  
Hari/Tgl :  
Mata Pelajaran  :  
Siklus ke  : 
Pertemuan ke  :  
Kelas/Semester  :  
Materi  : 
 




Siswa memperhatikan permasalahan 
kontekstual yang disampaikan oleh guru 
  
2. 
Siswa dapat menyebutkan benda-benda 
sekitar yang berbentuk kubus. 
  
3. 
Siswa dapat menyebutkan benda-benda 
sekitar yang berbentuk kubus. 
  
4. 




Siswa dapat bekerja sama dengan 
anggota kelompok yang lain. 
  
6. 
Siswa menanyakan hal yang belum 
dipahami kepada guru. 
  
7. 
Siswa berani menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. 
  
8. 
Siswa berani untuk menyampaikan 
pendapat atau menanggapi hasil 






Lampiran 5  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 
 
Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah Domban 2  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : IV / 2 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun 
datar 
 
B. Kompetensi Dasar  
8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang  sederhana 
8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus  
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk balok 
2. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk kubus 
3. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok 
4. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus 
5. Menggambar bangun ruang balok 
6. Menggambar bangun ruang kubus 
7. Menentukan jaring-jaring balok 
8. Menentukan jaring-jaring balok 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk balok dengan tepat. 
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2. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk kubus dengan tepat. 
3. Melalui penjelasan guru, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa 
dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dengan benar. 
4. Melalui penjelasan guru, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa 
dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus dengan benar. 
5. Melalui kegiatan diskusi dan pengamatan, siswa dapat menggambar 
bangun ruang balok dengan benar. 
6. Melalui kegiatan diskusi dan pengamatan, siswa dapat menggambar 
bangun ruang kubus dengan benar. 
7. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
menentukan jaring-jaring balok dengan benar. 
8. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
menentukan jaring-jaring kubus dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
Sifat-Sifat dan Jaring-Jaring Bangun Ruang Sederhana (Kubus dan Balok) 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (Indikator 1-6) 
Kegiataan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 




mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari 
ini dan tujuan yang hendak dicapai.  
 Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan “siapa yang tadi pagi 
menggosok gigi?, siapa pula diantara kalian 
yang pernah bermain ular tangga atau 
monopoli?, dalam permainan ular tangga 
dan monopoli kita sering melemparkan 
apa?” (Penggunaan konteks) 
 Guru memperlihatkan kardus pasta gigi dan 
dadu pada siswa sambil bertanya “berbentuk 
apakah benda ini?” (Penggunaan konteks) 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat mereka mengenai 
bentuk dadu dan kardus pasta gigi yang 
diperlihatkan oleh guru.  
Inti  Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok, masing-
masing beranggotakan 5-6 orang siswa 
untuk mendiskusikan tentang sifat-sifat 
bangun ruang.  
 Setiap kelompok diberi berbagai macam 
benda berbentuk kubus dan balok, model 
peraga berupa kubus dan balok dan LKS 
berisi permasalahan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
dan cara menggambar bangun ruang yaitu 
kubus dan balok. (Penggunaan model 
untuk matematisasi progresif) 
 Setiap kelompok mendiskusikan cara 




dalam LKS dengan cara mereka masing-
masing. (Menggunakan kontribusi siswa) 
 Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan.  
 Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka 
di depan kelas secara bergantian.  
Sedangkan siswa yang tidak presentasi 
diberikan kesempatan untuk berpendapat 
dan bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi. (Interaktivitas)  
 Setiap kelompok memeriksa jawaban dari 
LKS masing-masing dengan dipandu oleh 
guru untuk memperbaiki jawaban mereka 
apabila ada yang salah. (Interaktivitas) 
Penutup  Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
(Interaktivitas) 
 Guru melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan serta 
menginformasikan bahwa bangun ruang 
yang baru saja dipelajari akan 
dicari/ditentukam jaring-jaringnya pada 
pertemuan berikutnya. (Keterkaitan topik) 
 Guru menyampaikan apa saja yang perlu 
dibawa siswa pada pertemuan berikutnya. 
 Guru memotivasi siswa agar lebih rajin 
untuk belajar.  
10 menit 
Pertemuan 2 (Indikator 7-8) 





Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Guru merefleksi sedikit mengenai materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya. 
 Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari 
ini dan tujuan yang hendak dicapai.  
 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
“Siapa diantara kalian yang pernah 
membuka/membongkar kardus bekas, 
misalnya kardus bekas snack, kardus teh 
celup atau lainnya. Kira-kira seperti apa 
bentuknya setelah dibongkar?” 
(Penggunaan konteks) 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat mereka mengenai 
bentuk kardus yang pernah mereka 
buka/bongkar dengan menggambarkannya 
di papan tulis. (Penggunaan konteks) 
10 menit 
Inti  Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok, masing-
masing beranggotakan 5-6 orang siswa 
untuk mendiskusikan tentang cara 
menentukan jaring-jaring kubus dan balok.  
 Setiap kelompok diberi berbagai macam 
benda berbentuk kubus dan balok, model 
peraga kubus dan balok serta LKS berisi 
permasalahan yang digunakan untuk 
menentukan jaring-jaring kubus dan balok. 





 Setiap kelompok mendiskusikan cara 
menyelesaikan permasalahan yang ada 
dalam LKS dengan cara mereka masing-
masing. (Menggunakan kontribusi siswa) 
 Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan.  
 Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka 
di depan kelas secara bergantian.  
Sedangkan siswa yang tidak presentasi 
diberikan kesempatan untuk berpendapat 
dan bertanya kepada kelompok yang sedang 
presentasi. (Interaktivitas)  
 Setiap kelompok memeriksa jawaban dari 
LKS masing-masing dengan dipandu oleh 
guru untuk memperbaiki jawaban mereka 
apabila ada yang salah. (Interaktivitas) 
Penutup  Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
(Interaktivitas) 
 Guru melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan serta 
menginformasikan bahwa bentuk-bentuk 
bangun ruang akan mereka pelajari lagi 
pada mata pelajaran lain dengan topik yang 
berbeda. (Keterkaitan topik) 
 Siswa mengerjakan soal evaluasi. 






H. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber 
1. Mustaqim, B. & Astuty A.(2008).Ayo Belajar Matematika Untuk SD/MI 
Kelas IV.Jakarta: Pusat Perbukuan, Dinas Pendidikan Nasional. 
2. Yuniarto, Y. & Hidayati.(2009).Matematika untuk Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional. 
3. S. Nisa. (2012). Lembar Kerja Siswa 1 Mengidentifikasi Sifat Bangun 
Ruang Sisi Datar dan bagian-bagiannya. Diakses dari 
http://eprints.uny.ac.id/8381/53/8.%20LKS%201.pdf  
4. S. Nisa. (2012). Lembar Kerja Siswa 2 Jaring-jaring Bangun Ruang Sisi 
Datar. Diakses dari http://eprints.uny.ac.id/8381/54/9.%20LKS%202.pdf 
 
Media 
1. Benda berbentuk kubus dan balok (kardus sabun mandi, plastisin, kardus 
lampu, dadu, , kardus pasta gigi, kardus teh dan kardus makanan broniz). 
2. Model  kubus dan balok 




1. Prosedur tes : post test  
2. Jenis tes : tertulis  
3. Bentuk tes : pilihan ganda dan essai 




1.  Mengidentifikasi benda-benda sekitar 
yang berbentuk balok  
Tes Pilihan ganda 
dan Essai 
2. Mengidentifikasi benda-benda sekitar 
yang berbentuk kubus 
Tes  Pilihan ganda 
3. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang balok  
Tes  Pilihan ganda 
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4. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang kubus  
Tes  Pilihan ganda 
dan Essai 
5. Menggambar bangun ruang balok  Tes Pilihan ganda 
6. Menggambar bangun ruang kubus Tes  Pilihan ganda 
dan Essai 
7. Menentukan jaring-jaring balok Tes  Pilihan ganda 
dan Essai 
8. Menentukan jaring-jaring kubus  Tes  Pilihan ganda 




2. Lembar  Kerja Siswa (LKS) 
3. Soal evaluasi  
 





























Tes 1 C2 Pilgan  
4 C2 Pilgan  







Tes 2 C1 Pilgan  





Tes 5 C3 Pilgan  





Tes 6  C3 Pilgan 
10 C4 Pilgan 




Tes 8 C3 Pilgan 




Tes 11 C3 Pilgan 









Tes  12 C4 Pilgan 
15 C4 Pilgan 




Tes  13 C4 Pilgan 
14 C4 Pilgan 






 Instrumen penilaian 
A. Pilihlah satu jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban yang paling benar! 
1. Di meja Maya terdapat kardus bungkus tango seperti yang terlihat pada 




d. persegi panjang 
2. Di dalam keranjang mainan Doni terdapat beberapa benda seperti di 
bawah ini. Dari beberapa benda tersebut, benda yang berbentuk kubus 
adalah . . . .   
a.          c. 
 
 
b.        d.    
 
3. Ibu mempunyai beberapa potong agar-agar/puding. Di bawah ini agar-
agar/puding  ibu yang berbentuk kubus adalah . . . . 











4.   Pada saat pulang sekolah cuaca terasa panas, Dona 
merasa kehausan. Dona kemudian membeli minuman 
kemasan yaitu susu. Kemasan minuman tersebut berbentuk . 
. . . 
134 
 
a. balok     c.   persegi 
b. kubus    d.   persegi panjang 
5. Nenek pergi ke warung membeli sabun mandi seperti gambar di bawah ini. 
Bagian kardus sabun yang disebut sisi ditunjukkan oleh huruf . . . . 
  A       a.  D   
  B       b.  C 
   C       c.  B 
  D      d.  A 
6. Tiara mempunyai kardus wadah mainan seperti di bawah ini. Bagian 
kardus yang disebut titik sudut ditunjukkan oleh huruf . . . . 
      P  a.  P 
    Q b.  Q 
            R c.  R 
    S d.  S 
7. Kakak baru saja membeli sebuah akuarium. Akuarium tersebut kakan beli 
karena kakan ingin memelihara ikan. Akuarium tersebut memiliki bentuk 
seperti pada gambar di bawah ini. Jumlah sisi yang dimiliki akuarium 





8. Elis ingin menggambar bangun balok. Langkah-langkah untuk membuat 
gambar balok yang benar adalah . . . . 










c.    
 
 




9.   Nina mempunyai tempat pensil seperti pada 
gambar di samping. Apabila di gambar menjadi 
bangun ruang, gambar yang sesuai dengan 
tempat pensil Nina adalah . . . .  




b.         d.     
 
10. Bu Tias memiliki sebuah kotak perhiasan. Kotak perhiasan tersebut 
tersebut mempunyai 12 rusuk, 6 sisi, dan 8 titik sudut. Rusuk-rusuk kotak 
perhiasannya sama panjang dan sisi-sisinya berbentuk persegi. Di bawah 
ini adalah gambar bangun ruang yang sesuai dengan lemari Bu Tias adalah 
. . . . 










11. Keiko beusaha untuk membuat gambar kubus. Langkah-langkah yang 
dilakukan Keiko untuk menggambar bangun kubus yang benar adalah . . . .  




b.   
 
 
c.    
 
 
d.    
 
12.   Gambar di samping adalah kardus pasta gigi 
milik Santi. Apabila dibongkar bungkusnya 
dan direntangkan, gambar yang sesuai dengan 
jaring-jaring balok dari bungkus pasta gigi 
tersebut adalah . . . .  
 
a.           c.   
 
 
b.         d.    
 
13.   Dita memperoleh sebuah mainan dari pamannya. 
Mainan tersebut dibungkus paman dengan sebuah 
kardus. Kardus itu kemudian dibongkar oleh ibu karena 
tidak digunakan lagi. Di bawah ini merupakan jaring-
jaring kubus dari kardus mainan yang dibongkar ibu 
adalah . . . . 
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b.        d.   
 
 
14. Sari mempunyai banyak pernak-pernik hiasan rambut. Sari tidak memiliki  
tempat untuk menyimpannya. Sari mempunyai ide membuat sebuah kotak 
dari kertas karton sebagai tempat pernak-pernik rambutnya. Di bawah ini 
merupakan jaring-jaring kotak yang akan di buat Sari. Jika S sebagai 





15. Pada hari Minggu bibi berkunjung ke rumah. Bibi membawa kue. Di 
bawah ini merupakan jaring-jaring tempat kue pemberian bibi. Berbentuk 




d. balok  
 
B. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Di dalam sebuah kotak obat, terdapat beberapa obat seperti Handsaplast, obat 
batuk, obat demam, antangin, minyak kayu putih, salonpas, obat diare, dan 
obat maag. Benda- benda tersebut tampak seperti gambar di bawah ini. 
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Dari berbagai macam benda tersebut, ada berapa benda yang berbentuk 





2.    Perhatikan gambar di samping! Sebutkan 








3. Melisa memiliki sebuah kotak kardus. Kardus tersebut memiliki enam sisi 
yang sama yaitu persegi, dua belas rusuknya sama panjang, dan memiliki 
delapan titik sudut. Berbentuk apakah kardus Melisa tersebut? Gambarlah 







4.   Di dalam dapur ibu terdapat kardus susu 
bubuk seperti pada gambar di samping. Ibu 
bermaksud untuk menggunting kardus 
tersebut. Gambarlah hasil guntingan kardus itu 
sehingga berbentuk jaring-jaring balok dari 
sebuah kardus tersebut! 
 





5.   Ibu mendapat parcel dari tetangga sebelah. 
Ibu hendak memotong kardus tersebut dan 
melipatnya.  Dapatkah ibu menggunting kardus 
tersebut tanpa terlepas antara sisi satu dengan 
lainnya? Gambarlah hasil guntingan kardus itu 














A. Pilihan Ganda 
1 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
2 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
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3 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
4 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
5 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
6 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
7 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
8 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
9 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
10 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
11 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
12 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
13 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
14 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
15 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
B. Esai 
1 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 
2 apabila menjawab dua pertanyaan dengan benar 
2 2 1 apabila menjawab dua diantara titik sudut, sisi, dan 
rusuk dengan benar 
2 apabila menjawab titik sudut, sisi, dan rusuk 
dengan benar 
3 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 
2 apabila menjawab dua pertanyaan dengan benar 
4 1 1 apabila menjawab pertanyaan dengan benar 
5 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 





Nilai akhir = 
skor yang diperoleh  
skor total























B.  Esai  
1. Benda berbentuk balok ada 4 macam yaitu antangin, obat batuk, handsaplas, 
dan obat demam. 




































4.    Kemungkinan  jawabannya adalah sebagai berikut. 
 





Sifa berbelanja barang-barang di warung depan rumah seperti yang kalian 
lihat dihadapan kalian. Berbentuk apakah barang-barang belanjaan Sifa? 
 
Lembar Kerja Siswa 
Nama Anggota : 
1.      4. 
2.     5. 
3.     6.  
 
A. Tujuan pembelajaran:  
Setelah melakukan diskusi dan tanya jawab siswa dapat:  
1. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk kubus dengan 
tepat  
2. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk balok dengan 
tepat  
3. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus dengan benar 
4. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dengan benar 
5. Menggambar bangun ruang kubus dengan benar 
6. Menggambar bangun ruang kubus dengan benar 
 
B.  Alat dan Bahan:  
1. Benda-benda berbentuk kubus dan balok  
2. Model bangun ruang kubus dan balok 
 
C. Petunjuk :  
1. Di bawah ini terdapat beberapa masalah berkaitan dengan kubus dan 
balok. Selesaikanlah masalah tersebut bersama dengan temanmu 
secara berkelompok!  
2. Setelah yakin dengan jawaban yang kalian peroleh, silahkan salah satu 
siswa yang mewakili kelompok melaporkan hasilnya di depan teman-

















Coba perhatikan ruang kelas kalian. Ruang kelas kalian berbentuk 
kubus, karena memiliki ukuran 3mx3m dan jarak antara lantai dengan 
langit-langit ruang kelas juga 3m. Karena ruang kelas kalian berbentuk 
kubus maka keempat dinding, lantai, dan langit-langit kelas tersebut 
disebut sebagai sisi. Sedangkan setiap pertemuan dinding dengan 
dinding, pertemuan dinding dengan lantai, dan pertemuan dinding dengan 
langit-langit kelas disebut sebagai rusuk. Kemudian setiap pertemuan 
dua dinding dengan langit-langit, maupun dua dinding dengan lantai dari 
ruangan disebut dengan titik sudut.  
Jika ruang kelas kalian dibuat seperti gambar kubus ABCD.EFGH 
di bawah ini, maka : 
a) Manakah bidang-bidang yang disebut sebagai 
sisi? Berapa banyak jumlahnya? apakah semua 
sisinya berbentuk sama?  
b) Manakah garis-garis yang disebut sebagai 
rusuk? Berapa banyak jumlahnya? Apakah 
semua rusuknya mempunyai panjang yang sama?  





















































a) Ada berapa sisinya? Apakah satu sisi yang lain mempunyai bentuk yang 
sama? 
b) Ada berapa rusuknya? Apakah semua rusuknya sama panjang?  

















































Pada suatu hari Rini membeli makanan. Makana yang Rini beli adalah 
sekotak kue seperti yang ada dihadapan kalian atau seperti gambar 
dibawah ini. Berbentuk apakah kardus kado tersebut? 
 
Rini kehabisan pasta gigi, sehingga Rini harus membelinya di warung 
depan rumah. Kardus pasta gigi tersebut seperti yang berada di depan 
kalian atau seperti gambar di bawah ini. Berbentuk apakah kardus 



















































Pada saat pelajaran melukis Rini bermaksud menggambar kardus 
makanan broniz dan kardus pasta gigi yang dia miliki. Coba kalian 
bantu Rini menggambar kardus kado dan kardus pasta gigi tersebut 
dengan bantuan kertas berpetak serta model bangun kubus dan balok 
yang ada di hadapan kalian dengan cara sebagai berikut:  
1. Menggambar kubus  
a. Buatlah sisi depan kubus  
b. Buatlah lebar kubus  
c. Buatlah sisi belakang kubus  
2. Menggambar balok  
a. Buatlah sisi depan balok  
b. Buatlah lebar balok  
c. Buatlah sisi belakang balok  
Untuk rusuk-rusuk yang tidak terlihat atau berada di belakang, 
















































Pada hari minggu Rina membantu ibunya mengumpulkan kardus-
kardus bekas. Rina mempunyai dua buah kardus bekas di kamarnya. 
Kardus pertama berupa kardus teh dan kardus ke-2 merupakan 
kardus makanan broniz seperti yang berada di hadapan kalian atau 
pada gambar di bawah ini. Berbentuk apakah kardus teh dan kardus 
makanan kecil tersebut? 
 
Lembar Kerja Siswa  
 
 
Lembar Kerja Siswa 
Nama Anggota : 
1.      4. 
2.     5. 
3.     6.  
A. Tujuan pembelajaran:  
1. Menentukan jaring-jaring kubus  
2. Menentukan jaring-jaring balok 
B. Alat dan Bahan:  
1.  Kardus berbentuk kubus dan balok  
2.  Model bangun ruang kubus dan balok  
3.  Cutter/gunting 
C. Petunjuk :  
1.  Di bawah ini terdapat beberapa masalah berkaitan dengan kubus dan 
balok. Selesaikanlah masalah tersebut bersama dengan temanmu 
secara berkelompok!  
2. Setelah yakin dengan jawaban yang kalian peroleh, silahkan salah 
satu siswa yang mewakili kelompok melaporkan hasilnya di depan 
























Rina bermaksud merapikan dan menyimpan kardus teh dan kardus 
makanan broniz yang ia temukan. Oleh karena itu kardus-kardus 
tersebut akan Rina lipat dengan cara megiris kardus tersebut. Jika 
kardus tersebut dianggap sebagai kubus dan balok, coba kalian bantu 
mengiris model balok dan kubus tersebut dengan cara megiris rusuk-
rusuknya. Setelah kalian iris bagaimana bentuk kardus tersebut? Coba 
kalian rentangkan kardus yang sudah diiris tersebut diatas meja, 






















Lampiran 6  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 2 
 
Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah Domban 2  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester : IV / 2 
Alokasi Waktu : 2 kali pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar 
 
B. Kompetensi Dasar  
8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang  sederhana 
8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus  
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk balok 
2. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk kubus 
3. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok 
4. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus 
5. Menggambar bangun ruang balok 
6. Menggambar bangun ruang kubus 
7. Menentukan jaring-jaring balok 
8. Menentukan jaring-jaring balok 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk balok dengan tepat. 
2. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk kubus dengan tepat. 
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3. Melalui penjelasan guru, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa 
dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dengan benar. 
4. Melalui penjelasan guru, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa 
dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus dengan benar. 
5. Melalui kegiatan diskusi dan pengamatan, siswa dapat menggambar 
bangun ruang balok dengan benar. 
6. Melalui kegiatan diskusi dan pengamatan, siswa dapat menggambar 
bangun ruang kubus dengan benar. 
7. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
menentukan jaring-jaring balok dengan benar. 
8. Melalui pengamatan, kegiatan diskusi dan mengerjakan LKS, siswa dapat 
menentukan jaring-jaring kubus dengan benar. 
 
E. Materi Pokok 
Sifat-Sifat dan Jaring-Jaring Bangun Ruang Sederhana (Kubus dan Balok) 
 
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Metode  : diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (Indikator 1-6) 
Kegiataan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari 
ini dan tujuan yang hendak dicapai.  
 Guru melakukan apersepsi dengan 




warung?, Kira-kira dagangan apa saja yang 
biasa dijual di warung?”  (Penggunaan 
konteks) 
 Guru memperlihatkan kardus teh celup dan 
kardus makanan broniz pada siswa sambil 
bertanya “berbentuk apakah benda ini?” 
(Penggunaan konteks) 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat mereka mengenai 
bentuk kardus teh celup dan kardus makanan 
broniz yang diperlihatkan oleh guru.  
Inti  Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok, masing-
masing beranggotakan 5-6 orang siswa untuk 
mendiskusikan tentang sifat-sifat bangun 
ruang.  
 Setiap kelompok diberi berbagai macam 
benda berbentuk kubus dan balok, model 
peraga berupa kubus dan balok dan LKS 
berisi permasalahan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang dan 
cara menggambar bangun ruang yaitu kubus 
dan balok. (Penggunaan model untuk 
matematisasi progresif) 
 Setiap kelompok mendiskusikan cara 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 
LKS dengan cara mereka masing-masing. 
(Menggunakan kontribusi siswa) 
 Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan.  
 Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka 
di depan kelas secara bergantian.  Sedangkan 




kesempatan untuk berpendapat dan bertanya 
kepada kelompok yang sedang presentasi. 
(Interaktivitas)  
 Setiap kelompok memeriksa jawaban dari 
LKS masing-masing dengan dipandu oleh 
guru untuk memperbaiki jawaban mereka 
apabila ada yang salah. (Interaktivitas) 
Penutup  Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
(Interaktivitas) 
 Guru melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan serta 
menginformasikan bahwa bangun ruang yang 
baru saja dipelajari akan dicari/ditentukam 
jaring-jaringnya pada pertemuan berikutnya. 
(Keterkaitan topik) 
 Guru menyampaikan apa saja yang perlu 
dibawa siswa pada pertemuan berikutnya. 
 Guru memotivasi siswa agar lebih rajin untuk 
belajar.  
10 menit 
Pertemuan 2 (Indikator 7-8) 
Kegiataan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. 
 Guru mengecek kehadiran siswa. 
 Guru merefleksi sedikit mengenai materi 
yang sudah dipelajari sebelumnya. 
 Siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari 




 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 
“Siapa diantara kalian yang pernah 
membongkar kardus bekas. Kardus ini jika 
kita bongkar kira-kira bentuknya menjadi 
seperti apa?” (Penggunaan konteks) 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat mereka mengenai 
bentuk kardus yang pernah mereka 
buka/bongkar dengan menggambarkannya 
di papan tulis. (Penggunaan konteks) 
Inti  Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok, masing-
masing beranggotakan 5-6 orang siswa 
untuk mendiskusikan tentang cara 
menentukan jaring-jaring kubus dan balok.  
 Setiap kelompok diberi berbagai macam 
benda berbentuk kubus dan balok, model 
peraga kubus dan balok serta LKS berisi 
permasalahan yang digunakan untuk 
menentukan jaring-jaring kubus dan balok. 
(Penggunaan model untuk matematisasi 
progresif) 
 Setiap kelompok mendiskusikan cara 
menyelesaikan permasalahan yang ada 
dalam LKS dengan cara mereka masing-
masing. (Menggunakan kontribusi siswa) 
 Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan.  
 Siswa mempresentasikan hasil kerja mereka 
di depan kelas secara bergantian.  
Sedangkan siswa yang tidak presentasi 
diberikan kesempatan untuk berpendapat 




presentasi. (Interaktivitas)  
 Setiap kelompok memeriksa jawaban dari 
LKS masing-masing dengan dipandu oleh 
guru untuk memperbaiki jawaban mereka 
apabila ada yang salah. (Interaktivitas) 
Penutup  Siswa bersama-sama dengan guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
(Interaktivitas).  
 Guru melakukan refleksi mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan serta 
menginformasikan bahwa bentuk-bentuk 
bangun ruang akan mereka pelajari lagi 
pada mata pelajaran lain dengan topik yang 
berbeda. (Keterkaitan topik) 
 Siswa mengerjakan soal evaluasi. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber 
1. Mustaqim, B. & Astuty A.(2008).Ayo Belajar Matematika Untuk SD/MI 
Kelas IV.Jakarta: Pusat Perbukuan, Dinas Pendidikan Nasional. 
2. Yuniarto, Y. & Hidayati.(2009).Matematika untuk Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional. 
3. S. Nisa. (2012). Lembar Kerja Siswa 1 Mengidentifikasi Sifat Bangun 
Ruang Sisi Datar dan bagian-bagiannya. Diakses dari 
http://eprints.uny.ac.id/8381/53/8.%20LKS%201.pdf  
4. S. Nisa. (2012). Lembar Kerja Siswa 2 Jaring-jaring Bangun Ruang Sisi 




1. Benda berbentuk kubus dan balok (kardus isi staples, kardus pasta, kardus 
tepung maizena, dadu, kardus makanan broniz, kardus teh celup dan 
kardus lampu). 
2. Model kubus dan balok 




1. Prosedur tes : post test  
2. Jenis tes : tertulis  
3. Bentuk tes : pilihan ganda dan essai 
 





Mengidentifikasi benda-benda sekitar 
yang berbentuk balok  
Tes Pilihan ganda 
dan Essai 
2. 
Mengidentifikasi benda-benda sekitar 
yang berbentuk kubus 
Tes  Pilihan ganda 
3. 
Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang balok  
Tes  Pilihan ganda 
4. 
Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
ruang kubus  
Tes  Pilihan ganda 
dan Essai 
5. 
Menggambar bangun ruang balok  Tes Pilihan ganda 
6. 
Menggambar bangun ruang kubus Tes  Pilihan ganda 
dan Essai 
7. 
Menentukan jaring-jaring balok Tes  Pilihan ganda 
dan Essai 
8. 
Menentukan jaring-jaring kubus  Tes  Pilihan ganda 





2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 































Tes 1 C2 Pilgan  
4 C2 Pilgan  







Tes 2 C1 Pilgan  





Tes 5 C3 Pilgan  





Tes 6  C3 Pilgan 
10 C4 Pilgan 




Tes 8 C3 Pilgan 




Tes 11 C3 Pilgan 
3 C4 Essai 
b. Menentukan 
jaring-jaring 





Tes  12 C4 Pilgan 
15 C4 Pilgan 




Tes  13 C4 Pilgan 
14 C4 Pilgan 







 Instrumen penilaian 
A. Pilihlah satu jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban yang paling benar! 
1. Pak Hadi memiliki sebuah warung. Di dalam warung tersebut terdapat 
beberapa dagangan. Di bawah ini barang dagangan Pak Hadi yang berbentuk 
balok adalah . . . . 
a.        c.   
 
b.      d.   
 
 
2.  Dito memiliki sebuah mainan yang bernama rubrik. Rubrik tersebut memiliki 




d. tabung  
3. Ibu membuat beberapa makanan dengan menggunakan tahu. Di bawah ini 
makanan ibu yang berbentuk kubus adalah . . . . 










4.   Pada membuka kulkas, Duta ingin memakan coklat 
seperti pada gambar di samping. Kardus coklat 
tersebut berbentuk . . . . 
 
a. balok     c.   persegi 
b. kubus    d.   persegi panjang 
160 
 
4. Nenek pergi ke warung membeli sabun mandi seperti gambar di bawah ini. 
Bagian kardus sabun yang disebut rusuk ditunjukkan oleh huruf . . . . 
  A       a.  D dan A   
  B       b.  C dan B 
  C       c.  B dan A 
  D      d.  A dan D 
5. Gilang mempunyai kardus wadah mainan seperti di bawah ini. Bagian 
kardus yang disebut titik sudut ditunjukkan oleh huruf . . . . 
      P  a.  P dan Q 
    Q b.  Q dan R  
            R c.  R dan S 
    S d.  S dan P 
6. Pak Hasan memiliki sebuah akuarium yang terletak di ruang tamu. 
Akuarium tersebut berbentuk balok seperti di bawah ini. Jumlah titik sudut 
yang dimiliki akuarium tersebut adalah . . . . 
a. 5 
b. 6 
c. 8  
d. 10 
7. Momo ingin menggambar bangun ruang balok seperti yang dicontohkan 
Pak Doni. Langkah-langkah yang harus diikuti Maya untuk menggambar 
balok adalah . . . . 
a.     
 
 
Langkah 1  Langkah 2           Langkah 3 












  Langkah 1  Langkah 2  Langkah 3 
d.    
 
 
  Langkah 1  Langkah 2  Langkah 3 
8.    Ibu mempunyai tempat tisu seperti pada 
gambar di samping. Apabila di gambar menjadi 
bangun ruang, gambar yang sesuai dengan tempat 
tisu Ibu adalah . . . . 




b.        d.    
 
9. Kiki mendapatkan kado dari temannya. Kotak kado tersebut memiliki 12 
rusuk yang sama panjang, 6 sisi yang bentuknya sama, dan 8 titik sudut. 
Di bawah ini gambar kotak kado yang sesuai dengan kotak kado Kiki 
adalah . . . . 
a.       c.    
 
 
b.        d.     
 
 
10. Keiko beusaha untuk membuat gambar kubus. Langkah-langkah yang 




a.    
 
 
      Langkah 1  Langkah 2        Langkah 3 
 
b.   
 
        Langkah 1 Langkah 2      Langkah 3 
c.    
 
 
       Langkah 1    Langkah 2         Langkah 3 
d.    
 
 
         Langkah 1   Langkah 2           Langkah 3 
11.    Gambar di samping adalah kardus sabun 
mandi milik Santi. Apabila dibongkar 
bungkusnya dan direntangkan, gambar yang 
sesuai dengan jaring-jaring balok dari bungkus 
sabun tersebut adalah . . . .  
 








12.   Pada saat lebaran, ayah mendapat parcel dari 
kantornya, ibu penasaran dengan isi parcel tersebut. 
Ibu kemudian membuka kardus parcel yang 
berbentuk kubus tersebut. Di bawah ini merupakan 
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jaring-jaring kubus dari kardus parcel yang 
dibongkar ibu adalah . . . . 




b.        d.   
 
 
13. Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari kardus yang dimiliki Manda. 
Jaring-jaring tersebut bila dirangkai akan membentuk bangun . . . . 
a. persegi  
b. balok 
c. bola  
d. kubus 
14. Pada saat libur sekolah, Susan berkunjung ke rumah teman masa kecilnya. 
Ketika di rumah temannya, Susan diberi snack berisi berbagai macam 
makanan. Makanan tersebut dibungkus menggunakan kardus snack. 
Bentuk bangun kardus snack jika jaring-jaring dibawah ini dirangkai 





B. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Di dalam lemari di dapur, terdapat makanan seperti coklat, susu, dan 
sebagainya. Benda- benda tersebut tampak seperti gambar di bawah ini. 
  
       (1)                (2)              (3)           (4) 
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        (5)             (6)  (7)   (8) 
Dari berbagai macam benda tersebut,  
a. Ada berapa benda yang berbentuk 
balok?  









2.    Perhatikankanlah ruang kelas kalian! Apabila setiap 
dinding, langit-langit, maupun lantainya disebut sisi, dan 
apabila ruang kelas kalian digambar seperti gambar di 
samping, maka:  
a. ada berapa sisi yang dimiliki ruang kelas kalian?  





3. Melia memiliki sebuah kotak kardus, keempat sisi kardus mempunyai bentuk 
yang sama yaitu berbentuk persegi, semua rusuknya sama panjang, dan 
memiliki delapan titik sudut.  
a. Berbentuk apakah kardus Melia tersebut?  
b. Gambarlah kardus Melia tersebut dengan titik sudutnya P, Q, R, S, T, U, 













4.   Di gudang pak Rudi terdapat kardus bekas mi 
instant seperti pada gambar di samping. Pak Rudi 
bermaksud merapikan dan menyimpan kardus 
tersebut dengan cara menggunting kemudian 
dilipat, maka:  
a. bisakah Pak Rudi menggunting kardus tersebut tanpa terlepas antara sisi satu 
dengan sisi lainnya?  
b. gambarlah hasil guntingan kardus itu sehingga membentuk jaring-jaring balok 







5.   Rani ingin membuat celengan seperti pada gambar 
di samping. Untuk membuat celengan seperti pada 
gambar maka Rani harus memuat pola berupa jaring-
jaring kubus. Gambarlah pola jaring-jaring kubus yang 
















D. Pilihan Ganda 
1 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
2 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
3 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
4 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
5 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
6 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
7 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
8 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
9 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
10 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
11 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
12 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
13 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
14 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
15 1 1 apabila jawaban benar, 0 apabila jawaban salah 
E. Esai 
1 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 
2 apabila menjawab dua pertanyaan dengan benar 
2 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 
2 apabila menjawab dua pertanyaan dengan benar 
3 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 
2 apabila menjawab dua pertanyaan dengan benar 
4 2 1 apabila menjawab satu pertanyaan dengan benar 
2 apabila menjawab dua pertanyaan dengan benar 





Nilai akhir = 
skor yang diperoleh  
skor total





















B. Esai  
1. Benda berbentuk balok ada 5 macam yaitu nomor 1, 2, 4, 6, dan 8. 
2. a. Ada 6 sisi 
b.  Sisi ABCD, sisi EFGH, sisi ABEF, sisi BCFG, sisi DCGH, dan sisi ADEH  
3. a.  kubus 




4. Kemungkinan  jawabannya adalah sebagai berikut. 
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Pada hari Minggu Tata disuruh ibunya untuk membelikan isi staples di 
warung depan rumahnya. Pada saat di warung, Tika melihat beberapa 
barang dagangan seperti yang ada di hadapan kalian atau seperti gambar di 
bawah ini. Coba kalian kelompokkan benda-benda tersebut berdasarkan 
bentuknya! 
Lembar Kerja Siswa  
Nama Anggota : 
1.      4. 
2.     5. 
3.     6.  
A. Tujuan pembelajaran:  
Setelah melakukan diskusi dan tanya jawab siswa dapat:  
1. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk kubus dengan 
tepat  
2. Mengidentifikasi benda-benda sekitar yang berbentuk balok dengan 
tepat  
3. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang kubus dengan benar 
4. Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok dengan benar 
5. Menggambar bangun ruang kubus dengan benar 
6. Menggambar bangun ruang kubus dengan benar 
 
B. Alat dan Bahan:  
1.  Benda-benda berbentuk kubus dan balok  
2. Model bangun ruang kubus dan balok 
 
C. Petunjuk :  
1. Di bawah ini terdapat beberapa masalah berkaitan dengan kubus dan 
balok. Selesaikanlah masalah tersebut bersama dengan temanmu 
secara berkelompok!  
2. Setelah yakin dengan jawaban yang kalian peroleh, silahkan salah satu 
siswa yang mewakili kelompok melaporkan hasilnya di depan teman-













































Coba perhatikan Ruang kelas kalian. Ruang kelas kalian 
berbentuk kubus karena memiliki ukuran 3mx3m dan jarak antara 
lantai dengan langit-langit ruang kelas juga 3m. Karena ruang kelas 
kalian berbentuk kubus maka keempat dinding, lantai, dan langit-langit 
kelas tersebut disebut sebagai sisi kubus. Sedangkan setiap pertemuan 
dinding dengan dinding, pertemuan dinding dengan lantai, dan 
pertemuan dinding dengan langit-langit kelas disebut sebagai rusuk 
kubus. Kemudian setiap pertemuan dua dinding dengan langit-langit, 
maupun dua dinding dengan lantai dari ruangan disebut dengan titik 
sudut kubus.  
Jika ruang kelas kalian dibuat seperti model kubus yang berada 
di hadapan kalian atau seperti gambar kubus ABCD.EFGH di bawah 
ini maka:  
a) Manakah bidang-bidang yang disebut 
sebagai sisi?  
b) Berapa banyak sisinya?  
c) Apakah semua sisinya mempunyai bentuk 
dan ukuran sama/ kongruen?  
d) Manakah garis-garis yang disebut sebagai 
rusuk?  
e) Berapa banyak rusuknya?  
f) Apakah semua rusuknya mempunyai 
panjang yang sama?  
g) Manakah yang disebut titik-titik sudut? 






















































c) Ada berapa sisinya?  
d) Apakah satu sisi yang lain mempunyai bentuk yang sama? 
e) Ada berapa rusuknya?  
f) Apakah semua rusuknya sama panjang?  
















































Chaca memiliki sebuah dadu yang biasa dia gunakan bermain ular. Dadu 
tersebut seperti yang ada di hadapan kalian atau seperti gambar di bawah ini. 
Berbentuk apakah dadu tersebut? 
 
Pada suatu sore Chaca disuruh ibunya membuatkan teh. Chaca membuat teh 
celup supaya lebih cepat. Teh celup tersebut terletak di dalam kardus seperti di 
hadapan kalian atau seperti gambar di bawah ini. Berbentuk bangun apakah 


















































Pada saat pelajaran SBK Chaca bermaksud menggambar dadu dan kardus 
teh celup yang dia miliki. Coba kalian bantu Chaca menggambar dadu 
dan kardus teh celup tersebut dengan bantuan kertas berpetak serta 
model bangun kubus dan balok yang ada di hadapan kalian dengan 
cara sebagai berikut:  
3. Menggambar kubus  
d. Buatlah sisi depan kubus  
e. Buatlah lebar kubus  
f. Buatlah sisi belakang kubus  
4. Menggambar balok  
d. Buatlah sisi depan balok  
e. Buatlah lebar balok  
f. Buatlah sisi belakang balok  
Untuk rusuk-rusuk yang tidak terlihat atau berada di belakang, 















































Pada hari minggu Rina membantu ibunya mengumpulkan kardus-
kardus bekas. Rina mempunyai dua buah kardus bekas di kamarnya. 
Kardus pertama berupa kardus lampu dan kardus ke-2 merupakan 
kardus makanan broniz seperti yang berada di hadapan kalian atau 
pada gambar di bawah ini. Berbentuk apakah kardus lampu dan 
kardus makanan broniz tersebut? 
 
Lembar Kerja Siswa 
Nama Anggota : 
1.      4. 
2.     5. 
3.     6.  
A. Tujuan pembelajaran:  
3. Menentukan jaring-jaring kubus  
4. Menentukan jaring-jaring balok 
B. Alat dan Bahan:  
1.  Kardus berbentuk kubus dan balok  
2.  Model bangun ruang kubus dan balok  
3.  Cutter/gunting 
C. Petunjuk :  
1.  Di bawah ini terdapat beberapa masalah berkaitan dengan kubus 
dan balok. Selesaikanlah masalah tersebut bersama dengan 
temanmu secara berkelompok!  
2. Setelah yakin dengan jawaban yang kalian peroleh, silahkan salah 
satu siswa yang mewakili kelompok melaporkan hasilnya di depan 

























Rina bermaksud merapikan dan menyimpan kardus lampu dan kardus 
makanan broniz yang ia temukan. Oleh karena itu kardus-kardus 
tersebut akan Rina lipat dengan cara megiris kardus tersebut. Jika 
kardus tersebut dianggap sebagai kubus dan balok, coba kalian bantu 
mengiris model balok dan kubus tersebut dengan cara megiris rusuk-
rusuknya. Setelah kalian iris bagaimana bentuk kardus tersebut? Coba 
kalian rentangkan kardus yang sudah diiris tersebut diatas meja, 


















 Lampiran 7 
INSTRUMEN SOAL PRATINDAKAN 
(Pretes) 
Nama  : 
No. Absen : 
Hari/Tanggal : 
A. Pilihlah satu jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban yang paling benar! 
1. Pak Ari memiliki sebuah warung. Di dalam warung tersebut terdapat 
beberapa dagangan. Di bawah ini yang bukan barang dagangan 
berbentuk balok adalah . . . . 
a.        c.   
 
 
b.       d.   
 
 
2. Di atas meja belajar Ani terdapat beberapa benda seperti di bawah ini. 
Dari beberapa benda tersebut, benda yang berbentuk kubus adalah . . . . 
a.        c.   
 
 
b.       d.    
 
3. Ibu mempunyai beberapa potong kue di meja makan. Di bawah ini kue 
ibu yang berbentuk kubus adalah . . . . 
a.         c.   
 
 





4.    Pada saat di kamar mandi, Duta melihat 
kardus bungkus pasta gigi seperti yang terlihat pada 
gambar  
di samping. Kardus tersebut berbentuk . . . . 
a. balok     c.   persegi 
b. kubus    d.   persegi panjang 
5. Ibu pergi ke warung membeli sabun mandi seperti gambar di bawah ini. 
Bagian kardus sabun yang disebut sudut ditunjukkan oleh huruf . . . . 
  A       a.  D   
  B       b.  C 
  C       c.  B 
  D      d.  A 
6. Dani mempunyai kardus wadah mainan seperti di bawah ini. Bagian 
kardus yang disebut sisi ditunjukkan oleh huruf . . . . 
      P  a.  P 
    Q b.  Q 
            R c.  R 
    S d.  S 
7. Pada hari Minggu ayah membersihkan akuarium yang ada di teras 
rumah. Akuarium tersebut berbentuk balok seperti di bawah ini. Jumlah 





8. Melisa memiliki tugas matematika untuk membuat gambar balok. 
Langkah-langkah untuk membuat gambar balok yang benar adalah . . . . 






















9.    Anita mempunyai tempat tisu seperti pada 
gambar di samping. Apabila di gambar menjadi 
bangun ruang, gambar yang sesuai dengan 
tempat tisu Anita adalah . . . . 




b.         d.    
 
10. Bu Asri memiliki sebuah kardus bekas. Kardus tersebut mempunyai 12 
rusuk, 6 sisi, dan 8 titik sudut. Semua rusuk kardus sama panjang dan 
sisi-sisinya berbentuk persegi. Di bawah ini adalah gambar bangun 
ruang yang sesuai dengan kardus Bu Asri adalah . . . . 












11. Pak Deni memberikan siswanya contoh untuk membuat gambar kubus. 
Langkah-langkah yang diajarkan Pak Deni yang benar adalah . . . .  














d.    
 
 
12.   Gambar di samping adalah kardus sabun 
mandi milik Santi. Apabila dibongkar 
bungkusnya dan direntangkan, gambar yang 
sesuai dengan jaring-jaring balok dari bungkus 
sabun tersebut adalah . . . . 
a.           c.   
 
 
b.         d.    
 
 
13.   Pada saat lebaran, ayah mendapat parcel dari 
kantornya, ibu penasaran dengan isi parcel tersebut. 
Ibu kemudian membuka kardus parcel yang 
berbentuk kubus tersebut. Di bawah ini merupakan 
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jaring-jaring kubus dari kardus parcel yang 
dibongkar ibu adalah . . . . 
a.        c.   
 
 
b.        d.   
14. Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari kardus yang dimiliki Lisa. 
Jaring-jaring tersebut bila dirangkai akan membentuk . . . . 
a. persegi  
b. balok  
c. bola  
d. kubus 
15. Pada saat libur sekolah, Susi berkunjung ke rumah nenek. Ketika di 
rumah nenek Susi diberi kue. Kue tersebut dibungkus dengan kardus 
snack. Bentuk bangun kardus snack jika jaring-jaring dibawah ini 





B. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Di dalam kelas kalian terdapat beberapa benda seperti jam dinding, bolpoint, 
almari, penghapus, penggaris panjang, papan tulis, buku dan kotak pensil. 
Benda- benda tersebut tampak seperti gambar di bawah ini. 
         
       
Dari berbagai macam benda tersebut, ada berapa benda yang berbentuk 







2.    Perhatikan gambar di samping! Sebutkan masing-







3. Delia memiliki sebuah kotak kardus, keenam sisi kardus mempunyai bentuk 
yang sama, semua rusuknya sama panjang, dan memiliki delapan titik sudut. 
Berbentuk apakah kardus Delia tersebut? Gambarlah kardus Delia tersebut 







4.   Di dalam dapur ibu terdapat kardus teh celup seperti 
pada gambar di samping. Ibu merapikan dan 
menyimpan kardus tersebut dengan cara menggunting 
kemudian dilipat.  
Dapatkah ibu menggunting kardus tersebut tanpa terlepas antara sisi satu 
dengan lainnya? Gambarlah hasil guntingan kardus itu sehingga berbentuk 











5.   Dini ingin membuat celengan seperti pada gambar 
di samping. Untuk membuat celengan seperti pada gambar 
maka Dini harus membentuk pola berupa jaring-jaring 











INSTRUMEN SOAL POST TEST 
(Siklus 1) 
Nama  : 
No. Absen : 
Hari/Tanggal : 
A. Pilihlah satu jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban yang paling benar! 
1. Di meja Maya terdapat kardus bungkus tango seperti yang terlihat pada 
gambar di bawah ini. Bentuk kardus tango tersebut adalah . . . .  
a.  balok 
b. kubus 
c. persegi 
d. persegi panjang 
2. Di dalam keranjang mainan Doni terdapat beberapa benda seperti di 
bawah ini. Dari beberapa benda tersebut, benda yang berbentuk kubus 
adalah . . . .   
a.         c. 
 
 
b.     d.    
 
3. Ibu mempunyai beberapa potong agar-agar/puding. Di bawah ini agar-
agar/puding  ibu yang berbentuk kubus adalah . . . . 










4.   Pada saat pulang sekolah cuaca terasa panas, Dona 
merasa kehausan. Dona kemudian membeli minuman 
kemasan yaitu susu. Kemasan minuman tersebut berbentuk . 
. . . 
a. balok     c.   persegi 
b. kubus    d.   persegi panjang 
5. Nenek pergi ke warung membeli sabun mandi seperti gambar di bawah ini. 
Bagian kardus sabun yang disebut sisi ditunjukkan oleh huruf . . . . 
  A       a.  D   
  B       b.  C 
  C       c.  B 
  D      d.  A 
6. Tiara mempunyai kardus wadah mainan seperti di bawah ini. Bagian 
kardus yang disebut titik sudut ditunjukkan oleh huruf . . . . 
      P  a.  P 
    Q b.  Q 
            R c.  R 
    S d.  S 
7. Kakak baru saja membeli sebuah akuarium. Akuarium tersebut dibeli 
karena kakak ingin memelihara ikan. Akuarium tersebut memiliki bentuk 
seperti pada gambar di bawah ini. Jumlah sisi yang dimiliki akuarium 





8. Elis ingin menggambar bangun balok. Langkah-langkah untuk membuat 
gambar balok yang benar adalah . . . . 














d.    
 
 
9.   Nina mempunyai tempat pensil seperti pada 
gambar di samping. Apabila di gambar menjadi 
bangun ruang, gambar yang sesuai dengan 
tempat pensil Nina adalah . . . .  
a.         c.   
 
 
b.         d.     
 
10. Bu Tias memiliki sebuah kotak perhiasan. Kotak perhiasan tersebut 
tersebut mempunyai 12 rusuk, 6 sisi, dan 8 titik sudut. Rusuk-rusuk kotak 
perhiasannya sama panjang dan sisi-sisinya berbentuk persegi. Di bawah 
ini adalah gambar bangun ruang yang sesuai dengan lemari Bu Tias adalah 
. . . . 
a.       c.    
 
 




11. Keiko beusaha untuk membuat gambar kubus. Langkah-langkah yang 
dilakukan Keiko untuk menggambar bangun kubus yang benar adalah . . . .  




b.   
 
c.    
 
 
d.    
 
12.   Gambar di samping adalah kardus sabun 
mandi milik Santi. Apabila dibongkar 
bungkusnya dan direntangkan, gambar yang 
sesuai dengan jaring-jaring balok dari kardus 
sabun mandi tersebut adalah  . . . .  
 
a.           c.   
 
 
b.         d.    
 
 
13.   Dita memperoleh sebuah mainan dari 
pamannya. Mainan tersebut dibungkus paman 
dengan sebuah kardus. Kardus itu kemudian 
dibongkar oleh ibu karena tidak digunakan lagi. Di 
bawah ini merupakan jaring-jaring kubus dari kardus 
mainan yang dibongkar ibu adalah . . . .  
188 
 
a.        c.   
 
 
b.        d.   
 
14. Sari mempunyai banyak pernak-pernik hiasan rambut. Sari tidak memiliki 
tempat untuk menyimpannya. Sari mempunyai ide membuat sebuah kotak 
dari kertas karton sebagai tempat pernak-pernik rambutnya. Di bawah ini 
merupakan jaring-jaring kotak yang akan di buat Sari. Jika S sebagai 
alasnya, maka bagian yang akan menjadi tutupnya adalah . . . . 
a. U    c.  Q 
b. T    d.  P 
 
15. Pada hari Minggu bibi berkunjung ke rumah. Bibi membawa kue. Di 
bawah ini merupakan jaring-jaring tempat kue pemberian bibi. Berbentuk 






B.   Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Di dalam sebuah kotak obat, terdapat beberapa obat seperti Handsaplast, obat 
batuk, obat demam, antangin, minyak kayu putih, salonpas, obat diare, dan 
obat maag. Benda- benda tersebut tampak seperti gambar di bawah ini. 
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Dari berbagai macam benda tersebut, ada berapa benda yang berbentuk 





2.      Perhatikan gambar di samping! Sebutkan masing- 








3. Melisa memiliki sebuah kotak kardus. Kardus tersebut memiliki enam sisi 
yang sama yaitu persegi, dua belas rusuknya sama panjang, dan memiliki 
delapan titik sudut. Berbentuk apakah kardus Melisa tersebut? Gambarlah 







4.   Di dalam dapur ibu terdapat kardus susu 
bubuk seperti pada gambar di samping. Ibu 
bermaksud untuk menggunting kardus tersebut. 
Gambarlah hasil guntingan kardus itu sehingga 











5.   Ibu mendapat parcel dari tetangga sebelah. 
Ibu hendak memotong kardus tersebut dan 
melipatnya.  Dapatkah ibu menggunting kardus 
tersebut tanpa terlepas antara sisi satu dengan 
lainnya? Gambarlah hasil guntingan kardus itu 













INSTRUMEN SOAL POST TEST 
(Siklus 2) 
Nama  : 
No. Absen : 
Hari/Tanggal : 
A. Pilihlah satu jawaban a, b, c, atau d dengan memberi tanda silang (x) 
pada jawaban yang paling benar! 
7. Pak Hadi memiliki sebuah warung. Di dalam warung tersebut terdapat 
beberapa dagangan. Di bawah ini barang dagangan Pak Hadi yang 
berbentuk balok adalah . . . . 
a.        c.   
 




2. Dito memiliki sebuah mainan yang bernama rubrik. Rubrik tersebut 




d. tabung  
3. Ibu membuat beberapa makanan dengan menggunakan tahu. Di bawah ini 
makanan ibu yang berbentuk kubus adalah . . . . 
a.         c.    
 
 








4.    Pada membuka kulkas, Duta ingin memakan coklat 
pocky seperti pada gambar di samping. Kardus coklat pocky 
tersebut berbentuk . . . .  
a. balok     c.   persegi 
b. kubus    d.   persegi panjang 
5. Nenek pergi ke warung membeli sabun mandi seperti gambar di bawah ini. 
Bagian kardus sabun yang disebut rusuk ditunjukkan oleh huruf . . . . 
  A       a.  D dan A   
  B       b.  D dan B 
  C       c.  B dan A 
  D      d.  A dan D 
6. Gilang mempunyai kardus wadah mainan seperti di bawah ini. Bagian 
kardus yang disebut titik sudut ditunjukkan oleh huruf . . . . 
       P  a.  P dan Q 
    Q b.  Q dan R  
            R c.  R dan S 
    S d.  S dan P 
7. Pak Hasan memiliki sebuah akuarium yang terletak di ruang tamu. 
Akuarium tersebut berbentuk balok seperti di bawah ini. Jumlah titik sudut 
yang dimiliki akuarium tersebut adalah . . . . 
a. 5 
b. 6 
c. 8  
d. 10 
8. Momo ingin menggambar bangun ruang balok seperti yang dicontohkan 
Pak Doni. Langkah-langkah yang harus diikuti Maya untuk menggambar 
balok adalah . . . . 
a.     
 
 
Langkah 1  Langkah 2           Langkah 3 
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  Langkah 1  Langkah 2     Langkah 3 
c.    
 
 
  Langkah 1  Langkah 2  Langkah 3 
d.    
 
 
  Langkah 1  Langkah 2  Langkah 3 
9.   Ibu mempunyai sekotak keju seperti pada 
gambar di samping. Apabila di gambar menjadi 
bangun ruang, gambar yang sesuai dengan sekotak 
keju milik Ibu adalah . . . .  
 




b.        d.   
10. Kiki mendapatkan kado dari temannya. Kotak kado tersebut memiliki 12 
rusuk yang sama panjang, 6 sisi yang bentuknya sama, dan 8 titik sudut. 
Di bawah ini gambar kotak kado yang sesuai dengan kotak kado Kiki 
adalah . . . . 






b.        d.     
 
 
11. Keiko beusaha untuk membuat gambar kubus. Langkah-langkah yang 
dilakukan Keiko untuk menggambar bangun kubus yang benar adalah . . . .  
a.    
 
 
      Langkah 1  Langkah 2        Langkah 3 
 
b.   
 
        Langkah 1 Langkah 2      Langkah 3 
c.    
 
 
       Langkah 1    Langkah 2         Langkah 3 
d.    
 
 
         Langkah 1   Langkah 2           Langkah 3 
12.   Gambar di samping adalah kardus antangin 
milik Santi. Apabila dibongkar bungkusnya 
dan direntangkan, gambar yang sesuai dengan 
jaring-jaring balok dari kardus antangin 
tersebut adalah . . . . 
a.           c.   
 
 




13.   Pada saat lebaran, ayah mendapat parcel dari 
kantornya, ibu penasaran dengan isi parcel tersebut. 
Ibu kemudian membuka kardus parcel yang 
berbentuk kubus tersebut. Di bawah ini merupakan 
jaring-jaring kubus dari kardus parcel yang 
dibongkar ibu adalah . . . . 
a.        c.   
 
 
b.        d.   
 
 
14. Di bawah ini merupakan jaring-jaring dari kardus yang dimiliki Manda. 
Jaring-jaring tersebut bila dirangkai akan membentuk bangun . . . . 
a. persegi  
b. balok 
c. bola  
d. kubus 
15. Pada saat libur sekolah, Susan berkunjung ke rumah teman masa kecilnya. 
Ketika di rumah temannya, Susan diberi snack berisi berbagai macam 
makanan. Makanan tersebut dibungkus menggunakan kardus snack. 
Bentuk bangun kardus snack jika jaring-jaring dibawah ini dirangkai 











B. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini! 
1. Di dalam lemari di dapur, terdapat makanan seperti coklat, susu, dan 
sebagainya. Benda- benda tersebut tampak seperti gambar di bawah ini. 
  
       (1)                (2)              (3)           (4) 
    
        (5)             (6)  (7)   (8) 
Dari berbagai macam benda tersebut, 
a. ada berapa benda yang berbentuk balok?  





2.    Perhatikankanlah ruang kelas kalian! Apabila setiap 
dinding, langit-langit, maupun lantainya disebut sisi, dan 
apabila ruang kelas kalian digambar seperti gambar di 
samping, maka:  
a. ada berapa sisi yang dimiliki ruang kelas kalian?  







3. Melia memiliki sebuah kotak kardus, keempat sisi kardus mempunyai bentuk 
yang sama yaitu berbentuk persegi, semua rusuknya sama panjang, dan 
memiliki delapan titik sudut.  
a.  Berbentuk apakah kardus Melia tersebut?  








4.   Di gudang pak Rudi terdapat kardus bekas mi 
instant seperti pada gambar di samping. Pak Rudi 
bermaksud merapikan dan menyimpan kardus 
tersebut dengan cara menggunting kemudian 
dilipat, maka:  
 
c. bisakah Pak Rudi menggunting kardus tersebut tanpa terlepas antara sisi satu 
dengan sisi lainnya?  
d. gambarlah hasil guntingan kardus itu sehingga membentuk jaring-jaring balok 












5.    Rani ingin membuat celengan seperti pada gambar 
di samping. Untuk membuat celengan seperti pada 
gambar maka Rani harus memuat pola berupa jaring-
jaring kubus. Gambarlah pola jaring-jaring kubus yang 












 Lampiran 10 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN 1 
Nama     : Pramestiara Yayang Nurainingtias 
Hari/Tgl   : 10 April 2018 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Siklus ke   : 1 
Pertemuan ke   : 1 
Kelas/Semester  : 4/ II 
Materi   : Sifat-sifat bangun kubus dan balok beserta cara   
  menggambarnya 
 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Ya Tidak 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengemukakan permasalahan kontekstual 
sederhana yang dikenal siswa. 
√  
2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga yang ada 
di sekitar siswa yang dapat membawa 
masalah dunia nyata ke dalam model 
matematika. 
√  
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia nyata 
yang diberikan dengan cara siswa sendiri. 
√  
4. Guru menggunakan hasil diskusi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
√  
5. Guru memberikan kesempatan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah untuk bertanya. 
√  
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-masing. 
√  
7. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 
mengenai yang dipelajari hari ini. 
 √ 
8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam pemecahan 







HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I PERTEMUAN 2 
Nama     : Pramestiara Yayang Nurainingtias 
Hari/Tgl   : 10 April 2018 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Siklus ke   : 1 
Pertemuan ke   : 2 
Kelas/Semester  : 4/ II 
Materi   : Jaring-jaring bangun kubus dan balok 
 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Ya Tidak 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengemukakan permasalahan kontekstual 
sederhana yang dikenal siswa. 
√  
2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga yang ada 
di sekitar siswa yang dapat membawa 
masalah dunia nyata ke dalam model 
matematika. 
√  
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia nyata 
yang diberikan dengan cara siswa sendiri. 
√  
4. Guru menggunakan hasil diskusi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
√  
5. Guru memberikan kesempatan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah untuk bertanya. 
√  
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-masing. 
√  
7. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 
mengenai yang dipelajari hari ini. 
√  
8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam pemecahan 







HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN 1 
Nama    : Pramestiara Yayang Nurainingtias 
Hari/Tgl   : 10 April 2018 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Siklus ke   : 1 
Pertemuan ke   : 2 
Kelas/Semester  : 4/ II 
Materi   : Jaring-jaring bangun kubus dan balok 
 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Ya Tidak 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengemukakan permasalahan kontekstual 
sederhana yang dikenal siswa. 
√  
2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga yang ada 
di sekitar siswa yang dapat membawa 
masalah dunia nyata ke dalam model 
matematika. 
√  
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia nyata 
yang diberikan dengan cara siswa sendiri. 
√  
4. Guru menggunakan hasil diskusi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
√  
5. Guru memberikan kesempatan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah untuk bertanya. 
√  
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-masing. 
√  
7. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 
mengenai yang dipelajari hari ini. 
√  
8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam pemecahan 






HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II PERTEMUAN 2 
Nama    : Pramestiara Yayang Nurainingtias 
Hari/Tgl   : 10 April 2018 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Siklus ke   : 1 
Pertemuan ke   : 2 
Kelas/Semester  : 4/ II 
Materi   : Jaring-jaring bangun kubus dan balok 
 
No. Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Ya Tidak 
1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengemukakan permasalahan kontekstual 
sederhana yang dikenal siswa. 
√  
2. Guru menggunakan model berupa 
keadaan/situasi nyata/alat peraga yang ada 
di sekitar siswa yang dapat membawa 
masalah dunia nyata ke dalam model 
matematika. 
√  
3. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah dari dunia nyata 
yang diberikan dengan cara siswa sendiri. 
√  
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi dalam memecahkan 
masalah. 
√  
5. Guru memberikan kesempatan siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memecahkan 
masalah untuk bertanya. 
√  
6. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengemukakan 
pendapat/jawaban mereka masing-masing. 
√  
7. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 
mengenai yang dipelajari hari ini. 
√  
8. Guru mengaitkan materi pelajaran 
matematika dengan materi pelajaran 
matematika yang lain dalam pemecahan 






Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika dengan 




Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 1 1 0 0 0 5 
2. AI 1 1 1 0 0 1 1 1 6 
3. ARM 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
4. DR 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
7. FDP 1 0 0 1 1 1 1 1 6 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 0 0 1 1 0 0 0 3 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
14. NFA 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 0 0 1 0 3 
18. RRJ 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
19. RBTP 1 0 0 1 0 1 0 0 3 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
21. SPA 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
22. YLS 1 0 0 0 0 1 1 0 3 
























Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika dengan 




Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 1 1 0 0 1 6 
2. AI 1 1 1 0 0 1 1 1 6 
3. ARM 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
4. DR 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
7. FDP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 0 0 1 1 0 0 0 3 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 0 0 1 0 1 5 
14. NFA 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 1 0 1 0 4 
18. RRJ 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
19. RBTP 1 0 0 1 1 1 0 0 4 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
21. SPA 1 0 0 1 1 1 0 1 5 
22. YLS 1 0 0 1 1 1 1 0 5 


























Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika dengan 




Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 0 1 0 0 1 5 
2. AI 1 1 1 1 0 1 1 1 7 
3. ARM 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
4. DR 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
7. FDP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 0 0 1 0 1 5 
14. NFA 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 1 1 1 0 5 
18. RRJ 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
19. RBTP 1 0 0 1 1 0 0 0 3 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
21. SPA 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
22. YLS 1 1 1 1 1 1 1 0 7 


























Hasil Observasi Aktivitas Siswa Hasil selama Pembelajaran Matematika 





Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AIPW 1 1 1 1 1 0 0 1 6 
2. AI 1 1 1 1 0 1 1 1 7 
3. ARM 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
4. DR 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. DMS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. FAS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
7. FDP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
8. LLN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. MHM 1 1 1 1 1 0 0 0 5 
10. MH 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
11. MSB 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
12. MUN 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. NA 1 1 1 1 0 1 0 1 6 
14. NFA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
15. NANC 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
16. PAS 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
17. RR 1 0 0 1 1 1 0 1 5 
18. RRJ 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
19. RBTP 1 0 0 1 1 1 0 1 5 
20. RRT 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
21. SPA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
22. YLS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 


























Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam menggunakan 
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Siklus I dan Siklus II 
Siklus Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kriteria 
SIKLUS I 
Pertemuan 1 7 87,5% Sangat Baik 
Pertemuan 2 7 87,5% Sangat Baik 




Pertemuan 1 8 100% Sangat Baik 









Lampiran 19  
Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran 
Matematika dengan Menerapkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 
Siklus I dan Siklus II 
Siklus Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kriteria 
SIKLUS I 
Pertemuan 1 122 69,3% Cukup 
Pertemuan 2 134 76,1% Baik   
Rata-Rata 128 72,7% Cukup 
SIKLUS II 
Pertemuan 1 146 82,9% Baik 
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HASIL TES KEMAMPUAN AWAL 
(PRATINDAKAN) 
 
NO. NAMA NILAI TUNTAS 
BELUM 
TUNTAS 
1.  AIPW 21 - √ 
2.  AI 46 - √ 
3.  ARM 54 - √ 
4.  DR 63 √ - 
5.  DMS 79 √ - 
6.  FAS 50 - √ 
7.  FDP 46 - √ 
8.  LLN 75 √ - 
9.  MHM 46 - √ 
10.  MH 50 - √ 
11.  MSB 54 - √ 
12.  MUN 79 √ - 
13.  NA 46 - √ 
14.  HFS 13 - √ 
15.  NFA 50 - √ 
16.  NANC 42 - √ 
17.  RR - - - 
18.  RRJ 67 √ - 
19.  RBTP 46 - √ 
20.  RRT 50 - √ 
21.  SPA 46 - √ 
22. Y LS 21 - √ 
Jumlah 1044 5 16 
Rata-Rata 49,7 23,8 % 76,2% 
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NILAI HASIL POST TEST SIKLUS I 
 
NO. NAMA NILAI TUNTAS 
BELUM 
TUNTAS 
23.  AIPW 67 √ - 
24.  AI 75 √ - 
25.  ARM 63 √ - 
26.  DR 71 √ - 
27.  DMS 79 √ - 
28.  FAS 71 √ - 
29.  FDP 63 √ - 
30.  LLN 75 √ - 
31.  MHM 29 - √ 
32.  MH 63 √ - 
33.  MSB 58 - √ 
34.  MUN 83 √ - 
35.  NA 67 √ - 
36.  NFA 46 - √ 
37.  NANC 71 √ - 
38.  PAS 67 √ - 
39.  RR 25 - √ 
40.  RRJ 67 √ - 
41.  RBTP 46 - √ 
42.  RRT 79 √ - 
43.  SPA 33 - √ 
44. Y LS 42 - √ 
Jumlah 1340 15 7 
Rata-Rata 60,9 68,2% 31,8% 






NILAI HASIL POST TEST SIKLUS II 
 
NO. NAMA NILAI TUNTAS 
BELUM 
TUNTAS 
23.  AIPW 65 √ - 
24.  AI 75 √ - 
25.  ARM 71 √ - 
26.  DR 75 √ - 
27.  DMS 83 √ - 
28.  FAS 73 √ - 
29.  FDP 63 √ - 
30.  LLN 75 √ - 
31.  MHM 63 √ - 
32.  MH 69 √ - 
33.  MSB 71 √ - 
34.  MUN 96 √ - 
35.  NA 69 √ - 
36.  NFA 63 √ - 
37.  NANC 73 √ - 
38.  PAS 71 √ - 
39.  RR 46 - √ 
40.  RRJ 77 √ - 
41.  RBTP 44 - √ 
42.  RRT 96 √ - 
43.  SPA 73 √ - 
44.  YLS 73 √ - 
Jumlah 1568 20 2 
Rata-Rata 71,1 90,9 % 9,1% 
Jumlah Siswa yang Masuk 22   
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Pembelajaran Prasiklus 
   
Siswa mengerjakan soal pretest tentang bangun ruang sederhana (kubus dan 
balok. 
Kegiatan Pembelajaran Siklus I 
 
Guru menyajikan masalah kontekstual dengan menunjukkan dadu kepada siswa 
     
Siswa mendiskusikan permasalahan dalam LKS mengenai sifat-sifat bangun 
ruang (kubus dan balok) beserta cara  menggambarnya 
213 
 
   
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas mengenai sifat-sifat 
bangun ruang (kubus dan balok) beserta cara  menggambarnya 
    
Siswa mendiskusikan permasalahan dalam LKS mengenai jaring-jaring kubus dan 
balok 
   
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas mengenai jaring-
jaring kubus dan balok 
   
Siswa mengerjakan soal post test siklus I 
214 
 
Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
   
Siswa mendiskusikan permasalahan dalam LKS mengenai sifat-sifat bangun 
ruang (kubus dan balok) beserta cara  menggambarnya 
     
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas mengenai sifat-sifat 
bangun ruang (kubus dan balok) beserta cara  menggambarnya 
    




   
Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas mengenai jaring-
jaring kubus dan balok 
   




Pekerjaan Soal Pratindakan 






   
219 
 
Pekerjaan Soal Post Test Siklus I 
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Pekerjaan Soal Post Test Siklus II 
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